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“Worry is a total waste of time. It doesn‟t change anything. All it does is steal your 




“Mereka yang khawatir sudah menderita akan hal yang mereka khawatirkan” 
(Montaigne, Essays, 1588) 
 
“Simpan rasa takut anda untuk diri sendiri, tapi bagi keberanian anda untuk orang lain” 
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Penelitian   ini   dilakukan   dengan   tujuan   untuk   mengidentifikasi 
faktor yang melatarbalakangi terbentuknya citra tubuh negatif, bentuk-bentuk 
citra tubuh negatif pada remaja putri, dampak citra tubuh negatif pada remaja 
putri, upaya mengatasi citra tubuh negatif pada remaja putri, dampak dari upaya 
mengatasi citra tubuh negatif pada remaja putri. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang remaja yang berusia 19 hingga 22 
tahun. Setting penelitian mengambil tempat di Dusun Karangbendo, Desa 
Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah wawancara mendalam dan observasi. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Teknik  analisis  data  yang  digunakan adalah model Miles 
dan Hubermen ya itu  interactive model  yaitu terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian terhadap 3 subjek remaja putri sebagai berikut. Subjek 
Dh dilatarbelakangi oleh budaya dan berat badan. Dn dilatarbelakangi oleh 
budaya, media masa, keluarga, berat badan. Ti dilatarbelakangi Budaya. Subjek 
Dh tidak puas dengan kondisi rambut, gigi, kulit wajah, badan kurus, dan warna 
kakinya hitam. Dampak yang dirasakan Dh, stress, percaya diri rendah dan 
terganggunya interaksi sosial. Upaya Dh  adalah dengan obat kimia dan medis. 
Subjek Dn tidak puas dengan kulit wajah, dan kaki yang pendek. Dampak yang 
dialami Dn adalah stress, percaya diri yang rendah, terganggunya interaksi sosial 
dan gangguan makan. Upaya Dn  adalah dengan minum obat dan diet. Dampak 
dari upaya  Dn adalah iritasi pada wajah dan kehabisan uang. Subjek Ti tidak 
puas dengan rambut, kulit wajah, dada terlalu besar, dan kaki pendek. Dampak 
yang dialami Ti adalah stress dan rendahnya percaya diri. Upaya Ti dengan 
minum obat dan olahraga. Dampak yang dialami Ti dari upaya yang dilakukan 
adalah iritasi pada wajah, dan kehabisan uang). Saran bagi remaja putri sebaiknya 
jangan menilai kondisi fisik secara egois, bertanyalah pada orang lain apakah 
kekurangan yang dirasakan remaja putri memang terlihat sebagai kekurangan 
untuk orang lain yang melihat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia dimanapun berada tentunya dianugerahi Tuhan 
kelebihan serta kekurangan baik dari segi fisik, kebiasaan, kemampuan 
akademis, dan semua kemampuan lainnya. Salah satu yang dapat dilihat 
secara kasat mata adalah kondisi tubuh. Tubuh adalah bagian utama dari 
penampilan fisik  yang merupakan cermin diri dari seseorang. Tubuh dapat 
dilihat dan sangat mudah dinilai oleh diri sendiri bahkan orang lain. 
Menurut Breakey (Fristy, 2012: 2), tubuh adalah representasi diri yang 
pertama dan paling mudah untuk dilihat. Hal tersebut mendorong 
seseorang termasuk remaja untuk memiliki tubuh yang ideal. 
Pernyataan Breakey di atas didukung dengan fakta yang 
menunjukan bahwa remaja dengan keinginan untuk diakui pada masa 
pencarian jati diri membutuhkan hubungan sosial dan dapat diterima 
dalam hubungan sosial tersebut. Dangan fakta ini, remaja menjadi sosok 
yang sangat memperhatikan penampilannya. Khususnya pada remaja putri, 
remaja putri lebih kurang puas dengan keadaan tubuhnya.  (Brooks-Gun. 
dkk dalam Rahmania & Ika, 2012: 2).  
Ketidakpuasan remaja putri terhadap keadaan tubuhnya 
bertentangan dengan salah satu tugas perkembangan yang harus dilakukan 
di masa remaja, yaitu menerima kondisi fisiknya serta memanfaatkan 
tubuhnya secara efektif (Rita Eka Izzaty. dkk, 2008; 126). Kenyataan 
bahwa remaja putri tidak memenuhi salah satu tugas perkembangannya 
2 
 
diperkuat dengan fakta bahwa remaja putri melakukan “apapun” demi 
merubah penampilannya menjadi lebih ideal dari sebelumnya. 
Dalam wawancara singkat dengan empat orang remaja putri, 
diperoleh fakta bahwa sebagaian dari mereka mengkonsumsi obat 
pelangsing, memakai krim pemutih, memakai krim anti jerawat, 
memaksakan memakai jenis pakaian tertentu dan melakukan terapi yang 
ditujukan untuk membuat bagian tubuh menjadi tampak sempurna. 
Menurut Hurlock (Kinanti Indika, 2009: 19) remaja putri secara khusus 
merasa takut pada bentuk tubuh yang terlalu gemuk, pendek, kurus, wajah 
yang kurang cantik, ada jerawat dan sebagainya. 
Sementara itu hasil wawancara dengan Kiko (22) menunjukkan 
bahwa penampilan bagi seorang wanita sangat penting, karena kebanyakan 
orang memandang wanita dari luarnya dahulu. Sementara itu, diperoleh 
pengakuan bahwa kiko masih tidak puas dengan rambut lurusnya. Kiko 
melakukan rebonding serta smoothing demi mendapatkan penampilan 
yang menurutnya ideal (10 Desember 2013). 
Menurut Andi Mappiare (Catur Baimi, 2014: 36), Remaja putri 
adalah mereka (wanita) yang berada dalam usia 12-21 tahun. Pada masa 
ini, remaja putri sangat mudah terpengaruh oleh trend yang selalu 
berkembang dan juga dipengaruhi oleh idolanya. Sebagai contoh, remaja 
putri penggila K-Pop (Korea Pop) akan berlomba2 mengikuti gaya Korea. 
Antara lain model rambut, gaya berpakaian, bahkan ingin memiliki badan 
kurus  dan kulit putih mulus sebagus wanita Korea. 
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Banyak Pula remaja yang sering disebut dengan “Anak Alay” yang 
sangat terlihat memaksakan meniru mode tertentu demi menunjang 
penampilannya dalam bersosialisasi. Kaum ini biasanya mengikuti trend 
harajuku, punk, emo, atau rockstar demi terlihat menarik (Santana dalam 
Billy W,dkk, 2012: 1 ). Sementara itu di Negara barat, pernah ada remaja 
putri yang enggan bersekolah lagi dan  meminta operasi plastik pada 
bagian telinga hanya karena ejekan teman- teman. Remaja putri ini diejek 
karena bentuk telinganya terlalu lebar (OnTheSpot Trans7, 2 Oktober 
2013). Fakta ini menunjukan bahwa penampilan fisik memiliki kontribusi 
yang besar dalam perjalanan kehidupan remaja putri. 
Ketidakpuasan remaja putri terhadap keadaan tubuhnya biasa 
dikenal dengan body image negatif. Schilder (Bell & Rushforth, 2008: 1), 
body image adalah gambaran tubuh individu yang terbentuk dalam pikiran 
individu itu sendiri. Sedangkan menurut Cash & Pruzinsky (Kinanti 
Indika, 2009: 74) menyatakan bahwa body image merupakan sikap yang 
dimiliki seseorang terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif 
dan negatif. Remaja putri memberikan penilaian secara positif ataupun 
negatif  kepada tubuhnya. Maka dari dua ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa body image adalah pandangan individu (remaja putri) mengenai diri 
mereka ditinjau dari bagaimana keadaan tubuh atau kondisi fisik yang 
akan menjadi positif atau negatif tergantung bagaimana penilaian individu 
itu sendiri. Didalam penelitian ini akan digunakan istilah citra tubuh untuk 
menjelaskan body image. 
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Wanita sudah mulai memperhatikan penampilannya mulai umur 11 
tahun.  Sementara menurut Dacey & Kenny (dalam Kinanti Indika, 2009: 
21), karakter fisik merupakan pusat dari sense of self  bagi remaja. 
Bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri untuk berperan dalam 
hal fungsi sehari- hari mereka serta menjalani kehidupan normal. 
Semua hal yang tidak ideal dianggap sebagai suatu kekurangan 
tubuh yang membuat remaja putri merasa malu. Remaja putri menyadari 
bahwa daya tarik fisik berperan penting dalam hubungan sosial secara 
umum, dan berperan dalam penilaian lawan jenis secara khusus. Seperti 
hasil wawancara dengan Mumun (16) bahwa penampilan seorang wanita ( 
remaja putri ) harus menarik, akan tetapi juga harus dibarengi dengan sifat 
yang menarik pula (25 September 2013). 
Menurut Dacey & Kenny (Kinanti Indika, 2009: 32) persepsi 
negatif remaja terhadap gambaran tubuh akan menghambat perkembangan 
kemampuan interpersonal dan kemampuan membangun hubungan yang 
positif dengan remaja lain. Dapat diartikan bahwa remaja yang memiliki 
persepsi negatif akan terus memikirkan kekurangan tubuhnya dan 
cenderung menarik diri dari pergaulan. Penilaian negatif individu pada 
dirinya juga akan menimbulkan perasaan tidak berdaya, artinya seseorang 
individu mempersepsikan adanya kekurangan dalam segi fisik, dan 
tampilan yang tidak menyenangkan. Berdasarkan observasi pada remaja 
putri (Deni, 20) diperoleh fakta bahwa dia lebih memilih diam di rumah 
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daripada ikut bermain dengan teman- temannya ketika wajahnya 
ditumbuhi banyak jerawat (20 September 2013). 
Peran media dan lingkungan pergaulan serta pandangan yang ada 
di masyarakat membawa pengaruh yang besar dalam mendorong sesorang 
untuk  sangat peduli pada penampilan dan citra tubuhnya. Remaja secara 
umum berupaya untuk memperoleh kepuasan fisik mereka dengan 
menggunakan berbagai macam cara. Remaja melakukan olahraga seperti 
jogging, fines untuk memperoleh kepuasan fisik mereka, serta melakukan 
diet dan menjaga pola makan. Bahkan menggunakan pemutih kulit demi 
terlepas dari belenggu kulit hitam serta melakukan rebonding untuk 
mendapatkan rambut yang indah dan lurus. Penilaian kepuasan ini 
diperoleh apabila mereka telah mendapatkan fisik yang ideal dan 
proporsional yang meliputi bentuk, warna dan ukuran tubuh (Cash & 
Pruzinsky dalam Kinanti Indika, 2009: 22). 
Padahal, citra tubuh negatif atau ketidakpuasan yang berlebihan 
dapat berkembang menjadi suatu gangguan yang disebut Body 
Dysmorphic Disorder (BDD), yaitu preokupasi mengenai kerusakan 
dalam penampilan fisik dan menyebabkan distress serta penurunan fungsi 
sosial (American Psychiatric Association, 2000). Sebanyak 1-1,5% dari 
populasi dunia memiliki kecenderungan BDD, dan kecenderungan BDD 
akan lebih tinggi pada budaya yang sangat mementingkan penampilan 
(Rahmania P. N.  dan Ika Yuniar C, 2012: 1). 
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Penelitian Rahmania & Ika Yuniar (2012) dengan judul Hubungan 
Antara Self- Esteem Dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 
Pada Remaja Putri menunjukan bahwa penilaian terhadap diri seorang 
individu berpengaruh terhadap kecenderungan tidak menerima bentuk dan 
ukuran tubuhnya yang dapat mengakibatkan distress pada individu 
bersangkutan. Selanjutnya pada penelitian Kinanti Indika (2009) dengan 
judul “Gambaran Citra tubuh pada Remaja yang Obesitas” menunjukan 
bahwa dari 100 sample terdapat 28% remaja yang tidak menerima keadaan 
tubuhnya yang obesitas. Dari contoh penelitian yang sudah ada di atas, 
keduanya mengamati faktor yang terkait dengan citra tubuh (body image). 
Sementara itu, dalam penelitian ini akan mengupas secara mendalam 
fenomena yang membentuk citra tubuh negatif seperti bentuk-bentuk 
ketidakpuasan pada tubuh, dampak dari ketidakpuasan pada tubuh, upaya 
untuk mengatasi ketidakpuasan pada tubuh, serta dampak dari upaya untuk 
mengatasi ketidakpuasan pada tubuh. Sebatas yang peneliti ketahui, belum 
banyak peneliti yang mengamati serta mengupas secara mendalam 
mengenai fenomena yang membentuk citra tubuh negatif.  Oleh karena itu, 
peneliti tertarik mengambil judul “Studi Kasus Ketidakpuasan Remaja 
Putri pada Keadaan tubuhnya”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah 
adalah sebagai berikut ; 
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1. Remaja merasa malu dengan semua hal yang tidak ideal pada 
tubuh mereka dan dianggap sebagai suatu kekurangan tubuh. 
2. Remaja putri lebih kurang puas dengan keadaan tubuhnya dan 
memiliki lebih banyak citra tubuh negatif dibanding remaja putra. 
3. Citra tubuh negatif menghambat kemampuan interpersonal dan 
intrapersonal. 
4. Remaja putri melakukan segala macam cara untuk merubah 
kondisi fisik yang diyakininya tidak sempurna. 
5. Remaja putri yang terlalu sibuk mempercantik diri mengganggu 
interaksi sosialnya. 
6. Citra tubuh negatif mengganjal remaja putri untuk melewati tugas 
perkembangannya sebagai remaja secara tuntas.  
7. Citra tubuh negatif dapat berkembang menjadi suatu gangguan 
yang disebut Body Dysmorphic Disorder (BDD).  
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka dilakukan 
pembatasan masalah yang dimaksudkan untuk memperjelas 
permasalahan yang akan diteliti agar hasil penelitian lebih berfokus 
dan mendalam, serta menghindari penafsiran yang berbeda. Oleh 
karena itu, penelitian ini dibatasi pada “Ketidakpuasan Remaja Putri 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi citra tubuh negatif 
remaja putri? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk citra tubuh negatif remaja putri ? 
3. Apa sajakah dampak citra tubuh negatif pada remaja putri? 
4. Bagaimana upaya remaja putri untuk mengatasi citra tubuh 
negatif? 
5. Apa sajakah dampak dari upaya remaja putri untuk mengatasi citra 
tubuh negatif?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi citra tubuh 
negatif remaja putri.  
2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk citra tubuh negatif  pada remaja 
putri. 
3. Mendeskripsikan dampak dari citra tubuh negatif yang dialami 
remaja putri. 
4. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan remaja putri untuk 
mengatasi citra tubuh negatif. 
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5. Mendeskripsikan akibat dari upaya yang dilakukan remaja putri 
dalam mengatasi citra tubuh negatif. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan secara teoritis 
mengenai citra tubuh negatif 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi 
penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Remaja Putri 
Dapat memberikan informasi mengenai citra tubuh negatif yang 
ada pada diri mereka serta dapat meninggalkannya 
b. Bagi orang tua 
Dapat memberikan informasi mengenai citra tubuh negatif 
sehingga mampu mendidik anak supaya menghargai bentuk 
tubuhnya bagaimanapun keadaannnya. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan dalam permasalahan citra tubuh 
negatif serta sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh selama 







A. Citra Tubuh 
1. Pengertian citra tubuh 
Menurut kamus psikologi (Chaplin, 2000: 63) citra tubuh 
adalah pemikiran seseorang mengenai bagaimana penampilan 
badannya di hadapan orang (bagi) orang lain, kadang kala di dalam 
pemikiran tersebut dimasukkan konsep mengenai fungsi tubuhnya.  
Citra tubuh adalah sikap individu terhadap tubuhnya secara 
sadar dan tidak sadar. Sikap ini meliputi persepsi dan perasaan 
tentang ukuran , bentuk, fungsi penampilan dan potensi tubuh saat 
ini dan masa lalu yang secara berangsur dimodifikasi dengan 
pengalaman- pengalaman baru setiap individu. (Stuard & Sundeen, 
1998: 320) 
 Citra tubuh adalah kepuasan atau ketidakpuasan seseorang  
terhadap gambaran tubuhnya. Citra tubuh sebagai hasil dari 
cerminan sosial dan ini ditunjukan melalui adanya perbandingan 
fisik seseorang dengan orang lain. Dengan kata lain derajat 
kepuasan seseorang terhadap citra tubuh  dipengaruhi oleh 
perbandingan diri terhadap orang lain.(Cobb, 2007: 85-86). 
Menurut Honigman dan Castle (Anwar Sasake, 2009: 1) 
citra tubuh ialah gambaran mental individu terhadap bentuk dan 
ukuran tubuhnya. Bagaimana individu mempersepsikan dan 
memberi penilaian tentang apa yang dia pikirkan terhadap bentuk 
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serta ukuran tubuhnya. Selain itu, juga tentang bagaimana 
penilaian orang lain terhadap dirinya secara keseluruhan.  
Menurut Cash & Pruzinsky (Kinanti Indika, 2009: 74), 
penilaian mengenai penampilan fisik disebut sebagai citra tubuh 
dan juga citra tubuh merupakan sikap  yang dimiliki seseorang 
terhadap tubuhnya yang dapat merupakan penilaian positif dan 
negatif.  
Sementara itu, menurut Altabe dan Thomson (Fristy, 2012: 
2) citra tubuh adalah evaluasi terhadap ukuran tubuh, berat badan 
ataupun aspek-aspek lain dari tubuh yang berhubungan dengan 
penampilan fisik. 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa citra 
tubuh adalah penilaian seseorang terhadap dirinya serta bagaimana 
seseorang menilai keadaan tubuh mereka secara positif ataupun 
negatif. 
2. Jenis Citra Tubuh 
a. Citra tubuh positif 
Citra tubuh positif adalah gambaran individu mengenai 
tubuhnya secara positif, yang ditandai dengan perasaan puas 
individu menerima tubuhnya. Selain itu, citra tubuh positif 
merupakan peran penting dalam mengembangkan kesehatan 
psikologis dan perkembangan fisik pada wanita. Hal ini 
diungkapkan oleh Wertheim, dkk, (Catur Baimi, 2013: 26), 
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“Positive body image plays a vital role in fostering healthy 
psychological and physical development in girls”.  
Papalia & Olds (2008) menyatakan bahwa individu 
yang memiliki citra tubuh positif lebih mampu menghargai 
dirinya. Individu tersebut cenderung menilai dirinya sebagai 
pribadi yang berkepribadian cerdas, asertif, serta 
menyenangkan. 
Citra tubuh positif terjadi apabila remaja secara umum 
serta remaja putri secara khusus dapat mengalami dan 
menerima segala pengalaman yang selaras dengan struktur self, 
individu akan lebih mudah memahami orang lain, menerima 
orang lain sebagai individu dan memiliki penyesuaian yang 
sehat (Kurniati dalam Anwar Sasake, 2009: 1). 
Individu yang memiliki citra tubuh positif 
mencerminkan tingginya penerimaan jati diri, rasa percaya diri 
dan kepeduliannya terhadap kondisi badan dan kesehatan 
(Thomson dalam Villi Januar & Dona Eka Putri, 2007: 1). 
Dapat disimpulkan bahwa citra tubuh positif adalah 
kemampuan individu menerima serta menghargai keadaan 
tubuhnya secara utuh. 
b. Citra tubuh negatif 
Citra tubuh negatif adalah pandangan negatif individu 
mengenai tubuh yang dimiliki. Pada umumnya citra tubuh 
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negatif memiliki beberapa komponen seperti mengalami 
gangguan persepsi, mengalami ketidakpuasan dan perasaan 
negatif mengenai ukuran dan berat badan, serta perilaku diet 
atau menurunkan berat badan, dan menjadikan penampilan 
sebagai kriteria utama dalam evaluasi diri (Bell dan Rushforth 
dalam Catur Baimi, 2013: 26).  
Citra tubuh negatif merupakan ketidakmampuan 
seseorang menerima keadaan tubuhnya sehingga menghambat 
perkembangan kemampuan interpersonal dan kemampuan 
membangun hubungan yang positif dengan orang lain (Dacey 
& Kenny dalam Kinanti Indika, 2009). 
Citra tubuh negatif merupakan keyakinan individu 
bahwa penampilannya tidak memenuhi standart pribadinya, 
sehingga individu menilai tubuhnya dengan rendah. Apabila 
hal tersebut berlanjut, maka dapat menyebabkan individu 
menjadi rentan terhadap harga diri yang rendah, depresi, 
kecemasan sosial, menarik diri dari situasi sosial, serta 
mengalami disfungsi seksual (Cash dan Grant dalam Villi 
Januar dan Dona Eka Putri, 2007).  
Citra tubuh negatif terjadi bila pengalaman kehidupan 
yang dialami tidak sesuai dengan kriteria ideal serta diamati 
sebagai ancaman. Selanjutnya kriteria ideal diri akan 
mempertahankan diri secara menyimpang, mempertahankan 
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gambaran diri yang palsu, dan mengakibatkan pribadi menjadi 
maladjustment (Kurniati dalam Anwar, 2009: 1). 
Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa 
citra tubuh negatif adalah ketidakmampuan individu menerima 
serta menghargai keadaan tubuhnya secara utuh.  
3. Aspek-aspek yang membentuk citra tubuh 
Menurut Suryanie (Anwar Sasake, 2009: 1) aspek-aspek 
dalam terbentunya citra tubuh yaitu; 
a. Persepsi terhadap bagian-bagian tubuh (bentuk tubuh) 
Individu yang mempunyai citra tubuh negatif selalu 
tidak puas dengan bagian tubuhnya. Ketidakpuasan pada 
bagian tubuh yang terjadi pada individu menunjukan lebih 
berkembangnya persepsi negatif dibanding persepsi positif 
yang dimiliki individu (remaja putri) pada bagian-bagian 
tubuhnya. 
b. Perbandingan dengan orang lain 
Individu yang terus menerus membandingkan dirinya 
akan terobsesi pada pembandingnya sehingga individu merasa 
tidak puas dengan apa yang dimiliki. 
c. Reaksi terhadap orang lain 
Apabila individu secara terus menerus mendapat kritik 
atas penampilannya, individu menjadi terfokus pada pendapat 
orang lain dan berusaha menjadi pendapat orang lain tersebut. 
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Hal ini membuatnya terpaksa berubah. Keterpaksaan 
perubahan yang akan atau telah dilakukan individu 
menunjukkan bahwa individu dipaksa tidak puas pada kondisi 
tubuhnya.  
Sementara itu, Rice & Dolgin (Catur Baimi, 2013: 32), 
menyatakan aspek-aspek yang tekandung dalam citra tubuh adalah 
sebagai berikut: 
a. Physical Attractiveness 
Physical attractiveness and body image have an 
important relationship to the adolescence self evaluation, 
popularity, and peer acceptance (Davidson&McCabe,2006). 
Physical attractiveness influences personality development, 
social relationship, and social behavior. Attractive adolescents 
are generally thought of in positif terms: warm, friendly, 
succesfull, and inteligent. 
b. Body type and ideals 
There is three body type heve been identified: 
1. Ectomorphs are tall, long, thin and narrow, with a sleder, 
bony, lanky build. 
2. Endomorphs are at the other extreme, with soft, round, 
thick, heavy trunks and limbs and the wrestker-type buld. 
3. Mesomorphs are fall between these two type, they have 
aquare, strong, well muscled bodies, with medium lenght 
limb and wide shoulders. 
c. Weight 
Few adolescence desire to be obese, and even many 
they are concerned about their weight. The boys and the girl 
weere often or always thought about their weight and virtually 
the same number and attemp to lose weight dieting. In 
addition, of course, overweight adolescencent face social 
rehection and have lowered self esteem. Timing of their own 
development in relation to what is considered normal. 
 
Menurut Cash (Kinanti Indika, 2009: 36), menyatakan 




a. Evaluasi penampilan (appearance evaluation). 
Penilaian tentang tingkat rasa bahagia atau tidak 
bahagia, menarik atau tidak menarik dan kepuasan atau 
ketidakpuasan penampilan secara keseluruhan. Apabila 
individu merasa tidak puas pada penampilannya secara 
keseluruhan, berarti individu mengalami citra tubuh negatif. 
b. Orientasi penampilan (appearance orientation). 
Perhatian serta usaha yang dilakukan individu untuk 
memperbaiki penampilannya baik melalui upaya merubah 
penampilan atau melakukan perawatan. Perawatan berlebihan 
justru menunjukan tingkat percaya diri individu yang rendah. 
Percaya diri yang rendah karena kondisi tubuh ,menunjukan 
bahwa individu kurang menerima kondisi alami tubuh serta 
penampilannya. 
c. Kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satisfaction). 
Ketidakpuasan yang tinggi menunjukan citra tubuh 
yang rendah. Tingkat kepuasan individu terhadap bagian tubuh 
secara spesifik, baik itu tubuh bagian atas (wajah, rambut, dll), 
tubuh bagian tengah (pinggang, dan perut ), dan tubuh bagian 
bawah (kaki, paha, pantat, dll). 
Sementara itu body dissatisfaction dapat diartikan 
sebagai perasaan tidak puas yang bersifat subjektif yang 




d. Kecemasan terhadap berat badan (weight preocupation) 
Individu yang selalu cemas dengan berat badannya 
cenderung berfokus pada upayanya menurunkan berat badan. 
Padahal, upaya yang berlebihan menunjukan tingginya 
kecemasan pada individu. Sementara itu, kecemasan yang 
tinggi membuat individu tidak percaya diri. Dan tidak percaya 
diri menunjukan bahwa individu memiliki citra tubuh negatif. 
e. Pengkategorian ukuran tubuh (self classified weight) 
Penilaian individu yang memiliki citra tubuh negatif 
pada tubuh, tentunya cenderung negatif pula. Individu 
mengabaikan pengukuran-pengukuran resmi dan hanya 
membandingkan dengan ego tentang standard ideal yang ada. 
Dari penjelasan para ahli diatas, peneliti lebih memilih 
seperti yang diungkapkan Cash. Cash mengungkapkan bahwa 
aspek-aspek pembentuk citra tubuh antara lain : (1) Evaluasi 
penampilan; (2) Orientasi penampilan; (3) Kepuasan terhadap 
bagian tubuh; (4) Kecemasan terhadap berat badan; (5) 
Pengkategorian ukuran tubuh. Peneliti memilih Cash karena 





4. Faktor – faktor yang melatarbelakangi perkembangan Citra 
Tubuh 
Terbentuknya citra tubuh pada individu khususnya remaja 
putri dipengaruhi dan didukung oleh beberapa faktor. Beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi citra tubuh diantaranya sebagai 
berikut; 
a. Budaya  
Berbagai macam penampilan fisik akan dianggap 
menarik atau tidak tergantung seperti apa yang telah ditentukan 
oleh kebudayaan setempat. Pendapat tersebut sejalan dengan 
yang diungkapkan Blyth, dkk (Anwar Sasake, 2009: 1) bahwa 
faktor sosial budaya berperan penting dalam citra tubuh. 
Menurut McCarthy (Bell dan Rushforth, 2008: 3) 
budaya berpengaruh dalam pembentukan citra tubuh. Hal ini 
bisa terjadi karena adanya standar ideal dari masyarakat, 
seperti kecantikan yang diukur berdasarkan warna kulit, 
kondisi badan (kurus atau gemuk), mancung atau pesek, dll. 
Standar masyarakat inilah yang membuat individu yang tidak 
sesuai dengan standar ideal merasa rendah diri dan memiliki 
citra tubuh yang negatif. 
Sementara itu, menurut Melliana (Anwar Sasake, 2009: 
1) pemikiran tentang tubuh juga dipengaruhi oleh keyakinan 
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dan sikapnya terhadap tubuh sebagaimana gambaran ideal 
yang dianut oleh masyarakat. 
Dapat disimpulkan bahwa budaya memiliki andil 
penting dalam munculnya citra tubuh yang dianut oleh remaja 
dan remaja putri secara khusus. Budaya yang sangat berkaitan 
dengan masyarakat memunculkan standar yang disepakati 
bersama mengenai tubuh ideal. 
b. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan faktor paling penting dalam 
perkembangan citra tubuh seseorang yang berarti bahwa jenis 
kelamin mempengaruhi citra tubuh. Wanita  lebih negatif 
memandang citra tubuh dibandingkan pria, hal ini diungkapkan 
oleh (Pope, Philips, & Olivardia dalam Kinanti Indika, 2009: 
41).  
Sementara itu, pada laki-laki lebih memiliki citra tubuh 
yang positif dibandingkan dengan perempuan. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Field dan Rosenblum,dkk (Cobb, 
2007: 86), “boy have more positive body image than girl”. 
Menurut Suryani (Desi, 2012: 4), wanita lebih peka 
terhadap penampilan dirinya dan selalu membandingkan 
dirinya dengan orang lain. 
Dari penjelasan para ahli diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa wanita lebih peka terhadap penampilannya 
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dibanding pria. Apabila dikaitkan dengan remaja, maka remaja 
putri lebih peka terhadap penampilannya dibanding remaja pria 
karena remaja putri cenderung lebih negatif dalam memandang 
tubuhnya. 
c. Usia 
Umumnya remaja mengalami kenaikan berat badan 
pada masa pubertas dan menjadi tidak bahagia terhadap 
penampilan dan dapat menyebabkan remaja khususnya remaja 
putri mengalami gangguan makan (eating dissorder). 
Ketidakpuasan remaja putri pada tubuh meningkat pada awal 
hingga pertengahan usia remaja, sedangkan remaja putra yang 
semakin berotot juga semakin tidak kuasa dengan tubuhnya 
(Papalia & Olds, 2008). 
Lewis & Whitbourne,dkk (Bell dan Rushforth, 2008: 6) 
mengatakan bahwa kepuasan terhadap tubuh akan berkurang 
dengan bertambahnya usia. Semakin tua individu maka tidak 
terlalu mempermasalahkan penampilannya. 
Usia berpengaruh dalam munculnya citra tubuh pada 
individu dikarenakan pola pikir dalam menyikapinya. Wanita 
yang sudah semakin tua lebih memikirkan hal lain daripada 
memikirkan tubuhnya. Setidaknya pemikiran akan tubuh akan 




d. Media Massa 
Tiggeman (Kinanti indika, 2009: 34) mengatakan 
bahwa media yang muncul dimanapun memberikan gambaran 
ideal mengenai figur pria dan wanita yang dapat 
mempengaruhi gambaran tubuh seseorang. Media massa telah 
menjadi pengaruh yang paling kuat dalam budaya sosial.  
Menurut Nemeroff (Catur Baimi, 2013: 28), media 
massa seperti majalah fashion, kosmetik, iklan televisi, 
pertunjukkan, serta film dan sinetron  saat ini banyak 
menghadirkan perempuan kurus sebagai sosok yang ideal. 
Kenyataan demikian menjadi salah satu penyebab terjadinya 
kesenjangan antara keadaan nyata tubuh dengan citra tubuh 
ideal sering kali dipicu oleh media yang banyak menyajikan 
fitur dengan tubuh yang dinilai sempurna.  
Kesenjangan tersebut menciptakan persepsi akan 
penghayatan tubuhnya yang tidak atau kurang ideal. Akibatnya 
adalah terbentuknya individu yang sulit menerima keadaan 
tubuhnya dalam hal ini adalah bentuk nyata dari tubuhnya 
(Melliana dalam Anwar Sasake, 2009: 1). 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh media dalam 
perkembangan citra tubuh dikarenakan di dalam media 
seringkali memperlihatkan bentuk wanita dengan fisik yang 
bagus. Keadaan tersebut lama- kelamaan membentuk pola 
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pikir pada individu bahwa seorang wanita dikatakan cantik dan 
menarik apabila menyerupai model dalam media. Sementara 
itu, tidak semua wanita dianugrahi tubuh ideal, hal ini yang 
membuat kesenjangan antara kenyataan dan harapan pada 
remaja putri. 
e. Keluarga 
Menurut teori social learning, orang tua merupakan 
model yang paling penting dalam proses sosialisasi sehingga 
mempengaruhi gambaran tubuh anak- anaknya melalui 
modeling, feedback dan intruksi. Gambaran tubuh melibatkan 
bagaimana orang tua menerima keadaan bayinya baik terhadap 
jenis kelamin bayinya dan bagaimana wajah bayinya kelak 
(Fisher & Strack dalam Kinanti Indika, 2009: 34). Sejalan 
dengan yang diungkapkan Slade (Bell dan Rushforth, 2008: 7) 
bahwa  perhatian orang tua terhadap berat badan yang dimiliki 
anaknya memiki hubungan dengan kepuasan tubuh yang 
dimiliki anaknya  
Ketika bayi lahir, orang tua menyambut bayinya 
dengan pengharapan akan adanya bayi yang ideal dan 
membandingkan dengan penampilan yang sebenarnya. 
Harapan fisik bayi oleh orang tua sama seperti harapan 
anggota keluarga lain yaitu bayi tidak cacat tubuh. Komentar 
yang dibuat orang tua dan anggota keluarga mempengaruhi 
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pengaruh yang besar dalam gambaran tubuh anak- anak (Ikeda 
& Narworski dalam Kinanti Indika, 2009: 35).  
Dapat disimpuljan bahwa orang tua yang secara 
konstan melakukan diet dan berbicara tentang berat mereka 
dari sisi negatif akan memberikan pesan kepada anak bahwa 
menghawatirkan berat badan adalah sesuatu yang normal. 
f. Berat badan 
Berat badan berperan besar sebagai salah satu penentu 
utama dalam ketidakpuasan tubuh. Diungkapkan oleh Slade 
(Bell dan Rushforth, 2008: 7), “people who are obese must feel 
bad about their bodies. Negatif body image is higer among 
female and those who were obese as children”. 
Menurut Silverstein (Kinanti Indika, 2009: 40), tubuh 
kurus tidak hanya dianggap menarik, akan tetapi tubuh yang 
gemuk dianggap hal yang memalukan. Selain itu, Kaplan 
(Kinanti Indika, 2009: 40) juga berpendapat bahwa obesitas 
dapat mendatangkan masalah sosial bagi remaja. 
Dapat dikatakan bahwa tubuh yang gemuk membuat 
individu khususnya wanita merasa kurang percaya diri dalam 
kehidupannya. Hal demikian, sedikit banyak mempengaruhi 





5. Bentuk-bentuk citra tubuh negatif remaja putri 
Menurut Hurlock (Kinanti Indika, 2009: 19) remaja pada 
umumnya merasa takut pada bentuk tubuh yang terlalu gemuk, 
pendek, kurus, wajah yang kurang cantik atau tampan, ada jerawat 
dan sebagainya.   
Ketidakpuasan yang tinggi menunjukan citra tubuh yang 
rendah. Tingkat kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara 
spesifik, baik itu tubuh bagian atas (wajah, rambut, dll), tubuh 
bagian tengah (pinggang, dan perut ), dan tubuh bagian bawah 
(kaki, paha, pantat, dll) (Cash dalam Kinanti Indika, 2009: 36). 
Selain itu, dalam penelitian Dr. Katharine Philips (Fristy, 
2012: 4), didapatkan hasil bagian tubuh yang paling banyak 
dikeluhkan, atau dapat diartikan bagian-bagian yang memicu 
ketidakpuasan terhadap tubuh yaitu: kulit, rambut, berat badan, 
hidung, jari kaki, perut, payudara (dada atau putingnya), mata, 
paha, gigi, kaki (keseluruhan), struktur tulang, fitur wajah (umum), 
dan lain-lain. 
6. Dampak citra tubuh negatif pada remaja putri 
a. Stres 
Stres adalah keadaan yang dihasilkan oleh perubahan 
lingkungan yang diterima sebagai suatu ancaman dan merusak 
keseimbangan individu (Brunner dalam 
http://www.library.upnvj.ac.id/ 15-April-2014.01).  
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Stres merupakan satu pengalaman atau kejadian yang 
sering dialami oleh seseorang individu. Stres dapat 
mendatangkan gangguan pada pikiran, perasaan dan aktivitas 
sehari-hari. Lessard (Mastura. dkk, 2007) mengungkapkan 
bahwa stress tidak hanya terjadi pada orang dewasa, akan tetapi 
juga pada pelajar yang notabene masih dalam usia remaja. 
b. Percaya diri rendah 
Ketidakpuasan individu terhdap tubuhnya dapat 
menyebabkan individu mempunyai harga diri yang rendah atau 
bahkan depresi, kecemasan sosial dan menarik diri dari situasi 
sosial ( Cash dkk dalam Nani P, 2007: 6).  
Bagi remaja putri yang mengalami citra tubuh negatif 
salah satunya obesitas, masalah yang sering muncul adalah 
kepercayaan diri yang rendah (Dewi dalam Kinanti Indika, 
2010: 40) 
c. Gangguan makan 
Gangguan makan terjadi ketika seseorang mengalami 
gangguan yang parah dalam perilaku makan, seperti mengurangi 
makan dengan ekstrem, makan terlalu banyak yang ekstrem, 
perasaan menderita atau keprihatinan tentang berat atau bentuk 
tubuh yang ekstrem. Seseorang dengan gangguan makan mungkin 
berawal dari mengkonsumsi makanan yang lebih sedikit atau lebih 
banyak daripada biasa, tetapi pada tahap tertentu, keinginan untuk 
makan lebih sedikit atau lebih banyak terus menerus di luar 
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keinginan dan menjadi berlebihan atau ekstrem (American 
Psychiatric Association [APA], 2005 dalam 
http://repository.usu.ac.id/, diakses 15 April 2014, 15.54). 
d. Body Dysmorphic Disorder (BDD ) 
   Body Dysmorphic Disorder (BDD) merupakan 
bentuk gangguan mental yang mempersepsi tubuh dengan ide-
ide bahwa dirinya memiliki kekurangan dalam penampilan 
sehingga kekurangan itu membuatnya tidak menarik dan 
menyebabkan distress serta gangguan dalam fungsi kehidupan 
(Rahmania dan Ika, 2012: 1). 
7. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi citra tubuh negatif  
Cara-cara yang biasa digunakan untuk mendapatkan tubuh 
ideal yang biasa dilakukan antara lain dengan melakukan 
pengaturan pola makan atau diet, melakukan aktivitas fisik seperti 
olahraga dan mengkonsumsi berbagai suplemen diet. (Grogan dkk 
dalam Nani P, 2007 :3) 
a. Diet  
Diet adalah salah satu perilaku dalam mengatur pola 
makan individu. Diet dilakukan saat penderita citra tubuh 
negetif cenderung merasa cemas pada keadaan tubuhnya 
(Sundayanti, Aprilia D, 2013: 4)  
Diet dapat dilakukan dengan mengurangi jumlah 
makanan yang dimakan tiap harinya. Diet juga dapat dilakukan 
27 
 
dengan tidak mengkonsumsi makanan yang berbau amis. Bagi 
penderita citra tubuh negatif, badan gendut adalah kutukan. 
b. Olahraga 
Selain memperoleh kesehatan, olahraga juga dilakukan 
untuk memperoleh bentuk tubuh yang ideal. Sejalan dengan 
pendapat pendapat Grogan dkk (Nani Pratiwi, 2007 :3) yang 
menyatakan bahwa rasa tidak puas terhadap kasus tertentu 
dapat mendorong seseorang pada gaya hidup yang sehat 
misalnya saja dengan melakukan kegiatan olahraga. 
Sayangnya, pada penderita citra tubuh negatif, olahraga 
terkadang dilakukan secara berlebihan tanpa memperhatikan 
kemampuan fisik. 
c. Memakai obat kimia 
Pada zaman sekarang, obat kimia tidak hanya terpaku 
untuk menyembuhkan penyakit. Obat sekarang banyak yang 
digunakan dalam bidang kecantikan. Sebagai contoh, obat 
pembersih jerawat, obat pemutih kulit, obat pelangsing, dll. 
Individu dengan citra tubuh negatif memiliki gangguan 
mempersepsikan penampilan fisiknya, dan psikiatris yaitu 
depresi, gangguan makan, bagaimana sebenarnya mereka 
tampak oleh orang gangguan kecemasan, penyalahgunaan zat 




d. Upaya Medis  
Upaya medis merupakan upaya yang dilakukan lewat 
jalan medis atau dengan bantuan dokter ahli. Salah satu upaya 
medis yang sedang trend adalah dengan melakukan sedot 
lemak, operasi plastik, dan menambahan implant pada bagian-
bagian tertentu. 
Berdasarkan data statistik The American Society for 
Aesthetic Plastic Surgery, terdapat beberapa macam operasi 
yang paling banyak digemari dan yang paling sering dilakukan 
oleh penderita citra tubuh negatif, yaitu sedot lemak 
(lipoplasty), operasi kelopak mata (blepharoplasty), 
pembesaran payudara (breast implants), perubahan bentuk 
hidung (rhinoplasty) dan pengencangan kulit wajah (facelift) 
(netdoctor dalam Fristy, 2012: 2). 
8. Dampak dari upaya yang dilakukan untuk mengatasi citra 
tubuh negatif  
a. Pribadi  
Kerugian dari segi prbadi itu sendiri adalah kerugian 
yang berkaitan dengan kesehatan fisik dan mental yang 
menurun. Sejalan dengan penelitian Erol dan Orth (Rahmania 
dan Ika, 2012: 2) yang mengatakan bahwa rendahnya self-





Dari segi sosial, interaksi sosial yang seharusnya 
berjalan lancar menjadi terganggu akibat kurangnya rasa 
percaya diri dalam berinteraksi. Individu lebih memilih 
melakukan perawatan pada tubuhnya daripada bersosialisasi 
dengan teman-temannya yang akhirnya menjadikan dirinya 
sebagai objek ejekan. Sejalan dengan pendapat Dacey dan 
Keny (dalam Kinanti Indika, 2009: 74) yang menjelaskan 
bahwa persepsi negatif remaja pada gambaran tubuh akan 
mengahambat perkembangan kemampuan interpersonal dan 
kemampuan membangun hubungan yang positif dengan remaja 
lain. 
c. Ekonomi 
Mengambil salah satu contoh dari ketidakpuasan pada 
tubuh salah satunya adalah obesitas. Cara-cara melangsingkan 
tubuh ada di semua majalah wanita, mulai dari diet hipokalori 
lengkap dengan resep-resep makanan yang sesuai hingga 
operasi pelangsingan tercanggih yang tentunya butuh biaya 







B. Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa inggris 
adolescene atau adolecere dalam bahasa latin yang berarti tumbuh 
atau tumbuh untuk masak, menjadi dewasa (Rita Eka Izzaty dkk, 
2008).  Istilah lain untuk menunjukan pengertian remaja yaitu 
pubertas yang berasal dari kata pubes (rambut kelamin).  
Remaja sendiri adalah masa peralihan yang ditempuh oleh 
seseorang dari kanak- kanak menuju dewasa atau dapat dikatakan 
bahwa masa remaja adalah perpanjangan dari masa kanak- kanak 
sebelum mencapai masa dewasa ( Drajat, 1993: 69 ).  
Menurut Santrock (Kinanti Indika, 2009: 37) remaja adalah 
suatu periode dalam perkembangan yang merupakan transisi antara 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yakni meliputi perubahan 
biologis, kognitif, dan psikososial. 
Selain itu, WHO (Sunarto, 2002: 54) mendefinisikan 
tentang remaja dengan menggunakan karakteristik perubahan 
biologis, psikologis, dan sosial yang menandai masa remaja, 
seperti; (a) Individu berkembang pertama kali saat ia menunjukan 
tanda seksual sekundernya sampai mencapai kematangan seksual. 
(b) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari anak-anak menuju dewasa. (c) Terjadi peralihan 
31 
 
dari ketergantungan sosial-ekonomi penuh pada keadaan yang 
relatif lebih mandiri. 
Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah masa peralihan dari anak- anak menuju dewasa. Pada usia 
remaja terjadi penumbuhan rambut kelamin sebagai tanda 
kematangan seksual yang yang sering disebut dengan masa 
pubertas.  
2. Usia Masa Remaja 
Menurut Thomburg (Catur Baimi, 2013: 36), remaja 
digolongkan menjadi tiga tahap yaitu masa remaja awal dalam 
kisaran usia 13-14 tahun, masa remaja tengah dalam kisaran usia 
15-17 tahun dan remaja akhir dalam kisaran usia 18-21 tahun. 
Sementara itu menurut Konopka (Hendrianti, 2006: 29), 
masa remaja berada dalam rentang usia 12-22 tahun dengan tiga 
pembagian masa yaitu masa remaja awal 12-15, remaja 
pertengahan 15-18, remaja akhir 19-22. 
Sementara itu menurut Hurlock (Sunarto, 2002: 57) usia 
masa remaja adalah antara 13-21 tahun yang dibagi dalam usia 13-
17 tahun termasuk remaja awal, dan 17-21 tahun termasuk remaja 
akhir.  
Berkaitan dengan pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa usia remaja untuk wanita berkisar antara usia 
12 tahun sampai dengan 22 tahun. Dari rentang usia tersebut dibagi 
32 
 
menjadi tiga tingkatan yakni 12-15 tahun termasuk remaja awal, 
16-18 tahun untuk remaja tengah, serta 19-22 tahun untuk masa 
remaja akhir. 
3. Tugas perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan remaja berfokus pada usaha untuk 
mengarahkan perilaku kekanak-kanakan menuju persiapan 
menghadapi kedewasaan (Hurlock, 1999: 38). Tugas 
perkembangan yang dilalui remaja dengan normal akan membuat 
remaja terlepas dari belenggu kebiasaan manja pada orang tua dan 
teman-temannya sehingga remaja menjadi lebih mandiri.   
Menurut Havinghurtst (Sunarto, 2002: 44) tugas 
perkembangan masa remaja yang harus dilalui adalah sebagai 
berikut: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab 
e. Mempersiapkan karier ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideology 
 
Sedangkan menurut menurut Hurlock (1999: 41), tugas 
perkembanngan remaja adalah sebagai berikut: 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya. 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok 
yang berlainan jenis. 
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d. Mencapai kemandirian emosional. 
e. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang 
sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota 
masyarakat. 
f. Memahami dan menginteralisasikan nilai-nilai orang dewasa 
dan orang tua. 
g. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang 
diperlukan untuk memasuki dunia dewasa. 
h. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 
kehidupan keluarga. 
 
Sementara itu menurut Heriana (Catur Baimi, 2013: 41) 
menyebutkan bahwa tugas perkembangan remaja adalah: 
a. Remaja dapat menerima keadaan fisiknya dan dapat 
memanfaatkan secara efektif. 
b. Remaja dapat memperoleh kebebasan emosional dari orang tua 
c. Remaja mampu bergaul lebih matang. 
d. Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri. 
e. Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma 
 
Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja berperan penting dalam mengarahkan 
remaja dari sifat kanak- kanak menuju dewasa. Remaja yang telah 
melalui semua tugas perkembangan akan menjadi remaja yang 
lebih mandiri. 
4. Perkembangan Fisik Remaja 
Pada masa remaja terjadi pertumbuhan fisik yang sangat 
cepat. pertumbuhan fisik ini sangat berkaitan dengan masa 
puberitas yang terjadi pada remaja. Ujung dari pertumbuhan ini 
adalah terbentuknya bentuk khas laki- laki dan bentuk khas 
perempuan. Ada beberapa istilah untuk menggambarkan 
pertumbuhan fisik remaja, seperti “The Onset Of Pubertal growth 
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spurt” (masa kritis dari perkembangan biologis) serta “The 
maximum growth age” (usia maksimal untuk tumbuh) berupa: 
perubahan bentuk tubuh, ukuran, tinggi dan berat badan, proporsi 
muka dan badan (Rita Eka Izzaty. dkk, 2008). 
Semantara itu menurut Santrock (Kinanti Indika, 2009: 23), 
masa remaja dimulai saat pubertas, yaitu periode pematangan fisik 
dengan sangat cepat yang melibatkan perubahan hormonal. 
Perubahan hormonal menyebabkan terjadinya perubahan fisik pada 
tubuh yang telah dimulai sejak awal masa remaja. 
Pada akhir dari perkembangan fisik, akan muncul pria yang 
berotot dan berkumis atau seorang wanita yang memiliki payudara 
yang besar dan pinggul yang besar (Sunarto, 2002: 53) 
Kesimpulannya adalah pada masa remaja terjadi perubahan 
fisik yang drastis dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Perubahan yang terjadi antara lain bentuk tubuh, tinggi badan, dan 
proporsi muka. Perubahan fisik yang drastis menyebabkan remaja 
merasa canggung.  
5. Perkembangan Kognisi Remaja 
Steinberg (Nanik, 2010) mengungkapkan ada masa remaja 
terjadi peralihan dalam kemampuan intelektual. Peralihan tersebut 
adalah peralihan dari taraf kemampuan berfikir kongkrit menuju 
taraf berfikir formal. Remaja juga menjadi lebih self-consciousness 
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(kesadaran diri rendah) sehingga membuat mereka merisaukan 
penampilannya. 
Menurut Jean Piaget (Rita. dkk, 2008: 133) perkembangan 
kognitif bersifat tahapan yang berlaku dengan urutan yang 
universal serta berdasarkan waktu yang berbeda tergantung dengan 
budaya. Menurut Piaget, dilihat dari tahap operasional formal 
remaja telah memiliki kemampuan introspeksi (berfikir kritis 
tentang dirinya), berfikir logis (mempertimbangkan hal-hal yang 
penting dan pengambilan kesimpulan), berfikir berdasar hipotesis 
(ada pengujian hipotesis), menggunakan simbol-simbol, berfikir 
secara fleksibel. Berdasarkan tahap perkembangan kognitif 
menurut Piaget maka ciri-ciri berfikir remaja dapat dilihat dari 
idealisme yang cenderung tinggi, lebih condong pada lingkungan 
sosial, egosentris hipocristy (hipokrit=pura-pura), serta kesadaran 
diri akan konformis (konformis=persama dengan kelompoknya). 
Sementara itu menurut Vygotsky (Rita. dkk, 2008: 133) 
perkembangan kognisi anak tergantung pada proses sosialnya. 
Lingkungan sosial yang menguntungkan adalah lingkungan sosial 
yang mampu memberi penjelasan sesuai dengan nilai kebudayaan. 
Dapat disimpulkan bahwa remaja berada dalam tahap 
operasional formal dengan dimilikinya kemampuan introspeksi, 
berfikir logis, berfikir berdasar hipotesis, mengunakan simbol-
simbol, serta berfikir fleksibel. Atas dasar tahap perkembangan 
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kognitis tersebut maka cirri-ciri remaja adalah idealisme tinggi, 
condong pada lingkungan sosial, adanya kepura-puraan, dan 
kesadaran akan konformis.  
6. Perkembangan Emosi Remaja 
Menurut (Rita. dkk, 2008 :135) didalam masa remaja telah 
terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga masa ini 
disebut sebagai masa badai dan topan ( strom and stress)—
Heightened Emotionality. Masa badai dan topan yaitu masa ketika  
keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil, dan 
meledak- ledak. Hal tersebut menyebabkan meningkatnya 
kepekaan emosi yang sering diwujudkan kedalam bentuk remaja 
cepat marah, suka menyendiri dan adanya kebiasaan nervous 
seperti, gelisah, cemas ,dan sentiment. Dalam  masa ini remaja 
sangat dipengaruhi oleh mood yang salah satunya berkaitan dengan 
mood dalam berpenampilan, dan bergaul. 
Sementara itu menurut Biehler (Sunarto, 2002: 155), salah 
satu ciri emosional remaja adalah pada usia remaja anak cenderung 
tidak dapat diterka. Keadaan tersebut terjadi karena perubahan 
biologis yang berhubungan dengan kematangan seksual dan akibat 
kebingungan tentang dirinya, apakah masih anak-anak atau sudah 
dewasa. 
Pelampiasan emosi pada remaja terlihat pada gerakan tubuh 
yang ekspresif. Perilaku ini disebabkan oleh mulai adanya 
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pengendalian emosi yang dilakukan oleh remaja awal sehingga 
muncul kematangan emosi pada remaja akhir (Endang Poerwanti 
& Nur Widodo, 2002: 113). 
Dapat diambil kesimpulan bahwa didalam masa remaja 
telah terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga masa 
ini disebut sebagai masa badai dan topan ( strom and stress)—
Heightened Emotionality. Akan tetapi pada akhir masa remaja akan 
terjadi kematangan emosi pada remaja. 
7. Perkembangan Sosial Remaja 
Masa remaja menurut Erickson (Sunarto, 2002: 129) 
termasuk pada tahap perkembangan keenam dan ketujuh, yaitu 
masa anak ingin mencari jati diri serta memilih kawan akrabnya. 
Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa 
percaya diri pada remaja. Sementara penolakan sosial menjadi 
hukuman yang berat bagi remaja. Penerimaan sosial dalam 
kelompok remaja sangat bergantung pada kesan pertama, 
penampilan menarik, partisipasi soial, kemampuan humor, 
ketrampilan berbicara, dan kecerdasan (Rita Eka Izzaty. dkk, 
2008). 
Kegagalan remaja dalam sosialisasi terutama dengan 
kelompok sebaya membuat remaja menjadi pemalu, kurang 
percaya diri, atau justru nampak menjadi sombong, keras kepala, 
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dan sering salah tingkah dalam situasi sosial (Endang Poerwanti & 
Nur Widodo, 2002: 118). 
Dapat disimpulkan bahwa pada masa remaja dihadapkan 
pada masa pencarian jati diri. Penerimaan sosial akan 
meningkatkan rasa percaya diri remaja dan penolakan sosial akan 
menjadi hukuman terberat bagai remaja. 
8. Perkembangan Moral Remaja 
Menurut Further (Rita Eka Izzaty. dkk, 2008: 144) ada tiga 
dalil yang berkaitan dengan moral antara lain: 
a) Tingkah laku moral yang sesungguhnya baru terjadi pada 
masa remaja 
b) Masa remaja sebagai periode masa muda harus dihayati 
betul-betul dan dapat mencapai tingkah laku moral yang 
otonom (moral disepakati orang banyak) 
c) Eksistensi moral sebagai keseluruhan merupakan masalah 
moral, hal ini harus dilihat sebagai hal yang bersangkutan 
dengan nilai-nilai atau penilaian. 
 
Sementara itu menurut ringkasan Michel (Sunarto, 2002: 
171), ada lima perubahan dasar dalam moral yang harus dilakukan 
remaja, sebagai berikut: 
a) Pandangan moral individu makin lama makin menjadi lebih 
abstrak 
b) Keyakinan moral lebih berpusat pada apa yang benar dan 
kurang pada apa yang salah. Keadilan muncul pada apa 
yang benar. 
c) Penilaian moral menjadi semakin kognitif. Hal ini 
mendorong lebih berani mengambil keputusan terhadap 
berbagai masalah moral yang dihadapinya. 
d) Penilaian moral menjadi kurang egosentris. 
e) Penilaian moral secara psikologis menjadi lebih mahal 
dalam arti bahwa penilaian moral merupakan bahan emosi 




Perkembangan moral anak pada akhir masa remaja telah 
memasuki Tingkat pasca-konvensional, pada tingkat ini kehidupan 
dan perilaku moral dipandang sebagai penerimaan tanggung jawab 
pribadi atas dasar prinsip yang dianut (Endang Poerwanti & Nur 
Widodo, 2002: 116). 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral remaja 
sangat berperan dalam membimbing remaja menjadi pribadi yang 
mengetahui baik buruk, kewajiban, serta kesepakatan masyarakat 
dalam berinteraksi sosial. Remaja ada ditingkat pasca-konvensional 
yang memandang bahwa remaja harus bertanggung jawab dengan 
prinsip yang dianutnya sendiri. 
 
C. Ketidakpuasan Remaja Putri terhadap Keadaan Tubuhnya(Citra 
Tubuh Negatif Pada Remaja Putri) 
Citra tubuh adalah penilaian individu mengenai penampila dirinya 
secara keseluruhan. Citra tubuh terbagi menjadi dua yaitu citra tubuh 
positif dan citra tubuh negatif. Citra tubuh positif adalah kemapuan 
individu menerima keadaan tubuhnya secara utuh. Sementara citra tubuh 
negatif adalah ketidakmampuan individu menerima keadaan tubuhnya 
secara utuh. 
Remaja yang mengalami citra tubuh negatif disebabkan oleh 
beberapa aspek. Salah satunya adalah kepuasan pada bentuk tubuh. 
Apabila remaja merasa puas tentunya tidak menjadi masalah akan tetapi 
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apabila remaja tidak merasa puas maka muncul istilah body dissatisfaction 
atau ketidakpuasan pada kondisi tubuh. Body dissatisfaction adalah 
kesenjangan antara bentuk tubuh ideal dengan bentuk tubuh yang ingin 
dicapai secara khusus oleh remaja putri (Esther dalam Nina Yunita 
Kartikasari, 2013). 
Remaja putri secara khusus sangat mementingkan penampilan 
tubuhnya, remaja putri selalu ingin tampak sempurna apabila 
diperhatiakan orang lain. Sejalan dengan yang diungkapkan Hurlock 
(Kinanti Indika, 2009: 74) bahwa remaja pada umumnya merasa takut 
pada bentuk tubuh yang terlalu gemuk, pendek, kurus, wajah yang kurang 
cantik atau tampan, ada jerawat dan sebagainya. Hal- hal tersebut sering 
kali membuat remaja putri menjadi bahan “olok-olok”. Sejalan dengan 
Dewi (Kinanti Indika, 2009: 15) yang mengatakan bahwa remaja yang 
menderita obesitas selalu dijadikan sebagai objek ejekan dan penampilan 
yang gemuk selalu dijadikan lelucon yang membuat orang lain tertawa 
serta dianggap tidak cantik.  
Padahal, perlu diketahui bahwa pemikiran negatif terhadap citra 
tubuh akan merugikan si remaja putri.  Persepsi negatif remaja terhadap 
citra tubuh akan menghambat perkembangan kemampuan interpersonal 
dan kemampuan membangun hubungan yang positif dengan remaja lain. 
Secara garis besar, persepsi negatif akan mengganggu proses sosialisasi 
remaja putri secara khusus. Dalam proses sosial, remaja putri yang 
memiliki citra tubuh negatif cenderung menarik diri dari pergaulan.  
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Remaja putri yang memiliki ketidakpuasan pada keadaan tubuhnya 
akan melakukan segala cara demi keluar dari belenggu ketidaksempurnaan 
badan. Remaja putri rela melakukan diet ketat, olah raga berlebihan, 
memakai obat-obatan kimia, rebonding, sambung rambut atau bahkan 
dengan cara ekstrim seperti sedot lemak, penambahan implan dan operasi 
plastik. Remaja putri rela menghabiskan banyak waktu dan uang demi 
mencapai standard ideal yang mereka anut.  
 
D. Pertanyaan Penelitian  
Guna mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti 
menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan 
penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka 
berpikir. Pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi citra tubuh negatif 
remaja putri? 
2. Bagaimana Bentuk-bentuk citra tubuh negatif remaja putri ? 
3. Apa sajakah dampak citra tubuh negatif pada remaja putri? 
4. Bagaimana upaya remaja putri untuk mengatasi citra tubuh negatif? 
5. Apa sajakah dampak dari upaya remaja putri untuk mengatasi citra 









A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif ialah pengamatan individu di dalam lingkungan 
hidupnya, berinteraksi dengan satu sama lain, berusaha mengetahui bahasa 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 2003: 5). 
Sementara itu, Bogdan dan Taylor (Lexy, J ,Moleong, 2005: 4) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Selain itu, Saryono (Lutfiah 
Fitwi, 2009: 24) menambahkan bahwa penelitian kualitaif merupakan 
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, dan 
menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak 
dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitaif. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan kepada 
metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Nasution (2006: 27)  studi 
kasus adalah bentuk penelitaian yang mendalam tentang suatu aspek 
lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Studi kasus dapat 
dilakukan terhadap seorang individu, sekelompok individu, segolongan 
manusia, lingkungan hidup manusia, dan lembaga sosial. 
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Menurut Lincoln dan Guba (Dedy Mulyana, 2004:201) 
penggunaan studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memilik 
beberapa keuntungan, yaitu : 
1. Studi kasus mampu menyajikan pandangan dari sudut pandang subyek 
yang diteliti. 
2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan 
kehidupan sehari-hari yang dialami pembaca.. 
3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukan hubungan 
antara peneliti dan responden. 
4. Studi kasus akan memberikan uraian secara mendalam yang 
diperlukan bagi penilaian. 
Pada dasarnya penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus 
bertujuan untuk mengetahui tentang suatu hal secara mendalam. Maka 
dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk 
mengungkap tentang ketidakpuasan remaja putri terhadap keadaan 
tubuhnya. 
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis 
maka peneliti menyusun pelaksanaan penelitian ke dalam tahapan-tahapan 
penelitian. Menurut Moleong (2005: 127-148) tahapan-tahapan penelitian 




1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan penelitian awal yang dilakukan pada bulan 
September 2013. Selama proses penelitian awal peneliti melakukan 
wawancara dengan orang-orang terdekat peneliti yang berada pada 
masa remaja dan berjenis kelamin perempuan. Selain itu, Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku 
dan referensi pendukung penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini akan memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap penelitian ini mulai 
dilaksanakan pada bulan Februari 2014. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data . 
Peneliti dalam tahap ini melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
yang dibandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 






C. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat 
sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang 
diteliti berada dan diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2005: 90). 
Maka dari itu, tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa 
adanya subjek penelitian. Seperti yang telah diketahui bahwa 
dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya masalah yang dialami 
subjek.  
Pemilihan informan (subjek penelitian) adalah yang dianggap 
sesuai dengan kerangka kerja penelitian sehingga penelitian ini bersifat 
purposive (subjek bertujuan). Informan didapatkan melalui metode 
snowball (efek bola salju) melalui tokoh kunci (key informant) (Sugiyono 
(2008: 15). Key informant adalah orang yang mempunyai informasi 
tentang informan. Tokoh kunci dalam penelitian ini adalah teman dekat 
informan dan orang tua/anggota keluarga informan, melalui tokoh kunci 
ini peneliti mendapatkan informasi mengenai subjek penelitian. Dibawah 
ini akan dijabarkan mengenai karakteristik subjek penelitian, jumlah 
subjek penelitian, serta key informan. 
a. Karakteristik Subjek 
Karakreistik subjek dalam penelitian ini adalah remaja putri  
yang pernah melakukan upaya-upaya demi mendapatkan keadaan 
tubuh yang dirasa ideal. Berusia antara 19-22 tahun atau dalam masa 
remaja akhir dan lebih sering tinggal di Yogyakarta. Karena dalam 
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rentang usia ini merupakan persiapan akhir untuk memasuki peran-
peran orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha 
memantapkan tujuan vokasional dan mengembangkan kemampuan 
dan bakat yang remaja miliki. Keinginan yang kuat untuk menjadi 
matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang 
dewasa juga menjadi ciri dalam tahap ini. Dengan demikian, apabila 
dalam rentang usia ini remaja masih memiliki ketidakpuasan pada 
keadaan tubuhnya secara berlebihan maka remaja dianggap tidak 
melewati tahap perkembangannya dengan benar. 
b. Jumlah Subjek 
Menurut Patton (Nani Pratiwi, 2007), tidak ada aturan baku 
dalam menentukan jumlah sampel yang harus diambil dalam 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tiga 
orang subjek yang diduga mengalami citra tubuh negatif. Peneliti 
menduga  dari hasil wawancara awal yang lebih cenderung 
menunjukan ketidakpuasan daripada kepuasan pada tubuhnya. Subjek 
yang dipilih adalah individu yang berkeinginan dan/atau telah 
melakukan upaya perubahan bentuk pada bagian tubuh hanya karena 
dirasa tidak ideal. 
c. Key informan 
Key informant dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
pertimbangan peneliti bahwa  informan kunci adalah orang yang 
paling dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan subjek 
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yang akan diteliti. Adapun informan kunci (key informant) dalam 
penelitian ini adalah : (1) Orang tua/ anggota keluarga informan, (2) 
Teman dekat informan. 
 
D. Setting penelitian 
Setting dalam penelitian ini diperoleh dari kesepakatan antara 
peneliti dan subjek. Waktu dan tempat yang telah disepakati oleh subjek 
untuk melakukan wawancara yaitu di lingkungan tempatnya bermain, di 
rumah, dan di tempat kost. 
 
E. Teknik  Pengambilan Data 
Dalam beberapa penelitian kualitatif yang peneliti temukan, 
metode yang paling favorit adalah metode wawancara dan observasi. 
Dengan salah satu pertimbangan itu, penelitian kualitataif ini juga akan 
menggunakan metode wawancara dan observasi. Alasan lain dipilihnya 
metode wawancara dan observasi karena dirasa mampu memberikan 
informasi yang mendalam. Sejalan dengan pendapat Patton (Nasution, 
2003: 67) bahwa peneliti dalam lapangan lebih mampu memahami 
konteks data secara holistik, dan dapat pula menemukan hal baru selama 
proses penelitian. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini akan dijeaskan secara 






Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu dengan melakukan proses tanya jawab, dimana 
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Kartono dalam 
Nani Pratiwi, 2007). Menurut Esterberg (Sugiyono, 2008: 317), 
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikonsentrasikan makna 
dalam suatu topik tertentu.  
.Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak bersruktur atau biasa disebut wawancara mendalam. 
Menurut Dedy Mulyana  (2004: 181), wawancara tidak terstruktur 
atau wawancara mendalam lebih luwes karena susunan pertanyaan 
dan kata-kata dapat diubah saat wawancara dilakukan disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. Selain itu, wawancara 
tidak berstruktur adalah wawancara tanpa menggunakan pedoman 
wawancara yang tersusun secara sistematis untuk mengumpulkan 
datanya. Pedoman yang yang digunakan hanya secara garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2008: 320).  
Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan secara 
berulang-ulang dengan ketiga subjek remaja putri yang terindikasi 
tidak puas dengan keadaan tubuhnya. Agar mendapatkan informasi 
lebih mendalam maka wawancara juga akan dilakukan pula kepada 
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informan kunci yang sudah dipilih peneliti untuk mengecek data yang 
diberikan oleh subjek. 
2. Observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Ketika 
melakukan observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna 
yang terkandung dari perilaku tersebut (Marshall dalam Sugiyono, 
2008: 310) 
Sementara itu menurut Suharsimi Arikunto (2002:133) 
observasi atau pengamatan adalah kegiatan yang meliputi pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera.  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis observasi 
nonpartisipan. Observasi nonpartisipan berarti peneliti tidak terlibat 
dalam kegiatan sehari-hari dan hanya sebagai pengamat independen 
(Sugiyono, 2008: 204). Selanjutnya, observasi dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu: 
a. Observasi non sistematis, observasi yang dilakukan oleh 
pengamat dengan tidak menggunakan instrument pengamatan. 
b. Observasi sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan. 
Untuk menghindari kebingungan pemfokusan pencarian data 
dilapangan, maka dalam penelitian ini observasi yang dilakukan 
50 
 
adalah observasi sistematis dengan menggunakan pedoman sebagai 
instrumen pengamatan. Ketika melaksanakan observasi,  peneliti 
dibantu oleh observan lain untuk meminimalisir kekurangan dalam 
penelitian serta memperoleh hasil data yang lengkap. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Peneliti Sebagai Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang berperan menjadi alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2008: 305). Sejalan 
dengan pendapat Moleong (2005: 168) bahwa kedudukan peneliti 
dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan sebagai pelapor hasil 
penelitian. 
Nasution (Sugiyono, 2008: 307) juga menyebutkan bahwa 
peneliti sebagai instrumen utama penelitian mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Peneliti harus peka dan dapat bereaksi terhadap berbagai macam 
stimulus dari lingkungan dan mampu memilih mana yang berguna 
bagi penelitian. 
b. Mampu menyesuaikan diri pada semua keadaan dan mampu 
mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
c. Berkeyakinan bahwa hanya manusia yang dapat menangkap 
segala situasi secara keseluruhan. 
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d. Harus sering merasakan situasi yang melibatkan interaksi manusia 
untuk dapat memahami apa makna yang terkandung didalamnya. 
e. Dapat segera menganalisa data, menafsirkan, dan melahirkan 
hipotesis dengan segera untuk menentukan arah penelitian 
selanjutnya. 
f. Hanya manusia yang dapat mengambil kesimpulan dari data yang 
dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera untuk 
mendapatkan perbaikan. 
g. Dapat menangkap respon yang aneh sebagai upaya untuk 
menambah keyakinan dan pemahaman mengenai aspek yang 
diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung dalam proses 
pengambilan data dengan menggunakan metode wawancara dan 
observasi. Selain itu juga menggunakan alat bantu pedoman 
wawancara dan pedoman observasi untuk mempermudah penelitian 
dalam memaparkan pertanyaan dan pencarian informasi yang lebih 
terarah dari tempat observasi..  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 
dipakai sebagai acaun dalam proses wawancara pada penelitian. 
Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan adalah mengenai 
ketidakpuasan remaja putri pada keadaan tubuhnya yang meliputi 
52 
 
bentuk-bentuk ketidakpuasan, upaya yang dilakukan untuk keluar dari 
ketidakpuasan, dampak dari upaya yang dilakukan untuk keluar dati  
ketidakpuasan pada tubuh. 


































No Aspek dalam Variabel Indikator Pertanyaan 
1. Faktor-faktor yang 
melatarbelakangi citra tubuh 
negatif pada remaja putri 
1. Budaya 
2. Keluarga 
3. Media massa 
4. Berat badan 
2. Bentuk citra tubuh negatif pada 
remaja putri 
1. Tubuh bagian atas 
2. Tubuh bagian tengah 
3. Tubuh bagian bawah 
3. Dampak citra tubuh negatif pada 
remaja putri 
1. Stress 
2. Percaya diri rendah 
3. Gangguan makan 
4. Body Dysmorphic 
Disorder 
(BDD) 
4. Upaya Mengatasi citra tubuh 
negatif pada remaja putri 
1. Program diet 
2. Olahraga 
3. Obat 
4. Tindakan medis 
5. Dampak dari upaya citra tubuh 
negatif pada remaja putri 
1. Dampak pribadi 
2. Dampak sosial 
3. Dampak ekonomi 
53 
 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Key Informant  
 
Key Informan Aspek yang akan diungkap 
Orang Tua Subjek 
dan teman dekat 
a. Hubungan key informan dengan subjek 
b. Persepsi key informan tentang penampilan 
subjek secara umum 
c. Pengetahuan key informan tentang bagian tubuh 
subjek yang ingin dirubah 
d. Pengetahuan key informan tentang kejadian 
negatif yang dialami subjek yang disebabkan 
oleh kondisi salah satu bagian tubuh subjek 
yang ingin dirubah 
e. Pengetahuan key informan tentang 
aktivitas/tindakan  yang dilakukan subjek yang 
bertujuan untuk merubah bentuk bagian tubuh 
f. Pengetahuan key informan tentang kejadian 
negatif yang dialami subjek yang disebabkan 
oleh tindakan subjek dalam merubah 
penampilan salah satu anggota tubuhnya 
 
Pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai subjek 
penelitian. 
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini berisi aspek-aspek yang berkaitan dengan 
hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap subjek pada 
saat berjalannya wawancara. Adapun pedoman observasi disusun secara 






Tabel 3. Pedoman Observasi  
No Komponen Aspek yang diteliti 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas. 
2. Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan subjek saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah subjek saat 
wawancara. 
3. Kehidupan Sosial   a. Sikap dan perilaku subjek dengan 
lingkungan masyarakat. 
b. Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat. 
4.  Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya.  
7. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah. 
 
Pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini akan 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari 
subjek yang akan diteliti. Pada waktu pengamatan dilakukan pedoman 
observasi yang telah dibuat penulis ini dapat berkembang seiring dengan 
penemuan-penemuan peneliti di lapangan. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan dari data yang didapat akan diujikan agar benar-benar 
sesaui dengan tujuan dan maksud penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi sendiri diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Sementara itu, 
55 
 
menurut Lexy, J, Moleong (2005: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. 
Tringulasi data yang digunakan dalam penelitaian ini adalah 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton (Lexy, J, Moleong, 2005:330) 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data dalam penelitian 
ini dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil 
wawancara kepada orang tua subjek. 
2. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil 
wawancara dengan teman dekat subjek. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
mengacu pada konsep Milles & Huberman (Sugiyono, 2008: 337-345) 
yaitu interactive model (model interaktif) yang mengklasifikasi analisis 
data dalam tiga langkah, yaitu : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam proses ini, data 
yang dirasa tidak penting akan dihapus. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data sebagai kesatuan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan yang dilanjutkan dengan 
pengambilan tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan 
pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dimulai dari 
pengumpulan data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keterarturan, pola-pola, penjelasan, 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Setting Penelitian 
Penelitian mengenai ketidakpuasan remaja putri terhadap 
keadaan tubuhnya dilaksanakan di Dusun Karangbendo, Desa 
Caturtunggal Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
atau disingkat DIY. Penelitian dilakukan dengan mengambil subjek 
remaja putri yang bertempat tinggal di area Depok, Kabupaten Sleman. 
Kabupaten yang memiliki luas luas wilayah : 574,82 km² (BPS 2013) 
dan jumlah penduduk : 1.102.680 (DKCS 2013) ini, memiliki 17 
kecamatan dan 86 desa yang tergabung di dalamnya. Salah satu desa 
yang berada didalamnya adalah desa Caturtunggal yang berada di 
Kecamatan Depok. Desa Caturtunggal berbatasan langsung dengan desa 
Condongcatur pada bagian Utara, Desa Maguwoharjo pada bagian 
Timur, Desa Banguntapan Bantul, dan Kota Yogyakarta pada bagian 
Selatan, dan Sinduadi serta Mlati pada batas bagian Barat. 
(http://kiprahcaturtunggal.org/profil-desa, diakses pada 15 Juli 2014, 
09.30 WIB) 
2. Diskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada 3 subjek remaja 
putri yang teridentifikasi memiliki perilaku citra tubuh negatif dan 6 key 
informan. Adapun yang menjadi key informan adalah  orang tua dan 
teman dekat informan yang mengenal dekat dengan informan. 
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Profil remaja yang teridentifikasi memiliki ketidakpuasan pada 
keadaan tubuh dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Profil Subjek 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1. Nama Dh (Inisial) Dn (Inisial) Ti(Inisial) 
2. Jenis 
Kelamin  
Perempuan Perempuan Perempuan 
3. Usia 19 tahun 21 tahun 21 tahun 
4. Pendidikan Universitas Universitas  Universitas 
5. Alamat Purworejo  Purworejo   Purworejo 
6. Agama  Islam Islam Islam 
 
Ketiga subjek adalah remaja putri yang teridentifikasi memiliki 
perilaku citra tubuh negatif. Selain itu, ketiga subjek lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk tinggal di Yogyakarta. Ketiga subjek lebih 
banyak menghabiskan waktu di Yogyakarta untuk menimba ilmu di 
perguruan tinggi masing-masing. Ketiga subjek berkeinginan melakukan 
dan atau pernah melakukan perubahan pada bagian tubuh tertentu. 
Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti: 
a. Subjek Dh (inisial) 
Dh adalah seorang remaja putri berusia 19 tahun yang 
teridentifikasi memiliki perilaku citra tubuh negatif. Secara fisik Dh 
memilik tubuh yang kurus, tinggi badan 163 cm, berat badan 42 kg, 
berkulit putih, bermata coklat, gigi berbehel, dan berambut lurus 
kemerah-merahan. Dh merupakan pribadi yang emosional dan 
pendiam. Dh gampang merasa tidak percaya diri dengan kritikan 
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teman-temannya. Sekarang, Dh adalah mahasiswa di salah satu 
Universitas unggulan di Yogyakarta. 
Dh merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara, kakaknya 
yang pertama sudah menikah dan kakaknya yang nomor dua sudah 
bekerja di Surabaya. Ibu Dh adalah seorang ibu rumah tangga 
sedangkan Ayah Dh seorang pengusaha telur puyuh menengah di 
Purworejo. Secara ekonomi keadan keluarga Dh tergolong 
berkecukupan. 
Kerasnya didikan dari Ibu Dh membuat Dh tertekan sewaktu 
masa SMA. Akan tetapi, sekarang Dh tinggal di Yogyakarta dan 
jauh dari pengawasan orangtua khususnya ibu. Rendahnya 
pengawasan orangtua membuat Dh bebas mengekspresikan dirinya 
baik hal positif maupun negatif.  
Selain bebas mengekspresikan diri, dalam pergaulan dan 
proses sosialisasi Dh mudah terbawa trend serta mudah terpengaruh 
oleh kritikan yang ditujukan pada penampilannya. Kritik tentang 
penampilan membuat Dh merasa tidak percaya diri dan membuatnya 
ingin merubah kondisi tubuhnya. Salah satu perubahan yang 
diinginkan Dh adalah ingin merubah rambutnya yang pendek, kering 
dan bercabang menjadi rambut yang hitam tebal dan panjang secara 
seketika. Karena Dh berkeinginan merubah secara sekektika, maka 
Dh melakukan hair ekstention. Keinginan merubah kondisi rambut 
menunjukan bahwa Dh tidak dapat menerima tubuhnya secara 
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positif. Maka dari itu, Dh termasuk remaja putri yang terindikasi 
memiliki citra tubuh negatif. 
b. Subjek Dn (inisial) 
Dn adalah seorang remaja putri berusia 21 tahun. Secara fisik 
Dn dapat dikatakan pendek dan memiliki tubuh yang berisi, tinggi 
badan Dn kurang lebih 153  dengan berat badan 45 kg. Dn memiliki 
warna kulit putih dan memiliki rambut hitam lurus. Dn memiliki 
sifat yang susah dipahami orang lain karena Dn cenderung orang 
yang tertutup dan tidak mudah mngungkapkan apa yang 
dirasakannya. Akan tetapi pada dasarnya Dn termasuk teman yang 
senang diajak bermain. Saat ini Dn terdaftar sebagai mahasiswa di 
perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. 
Dn merupakan anak kedua dari dua bersaudara, Dn memiliki 
kakak perempuan yang saat ini sudah bekerja di Ibukota. Secara 
ekonomi keadaan keluarga Dn terbilang berkecukupan, Ayah Dn 
tercatat sebagai pengurus salah satu partai berlambang banteng di 
Indonesia. Sementara itu, Ibu Dn bekerja di PLN Kab. Purworejo. 
Kesibukan kedua orang tua Dn yang sering berangkat kerja pagi dan 
pulang kerja sore hari tidak membuat orang tua Dn melepaskan 
pengawasannya pada Dn saat di rumah. Pengawasan orangtuanya 
yang berlebihan membuat Dn merasa tidak bebas untuk bermain dan 
melakukan hal-hal yang disukainya seperti fotografi. Maka dari itu, 
selama di Yogyakarta Dn merasa menjadi orang yang bebas dari 
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pengawasan orangtuanya. Kebebasan yang Dn rasakan di 
Yogyakarta menjadikan Dn bebas melakukan semua hal yang dia 
inginkan seperti bermain hingga pagi, memakai baju tidak sopan, 
dan pergi ke diskotik.  
Seringnya Dn bersosialisasi dengan orang-orang membuat 
Dn sangat terobsesi dengan penerimaan dari orang lain seperti 
kenyamanan orang lain saat bersama dia, dan minimnya kritik dari 
orang lain pada dirinya. Dalam keyakinannya, penampilan yang 
menarik dan kodisi badan yang sempurna akan menarik orang lain 
untuk ingin lebih mengenal dia khusunya bagi lawan jenis. Akan 
tetapi, saat ini Dn sering mengalami gangguan pada kulitnya. Kulit 
wajahnya yang sensitif mebuat wajahnya sangat mudah ditumbuhi 
oleh jerawat. Gangguan tersebut sangat menjatuhkan rasa percaya 
diri Dn saat bersosialisasi.  
Jatuhnya rasa percaya diri yang berlebihan gara-gara 
gangguan kecil seperti jerawat pada kulit wajahnya menunjukan 
bahwa Dn tidak dapat menerima tubuhnya secara positif. 
Ketidakmampuan Dn dalam menerima keadaan tubuhnya dalam 
situasi dan kondisi apapun menunjukan bahwa Dn terindikasi 
mengalami citra tubuh negatif. 
c. Subjek Ti(inisial) 
Ti adalah seorang gadis berusia 21 tahun dengan tinggi 
badan150 cm dan berat badan 45 kg. Ti memiliki rambut lurus bekas 
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rebonding, akan tetapi sebenarnya rambut Ti berjenis keriting. Untuk 
seorang wanita jawa, kulit tubuh dan wajah Ti termasuk putih dan 
bersih.  
Saat ini, Ti belajar di Fakultas Seni salah satu Universitas di 
Yogyakarta. Ti hidup di lingkungan keluarga besar. Kondisi 
keluarga Ti termasuk keluarga berkecukupan.Ti adalah anak ke-5 
dari lima bersaudara. Keempat kakaknya semua laki-laki. Ayah Ti 
adalah pensiunan pegawai negeri dan Ibunya adalah seorang guru di 
salah satu Sekolah Dasar Negeri di Purworejo. Selain itu, keluarga 
Ti juga mempunyai bisnis keluarga di bidang properti yang 
dijalankan oleh kakaknya. Hubungan Ti dan keluarganya cukup 
harmonis, tidak ada pula pertengkaran antar anggota keluarga yang 
ditemukan peneliti atau yang diungkapkan Ti. Kesibukan kedua 
orang tua Ti sebelum ayahnya pensiun, membuat kakaknya 
menggantikan peran ayahnya dan itu tidak menjadikan masalah bagi 
sifat dan perilaku Ti.  
Ti adalah seorang teman yang baik namun suka mengeluh. Ti 
sering mengeluh mengenai tubuhnya dan membandingkan keadaan 
fisiknya dengan teman-teman satu kampus. Wanita yang dilihatnya 
dinilainya lebih baik darinya. Ti sering mengatakan bahwa dia tidak 
secantik teman kampusnya. Hal ini semakin diperparah dengan 
kenyataan bahwa teman-teman Ti yang mayoritas adalah seorang 
penari memiliki bentuk tubuh yang indah dan dianggap lebih bagus 
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dari keadaan tubuhnya. Seringnya Ti bersosialisasi dengan penari-
penari yang mayoritas bertubuh indah membuat Ti sangat ingin 
memiliki tubuh seindah teman-temannya. Ti ingin badannya kurus, 
tinggi, rambut panjang lurus dan hitam, serta kulit sawo matang yang 
bersih.  
Perlakuan Ti yang sering membandingkan dirinya dengan 
temannya, serta ingin memiliki tubuh yang ramping menunjukan 
kurangnya rasa penerimaan diri Ti pada tiap-tiap anggota tubuh yang 
dimilikinya. Dengan fakta tersebut, Ti terindikasi mengalami 
ketidakpuasan pada keadaan tubuhnya.  
Profil Key Informan untuk subjek remaja yang memiliki 
ketidakpuasan pada keadaan tubuhnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Profil Key Informan. 
No Keterangan Key inform  Dh Key inform  Dn Key inform Ti     






2 Jenis kelamin a. Perempuan 
b. Perempuan 
a. Perempuan 
b. Perempuan  
a. Perempuan  
b. Perempuan 
3 Usia a. 45 tahun  
b. 18 tahun 
a.  52 tahun  
b.  21 tahun 
a.  52 tahun  
b.  21 tahun 






a. Banyuurip,  
Purworejo    
b. Makassar 








a. Orang tua 
b. Teman dekat 
a. Orang tua 
b. Teman dekat 
a. Orang tua 
b. Teman dekat 
Key Informan Dh yang pertama adalah SS seorang perempuan 
berusia 45 tahun yang merupakan ibu kandung Dh. Menurut SS, Dh 
adalah anak yang pendiam dan tidak suka berpenampilan yang aneh-aneh 
seperti mengikuti gaya anak punk, emo, atau gaya lain yang tidak biasa. 
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Ss mengatakan bahwa Dh senang merawat tubuhnya sejak Dh duduk di 
Sekolah Menengah Pertama. Menurut SS, Dh berubah menjadi sangat 
peduli dengan penampilannya seperti memakai behel gigi pada giginya 
yang sudah bagus dan rapi, dan intensitas ke salon yang semakin sering 
ketika SS mendengar rumor bahwa Dh memiliki kekasih. Key Informan  
Dh yang kedua adalah WI seorang perempuan yang berusia 18 tahun 
berasal dari Klaten. WI merupakan teman satu kelas Dh, tempat kost WI 
juga masih dalam satu komplek dengan Dh. Menurut WI, Dh merupakan 
anak yang baik akan tetapi berlebihan dalam berpenampilan. Untuk 
sekedar keluar sebentar saja, Dh harus selalu terlihat sempurna. Dalam 
hal ini, dari semua teman wanita yang dikenal WI, Dh adalah yang paling 
berlebihan dalam berpenampilan. WI mengatakan bahwa Dh akan 
menjadi sangat malas untuk keluar kamar jika Dh sudah lama tidak 
melakukan perawatan badan ke salon. 
Key Informan Dn yang pertama adalah S seorang perempuan 
berusia 55 tahun yang merupakan ibu kandung Dn. Menurut S, Dn adalah 
anak yang ceria dan suka bermain. S mengatakan bahwa Dn juga 
memiliki sifat negatif yaitu pemalas seperti suka bangun siang, dan suka 
mengomel jika dinasehati. S juga mengatakan bahwa Dn juga sering 
membeli krim pembersih jerawat serta melakukan perawatan untuk 
mendapatkan wajah yang bebas jerawat. Key Informan yang kedua 
adalah QM seorang perempuan berusia 21 tahun. QM merupakan teman 
satu kamar kost sekaligus teman satu kampus Dn. Menurut QM, sifat 
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positif Dn adalah anak yang suka bercanda, dan tidak memilih-milih 
dalam mencari teman. Akan tetapi, perilaku negatif Dn cukup 
memprihatinkan. Dn suka main hingga larut, dan sering minder dengan 
permasalahan jerawat dan tinggi badan. QM menambahkan, bahwa Dn 
pernah mengungkapkan ingin memiliki tubuh seperti QM. Kondisi tubuh 
QM sendiri menurut peneliti termasuk “Kutilang” (Kurus tinggi 
langsing). 
Key informan Ti yang pertama adalah TG. TG adalah seorang 
perempuan berusia 52 tahun. TG adalah ibu kandung Ti. TG bekerja 
sebagai guru di salah satu SDN di Kabupaten Purworejo. TG 
menjelaskan bahwa Ti sekarang berubah menjadi lebih sering melakukan 
perawatan pada tubuhnya. Perawatan yang dilakukan bahkan cenderung 
berlebihan. Ti pernah menyatakan ingin merubah rambutnya, ingin 
merubah warna kulitnya, dan yang paling mustahil, Ti pernah mngatakan 
pada TG tentang keinginannya memiliki kaki yang lebih panjang. Key 
Informan yang kedua adalah teman kost Ti yang bernama M. M adalah 
gadis asal Makassar yang awalnya kebetulan satu kost dengan Ti. Selain 
itu M juga adalah teman kampus Ti. M adalah seorang gadis yang berusia 
21 Tahun. M menjelaskan bahwa Ti adalah pemakai obat dan krim 
kecantikan yang luarbiasa banyaknya. Obat dan krim yang digunakan 
untuk kecantikan dari ujung rambut hingga ujung kaki. Menurut M, Ti 
adalah satu temannya yang paling sering mengeluh soal penampilan dan 
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kondisi fisiknya. Bahkan menurut M, Ti pernah memakai uang organisasi 
yang diikutinya hanya untuk membeli kosmetik. 
3. Laporan hasil penelitian lapangan  
a. Reduksi Data  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian 
yang dilakukan peneliti, berikut disajikan hasil reduksi data yang 
dibutuhkan sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian mengenai 
ketidakpuasan pada keadaan tubuh., yakni: 
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi citra tubuh negatif pada 
remaja putri. 
Terbentuknya citra tubuh negatif pada remaja putri 
dipengaruhi dan didukung oleh beberapa faktor. Faktor yang 
mendukung pada ke-tiga subjek antara lain budaya, jenis kelamin, 
usia, keluarga, dan media masa. 
a) Subjek Dh 
Subjek Dh mengungkapkan bahwa awal mula meraskan 
tidak puas pada tubuhnya dipengaruhi oleh kekasihnya. Berikut 
pengakuan Dh saat proses wawancara: 
“Aku tu awalnya gak masalah mas sama rambutku, 
tapi pas jadian sama tu cowo, dia kritik terus. 
Yaudah aku kepaksa sambung biar dia seneng, biar 
gak selingkuh juga. Tapi lama-lama malah kebawa, 
dulu sempet putus sama tu cowo trus aku lepas 
sambungannya kok aku jadi gak PD gitu. Akhirnya 
aku pasang lagi, gak lama kemudian aku jadian lagi 
sampai akhirnya putus lagi belum lama kemaren 
mas. Jadi bikin galau aja, berat badanku jadi turun 




Selain itu teman-teman kampusnya juga menjunjung 
trend berpenampilan yang sebelumnya tidak dihiraukan oleh 
Dh tapi kini menjadi salah satu idealist-nya. Seperti penuturan 
Dh dalam wawancara berikut: 
“Kalau gigi si Cuma ikut-ikut temen aja mas, 
fashions gitu. Biar gak ketinggalan zaman.walaupun 
ngabisin duit sana-sini. heheh”(2 april 2014). 
 
Pengakuan Dh soal mengikuti trend sejalan dengan 
pngakuan Wi dengan ungkapan sebagai berikut: 
“Kalau behel buat ngikutin trend aja, biar 
fashionable katanya. Tapi emang iya si. Hehe”(7 
mei 2014). 
 
Sementara itu key informan Ss mengiyakan pengakuan 
Dh tentang awal mula Dh memakai behel dengan ungkapan 
sebagai berikut: 
“ibu gak tega larangnya mas. Wong katanya temen-
temannya semua pakai behel”(20 juni 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Dh dapat disimpulkan bahwa faktor yang mendukung 
citra tubuh negatif pada Dh adalah faktor budaya yang terlihat 
dari Dh merasa tidak puas karena dipengaruhi idealism 
kekasihnya yang melihat bahwa wanita cantik salah satu 
cirinya adalah memiliki rambut yang panjang dan indah. Selain 
itu subjek Dh juga terpengaruh oleh trend yang diikuti teman-
temannya. Faktor keluarga yang mengikuti keinginan Dh juga 
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menambahkan peran penting dalam berkembangnya citra tubuh 
negatif  pada subjek Dh. 
b) Subjek Dn 
Subjek Dn merasakan awal ketidakpuasan semenjak 
tinggal di Yogyakarta dan satu tempat tinggal dengan teman-
teman wanita yang semuanya tinggi kecuali Dn. Berikut 
pengakuan Dn saat proses wawancara: 
“Sebenernya belum lama ini si, semenjak dijogja, 
trus aku sekontrakan sama temen yang badannya 
bagus-bagus”(26 april 2014). 
 
Selain itu, karena Dn sangat mengidolakan salah satu 
artis ibukota, maka Dn slalu mengikuti trend yang dilakukan 
oleh sang artis idola. Berikut pengakuan Dn saat proses 
wawancara: 
“Bingung juga si, karena aku seneng Laudya Cintya 
Bella, aku pengen jadi dia aja…”(26 april 2014). 
 
Key informan S justru menambahkan fakta baru tentang 
permasalahan tinggi badan yang kurang pada Dn dengan 
pengakuan sebagai berikut: 
“Dulu pas SMP sering ibu beliin  obat apa itu ibu 
lupa, tapi intinya buat nambah tinggi, tapi gk pernah 
diminum, sekarang malah beli sendiri dia.”(30 
april). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Dn mulai merasa lebih tidak puas dengan tinggi 
badannya semenjak tinggal di Yogyakarta. Factor budaya yang 
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menilai wanita cantik adalah wanita yang kurus, tinggi, 
langsing, lagi-lagi membuat Dh kualahan mensiasati badannya 
yang pendek. Selain itu faktor keluarga yang sejak kecil sudah 
memberikan Dn obat peninggi badan meyumbangakan 
pemikiran pada diri Dn bahwa Dn memang pendek. 
c) Subjek Ti 
Subjek Ti mulai merasa tidak puas dengan kulitnya 
yang cenderung hitam sejak duduk dibangku Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), akan tetapi karena masa di SMP Ti 
memakai jilbab, jadi tidak terlalu dihiraukannya. Sekarang 
setelah Ti sudah kuliah di jurusan tari, otomati seringkali Ti 
memakai pakaian yang lebih terbuka jika dibanding dengan 
masa SMP yang selalu berjilbab. Ti mulai sangat 
mempermasalahkan warna kulitnya sejak masuk di jurusan tari. 
Pernyataan itu terungkap dari pengakuan Ti sebagai berikut: 
“iya si, sekarang udah gak gitu keliyatan itemnya, 
tapi sampai SMP kulitku masih item lho, liyat deh 
fotoku waktu SMP. Untung aja dulu aku pakai 
jilbab terus, jadi gak gitu aku fikirin”(23 mei 2014). 
 
Selain itu, badan proporsional dengan proporsi kaki 
panjang dan badan langsing juga mulai menjadi ambisi Ti 
setelah masuk jurusan seni tari dan sering berkumpul dengan 




“percaya diriku habis kalau sama temen-temen yang 
lebih tinggi, apalagi mereka cantik-cantik”(25 mei 
2014) 
 
Pengakuan Ti tentang warna kulitnya diperkuat oleh key 
informan Tg dengan ungkapan sebagai berikut: 
“ibu jadi baru sadar kalau dia semenjak masuk 
sekolah menengah atas jadi pemalu, apa gara-gara 
kulitnya item ya? Mau gimana lagi, wong 
sekeluarga item semua”(27 juni 2014).  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Ti merasakan ketidakpuasan setelah Ti bergaul dengan 
teman-temannya dikampus. Ti mulai merasa bahwa badannya 
sangat tidak proporsional karena melihat bahwa teman-
temannya yang lain memiliki badan yang jauh lebih ideal 
darinya. Selain itu, Ti juga mulai tidak puas dengan warna 
kulitnya yang cenderung hitam sejak Ti sering mengikuti 
pentas tari yang memaksanya memakai baju yang lebih 
terbuka. 
2) Bentuk citra tubuh negatif remaja putri 
Ada lima dimensi citra tubuh yang salah satunya adalah 
Kepuasan Terhadap Bagian Tubuh, yang mengukur bentuk 
kepuasan pada bagian tubuh individu secara spesifik. Pengukuran 
individu pada tubuh terbagi atas tiga bagian, yakni: tubuh bagian 
atas (wajah, rambut, dll), tubuh bagian tengah (pinggang, dan 
perut), dan tubuh bagian bawah (kaki, paha, pantat, dll). Dari tiga 
bagian bentuk citra tubuh, tidak semua subjek memiliki 
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ketidakpuasan pada semua bagian. Berikut hasil wawancara 
dengan subjek terkait dengan bentuk-bentuk ketidakpuasan yang 
dirasakan subjek. 
a) Subjek Dh 
Dh mengungkapkan bahwa Dh tidak percaya diri 
dengan rambutnya yang pendek dan rusak. Dh memutuskan 
melakukan hair ekstention. Hair ekstention adalah 
penyambungan rambut yang dilkaukan oleh ahli. Rambut yang 
digunakan untuk menyambung dapat berupa potongan rambut 
asli ataupun rambut sintetis. Sebelum memakai hair ekstention, 
Dh pernah menutupi rambutnya dengan memakai hair clip. 
Hair clip adalah rambut palsu yang dipakai dengan 
menjepitkan rambut yang asli pada penjepit yang ada diujung 
rambut palsu yang dibuat bergerombol namun tidak sebanyak 
wig. Pemakaian hair clip ternyata membuat rambutnya terlihat 
kaku saat diikat sehingga terlihat tidak alami. Oleh karena itu, 
Dh memutuskan untuk memakai  hair ekstention yang lebih 
mudah diatur dan terlihat alami sehingga membuatnya cukup 
percaya diri. Berikut pengakuan Dh saat wawancara:  
“Bagus apanya, ini rambut tu nyita pikiranku banget 
mas, udah pakai segala macam cara juga tetep aja, 
bikin malu aja ni rambut, makanya aku pakai 
sambungan. Udah beberapa bulan ni aku pakai. 




Pengakuan Dh mengenai rambut diperkuat dengan 
ungkapan key informan WI sebagai berikut: 
“Kalau aku yang liyat ya Cuma kering kemerahan 
gitu. Tapi kata dia rambutnya cacat.” (7 Mei 2014) 
 
Selain masalah pada rambutnya, Dh juga tidak percaya 
diri dengan gigi aslinya. Menurut Dh, gigi tanpa behel 
membuat dia tidak fashionable. 
“Kalau gigi si cuma ikut-ikut temen aja mas, 
fashion gitu. Biar gak ketinggalan zaman…” (2 
April 2014) 
 
Pengakuan Dh mengenai rambut diperkuat dengan 
ungkapan key informan WI sebagai berikut: 
“Kalau behel buat ngikutin trend aja, biar 
fashionable katanya. Tapi emang iya si. Hehe”(7 
Mei 2014) 
 
Dalam segi wajah, Dh merasa wajahnya kurang segar. 
Selain itu, karena sifat Dh yang kurang percaya diri, jerawat 
kecil menjadi sangat membuatnya tidak percaya diri. Berikut 
ungkapan Dh saat wawancara:  
“Sejak kecil mukaku kusam kan mas?, aku pengen 
banget gak kusam lagi. Pengen mukaku seger gitu 
mas. Mana berminyak lagi.” (30 April 2014) 
 
Sementara ketidakpuasan Dh mengenai wajah diungkap 
juga oleh WI. WI menuturkan bahwa Dh pernah mengeluhkan 
kondisi wajahnya yang kusam, berminyak dan berjerawat. 
Berikut ungkapan WI: 
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“Iya mas, sering banget ngrasa wajahnya kusem tu, 
kemana-mana bawa kaca terus, dikit-dikit ngaca. 
Apalagi kalau ada gebetannya, bingung pasti dia.”(7 
mei 2014) 
 
SS menambahkan tentang ketidakpuasan Dh mengenai 
wajah dengan ungkapan sebagai berikut: 
“sejak kecil emang wajahnya berminyak mas, tapi 
seingat ibu sampai dia SMP gak pernah ngeluh soal 
wajahnya yang berminyak, tapi sekarang kalau di 
rumah dikit-dikit cuci muka dia”(20 Juni 2014) 
 
Selain itu, Dh juga ingin membesarkan lingkar 
pinggangnya agar tampak berisi dikarenakan Dh merasa 
badannya kini sangat kurus. Tetapi Dh tidak ingin apabila 
perutnya buncit. Berikut pernyataan Dh ketika proses 
wawancara: 
“Enggak gendut juga kali mas, aku pengen badanku 
berisi seperti gitar spanyol..”. (29 April 2014)  
 
WI memperkuat pernyatan Dh dengan ungkapan 
sebagai berikut: 
“iya mas, dia tu pengen banget naikin berat 
badannya, padahal menurut aku si dia gak sekurus 
yang dia pikir”.(7 Mei 2014) ”. 
 
Sejalan dengan pernyataan Dh di atas, karena Dh ingin 
badannya berisi maka Dh tidak puas dengan pinggul dan 
pantatnya yang tidak berisi. Berikut pernyataan Dh ketika 
proses wawancara: 
“…Aku juga pengen pantatku berisi dan gak tepos. 





Dh juga merasa warna kakinya hitam. Dh sering 
membandingkan warna kaki dan wajah. Dh mengesampingkan 
fakta bahwa kulit kaki dan wajah memiliki jenis dan 
kelembaban yang berbeda.  Berikut pengungkapan Dh ketika 
proses wawancara: 
“soalnya gak tahu knapa warna kakiku tu cenderung 
gelap. Lagian buat gaya gak harus pakai hot pants 
kok.” (29 April 2014) 
 
Untuk menguatkan pernyataan Dh tentang kakinya yang 
menurutnya berwarna gelap  maka ditambah dengan pernyataan 
key Informan WI sebagai berikut: 
“oiya mas dulu dia pernah cerita ke aku, dia ngrasa 
kalau kakinya item dan punya keloid. Padahal ya 
mas, q pernah iseng bandingin sama kakiku tu 
masih putih kaki dia lho”.(7 Mei 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Dh tidak menginginkan kondisi rambut yang 
dirasakannya cukup rusak, mukanya yang kusam berminyak 
dan berjerawat, badannya yang kurus, dan warna kakinya yang 
dirasakan lebih gelap dari warna kulit wajahnya. Selain itu, Dh 
juga cukup terpengaruh oleh fashion yang terbukti dengan 
pemakaian behel yang diakui hanya untuk fashion saja. 
b) Subjek Dn 
Dn mengaku sangat terganggu dengan munculnya 
jerawat pada wajahnya walaupun hanya satu saja. Menurut Dn, 
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satu jerawat saja dapat membuat wajahnya tidak sempurna. 
Ketika satu jerawat muncul di wajahnya, rasa tidak percaya diri 
selalu membayangi Dh sepanjang hari. Dn menjadi malas 
mengobrol terlalu lama di kampus, berubah menjadi sensitif, 
dan mudah tersinggung. Berikut pengakuan Dn saat proses 
wawancara: 
“Jerawat, kulit wajahku sensitif banget. Gampang 
jerawatan, kalau dah jerawatan, semuka sampai 
penuh kali…”(28 April 2014) 
 
Dn tidak suka wajahnya berjerawat dikarenakan Dn 
tidak suka dengan si jerawat itu sendiri. Dn mengaku bahkan 
dia malas melihat orang yang berjerawat, apakah di kenal atau 
tidak kenal orang tersebut. 
“Liyat orang jerawatan aja aku males, apalagi kalau 
wajahku sendiri jerawatan, males ngaca aku…”28 
April 2014) 
 
Pengakuan Dn diatas dikuatkan oleh penjelasan Qm 
yang sebagai berikut: 
“paling sering wajah si, soalnya kebetulan wajahku 
satu tipe sama dia, sama-sama langganan 
jerawat”(23 Juni 2014) 
 
Berbeda dengan subjek pertama, Dn yang dianugerahi 
kelebihan pada bentuk badan justru menjadi “risih” karena 
kelebihan tersebut. Dh memiliki dada yang berisi dan badan 
yang “montok”. Kondisi tersebut seringkali mendorong lawan 
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jenis untuk memuji Dn dengan pujian “kamu sexy D,..”. 
Berikut pengakuan Dn saat proses wawancara: 
“…, sebel banget dengarnya.. adalagi yang suka 
muji kalau aku montok, risih banget 
dengarnya..”(26 April 2014)  
 
Selain itu adapula lawan jenis yang suka melihat dengan 
pandangan yang berlebihan pada daerah tertentu tubuh Dn. 
Keadaan tersebut seringkali membuat Dn bersitegang dan 
nyaris memukul lawan jenis yang memandang dia secara 
berlebihan. Berikut pengakuan Dn saat proses wawancara: 
“Enggak juga, gimana coba kalau mujinya sambil 
liyatin dada pula. Pengen aku tonjok rasanya.” (26 
April 2014) 
 
Dalam hal ketidaksukaan Dn saat ada lawan jenis yang 
melihat tubuhnya secara berlebihan, penguatan diperoleh dari 
QM dengan pernyataannya sebagai berikut: 
“…,dia pernah aku sms waktu ada temen kelasku 
yang liyatin itunya (payudara) terus, abis baca 
mukanya merah gitu trus diem aja sambil nutupin 
pakai tas, keliatan banget BTnya”(23 Juni 2014) 
 
Selain itu, Dn memiliki keinginan yang aneh untuk 
remaja berusia 21 tahun. Dn sangat ingin kakinya lebih 
panjang. Dn ingin kakinya lebih panjang karena Dn merasa 
tinggi badannya dibawah rata-rata seorang wanita kebanyakan. 
Berikut pengakuan Dn saat proses wawancara: 
“Ya badanku ini, kakiku  pendek badan cenderung 




Penguatan tentang permasalahan pada tinggi badan 
yang dialami Dn muncul dari S dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
“Sering banget mas kalau masalah tinggi, dikit-dikit 
kalau disuruh ngambil barang dirak pasti bilang 
“gak bisa bu, aku kan pendek” (30 April 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan 
bahwa Dn tidak menginginkan ada satu jerawatpun yang 
muncul di wajahnya, karena dengan munculnya jerawat yang 
bahkan hanya satu, akan membuat Dn tidak percaya diri. Selain 
itu tinggi badan Dn yang dirasakannya dibawah rata-rata 
membuat Dn ingin menambah panjang kakinya. Di sisi lain, 
justru ada kelebihan yang dapat mengganggu rasa percaya diri 
Dn. Badannya yang berisi justru sering membuat Dn tidak 
nyaman apabila dipuji lawan jenis. 
c) Subjek Ti 
Ti merasa bahwa untuk ukuran seorang wanita, 
wajahnya kurang cantik. Ti membandingkan dengan teman-
teman satu kampus dan satu kostnya. Ti menganggap bahwa 
wajah tidak terlalu putih dan didukung rambut yang keriting 
mengurangi kecantikan seorang wanita. Berikut penuturan Ti 
saat proses wawancara: 
“lha emang gak cantik kok, gak ada yang bilangpun 




Ti berkeinginan untuk merubah secara permanen 
kondisi rambutnya yang ditakdirkan keriting. Rambut keriting 
yang Ti miliki, dianggapnya sudah mendekati kribo. Sementara 
itu, Ti tidak suka dan merasa malu dengan rambut kribo’nya. 
Berikut penuturan Ti saat proses wawancara: 
“rambut asliku kan kriting, kaya gak tahu 
aja,…beda lah, rambut aku tu cenderung kribo 
aslinya” (21 Mei 2014) 
 
M menambahkan penguatan tentang permasalahan 
rambut yang dialami Ti dengan ungkapan sebagai berikut: 
“pusing aku mas denger dia pengen macem-macem, 
pengen rambut lurus lah, mata kaya berbie lah, kulit 
mulus lah,”(25 Juni 2014) 
 
Sejalan dengan subjek Dn, Ti juga merasa badannya 
pendek. Perasaan itu membuat Ti berkeinginan menambah 
tinggi badannya agar seperti teman-temannya yang memiliki 
tinggi semampai. Berikut penuturan Ti saat proses wawancara: 
Lihat sendiri deh, badanku pendek, buncit lagi, gak 
ideal banget”(25 Mei 2014) 
 
TG menguatkan pengakuan Ti tentang keluhannya pada 
tinggi badan yang dirasakan kurang dengan ungkapan sebagai 
berikut: 
“…, lha dia aneh mas, wong keluarga kami emang 
keluarga pendek/ kok mau punya badan tinggi.”(27 
Juni 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa Ti dengan keinginannya 
menjadi cantik, ingin merubah rambutnya yang keriting 
79 
 
menjadi lurus permanen. Selain itu, Ti juga ingin menambah 
tinggi badannya karena Ti merasa bahwa tinggi badannya 
kurang ideal. 
3) Dampak citra tubuh negatif pada remaja putri 
a) Subjek Dh 
Pada subjek Dh, dampak dari penilaian negatif  pada 
rambut, kulit, dan proporsi tubuhnya membuat Dh cukup stress. 
Dh membawa waktu dan fikirannya hanya terfokus pada 
kekurangan yang dimilikinya. Berikut pengakuan Dh saat 
proses wawancara: 
“ini rambut tu nyita pikiranku banget mas, udah 
pakai segala macam cara juga tetep aja, bikin malu 
aja ni rambut…”.(1 April 2014) 
Pengakuan Dh tentang stress yang dialami diperkuat WI  
dengan ungkapan sebagai berikut: 
“kan udah dibilang mas, kalau masalah rambut tu 
sering bikin dia stress, ya direbonding, dipasang 
hairclip, disambung, dilepas lagi, bentar lagi ya 
palingan dipasang lagi”(7 Mei 2014) 
 
Kekurangan yang dimunculkan Dh karena penilaian 
negatif pada tubuhnya juga menurunkan rasa percaya diri Dh. 
Dh menganggap bahwa rambut yang cacat dan muka yang 
pucat bukanlah keadaan terbaik seorang gadis remaja. Berikut 
pengakuan Dh saat wawancara: 
“Iya banyak, tapi gak ada yang cocok. Kalau kusam 




WI menguatkan pengakuan Dh dengan ungkapan 
sebagai berikut: 
“Gak Cuma rambut mas, wajahnya yang kusem juga 
bikin gak percaya diri, ada lagi mas, warna kulit 
kakinya lebih gelap dari wajahnya dan drastis 
banget bedanya kata Dh. Makanya gak bakal berani 
pakai yang mini-mini dia.”(7 Mei 2014) 
 
Turunnya rasa percaya diri pada Dh, secara langsung 
mempengaruhi interaksi sosialnya. Ketika Dh kehilangan rasa 
percaya dirinya, Dh selalu menghindar dari sosialisasi yang 
biasanya dilakukannya. Secara khusus, Dh akan sangat malu 
pada orang yang baru dikenalnya apabila penampilan fisinya 
buruk. Berikut pengakuan Dh saat proses wawancara: 
“Kan udah dibilangin mas, kalau teman yang dah 
kenal kan dah pada paham aku. Tapi paling 
masalahnya sama orang baru kenal. Apalagi pas 
rambutku jelek, malu banget mas mau sosialisasi.” 
(30 april 2014) 
 
WI menguatkan pengakuan Dh dengan ungkapan 
sebagai berikut: 
“…. Apalagi kalau pas tongkrong, trus temenku ada 
yang bawa temennya lagi. Keliyatan banget 
malunya dia.”(7 Mei 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa akibat dari ketidakpuasan 
yang dirasakan Dh pada tubuhnya membuat Dh stress 
memikirkan cara terbaik untuk mendapatkan kesempurnaan 
pada keadaan fisiknya. Selain itu, rasa percaya diri Dh menjadi 
menurun dan berdampak langsung pada interaksi sosialnya. 
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Interaksi sosial yang harusnya lancar, menjadi terganggu 
karena Dh kehilangan rasa percaya diri untuk bergabung pada 
forum sosialisasi. 
b) Subjek Dn 
Dampak dari ketidakpuasan yang dirasakan Dn sama 
halnya dengan Dh. Stress melanda Dn jika pemikiran yang 
bermacam-macam menghinggapi Dn. Dn merasa tidak lincah 
dalam bergerak karena gendut, kehilangan kualitas fashion 
karena sulit menemukan gaya yang tepat, kehilangan cita-cita 
karena kualifikasi untuk cita-citanya tak mampu didapat, serta 
kehilangan pria idaman karena si pria lebih memilih wanita 
kurus dibanding wanita gendut dan pendek.  Berikut penuturan 
Dn saat proses wawancara: 
“Ya kalau buat aku jelas masalah banget, dari segi 
fashion jelas nggak banget, dari segi kesehatan  aku 
tu ngrasa gak lincah, dari segi masa depan aku pasti 
minder kalau besok cari kerja, mana cita-citaku 
semua mentingin tinggi badan, dari segi percintaan, 
syapa sih cowo yang lebih milih cewe pendek 
gendut dari cewe kutilang (kurus, tinggi, langsing)? 
Gak bakalan ada…paling kalau didunia tinggal ada 
satu cowo, satu cewe pendek gendut, sama pohon 
kelapa, tu cowo bakal lebih milih nikah sama pohon 
kelapa..”(26 April 2014) 
 
Dn juga menyatakan bahwa percaya dirinya runtuh 




“Pasti, malu aku kalau pas jerawatan banyak gini, 
mending mudik, ngamar dirumah sambil pakai 
obatnya.”(28 April 2014) 
 
QM menguatkan pengakuan Dn dengan ungkapan 
sebagai berikut: 
“…dari semua temenku Cuma Dn yang gakmau 
ketemu temen-temen waktu jerawatnya muncul, 
katanya kalau ada jerawat mukanya jadi jelek”(23 
Juni 2014) 
 
Penguatan dari aspek yang sama juga didapat dari S 
sebagai berikut: 
“Gak PD banget mas, jangan harap Dn mau 
nemenin ibu kondangan, ada temennya maen aja 
gak mau nemuin, ibu yang disuruh ngebohong 
jadinya.”(30 April 2014) 
 
Sejalan juga dengan subjek Dh, terganggunya interaksi 
sosial dirasakan pula oleh Dn. Ketika jerawat muncul, rasa 
percaya dirinya runtuh. Ketika rasa percaya diri runtuh, 
keinginan untuk bergaul dengan teman-teman terpaksa dikubur 
dalam-dalam. Berikut penuturan Dn saat proses wawancara: 
“Liyat orang jerawatan aja aku males, apalagi kalau 
wajahku sendiri jerawatan, males ngaca aku…, 
males juga mau gaul sama temen-temen”(28 April 
2014) 
 
Penguatan tentang terganggunya interaksi sosial pada 
Dn muncul dari QM dengan ungkapan sebagai berikut: 
“dulu si pernah mas kami gagal liburan ke dieng 
gara-gara Dn. Satu hari sebelum berangkat 
jerawatnya muncul puluhan, ya gimana mau 




Dibalik pandangan orang lain yang melihat bahwa Dn 
memiliki tubuh yang berisi, Dn justru merasa bahwa dirinya 
gendut. Anggapan Dn tentang kondisi badannya yang gendut 
membuat Dn berjuang untuk menurunkan berat badannya. 
Dalam upaya penurunan berat badan, Dn menjadi malas untuk 
makan makanan berat. Sayangnya, keinginan tersebut justru 
membuat Dn berlebihan dalam mengurangi porsi makannya. 
Berikut penuturan Dn saat proses wawancara: 
“kalau yang diet, aku gak mau makan nasi seharian, 
padahal biyasanya makan banyak aku, sehari Cuma 
makan apel sama minum air putih aja, alhasil jadi 
pusing-pusing lemes gitu”(26 April 2014) 
 
Penguatan tentang porsi makan yang berkurang 
diungkapkan S sebagai berikut: 
“…pernah tu berminggu-minggu gak mau makan 
ayam, sama telur takut lemaknya nambah 
katanya.”(30 April 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa Dn mengalami gangguan 
stress ketika Dn mengaitkan kekurangnnya dengan kesehatan, 
urusan percintaan, dan masa depat karier. Dn juga merasakan 
turunnya percaya diri ketika jerawat muncul diwajahnya. 
Ketika percaya diri muncul, maka Dn harus mengorbankan 
interaksi sosialnya yang harusnya normal. Selain itu, karena Dn 
merasa badannya gendut maka Dn mengurangi porsi 
makannya. Akan tetapi sayangnya Dn terlalu berlebihan dalam 
mengurangi porsi makannya. 
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c) Subjek Ti 
Sementara itu, dampak dari ketidakpuasan yang 
dirasakan oleh Ti selalu muncul saat Ti akan menari. 
Khususnya, pada acara-acara tari yang diadakan diluar kota. 
Disaat menari diluar kota dengan tema yang diusung panitia, 
kostum tari biasanya disiapkan oleh panitia di kota 
bersangkutan. Ti sebagaimana anggapan dirinya tentang 
kondisi tubuhnya yang cenderung berisi selalu panik 
memikirkan adakah kostum yang pas untuk ukuran badannya. 
Sebagaimana yang sering pula terjadi pada Ti, saat Ti terpaksa 
memakai kostum yang tidak pas maka performanya akan 
sangat terlihat buruk. Berikut penuturan Ti saat proses 
wawancara: 
“kalau aku yang paling bikin stress tu cuma waktu 
mau pentas tari, susah cari kemben yang pas, gara-
gara ini(bagian dada Ti terlalu besar atau tidak 
proporsional dengan ukuran badannya)”(25 Mei 
2014) 
 
Penguatan untuk pernyataan Ti diungkapkan oleh M 
dengan ungkapan sebagai berikut: 
“haha, satu grup jadi ikut panik kalau masalah gak 
dapet kostum mas, pernah waktu nari di Muntilan 
titik sampai nangis mas”(25 Juni 2014) 
 
Selain itu, karena Ti merasa badannya tidak 
proporsional maka Ti sering kehilangan rasa percaya diri dan 
bahkan menjadi minder jika berpasangan menari atau bersama 
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dengan teman-temannya yang dinilai Ti memiliki tubuh yang 
proporsional dan wajah yang cantik. Berikut penuturan Ti saat 
proses wawancara: 
“percaya diriku habis kalau sama temen-temen yang 
lebih tinggi, apalagi mereka cantik-cantik”.(25 Mei 
2014) 
 
Di sisi lain, rasa percaya diri Ti juga turun saat teman-
temannya mengira bahwa Ti keturunan Ambon. Teman-
temannya mengira Ti keturunan Ambon karena melihat rambut 
Ti yang keriting. Berikut penuturan Ti saat proses wawancara: 
“… sering dikira orang ambon juga, bikin bête aja” 
(21 Mei 2014) 
 
Ungkapan Ti tentang rendahnya rasa percaya diri 
dikuatkan oleh M dengan ungkapan sebagai berikut: 
“liyat aja mas kalau pas kumpul-kumpul sama 
temen-temen, gak pernah berani dia bicara di 
forum”(25 Juni 2014) 
 
Selain itu penguatan lain tentang rendahnya percaya diri 
ditambahkan oleh TG dengan ungkapan sebagai berikut: 
“ibu jadi baru sadar kalau dia semenjak masuk 
sekolah menengah atas jadi pemalu, apa gara-gara 
kulitnya item ya?”(27 Juni 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa Ti terlalu memikirkan hal-hal 
yang belum terjadi. Ti menyamakan kejadian yang belum 
terjadi dengan kejadian yang sudah terjadi dan sayangnya, 
kejadian yang sudah terjadi adalah kejadian yang tidak 
menyenangkan baginya. Sebagai contoh Ti selalu berfikir 
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bagaimana jika tidak ada kostum yang pas saat tampil diluar 
kota seperti kejadian yang pernah dialaminya. Pemikiran yang 
berlebihan pada hal tersebut memecah konsentrasi Ti dan justru 
akan menurunkan performa Ti sendiri. Selain itu, rasa percaya 
diri Ti menurun karena Ti merasa kurang cantik bila 
disbanding dengan teman-temannya. Ti menjadi remaja yang 
lebih pemalu dibanding saat duduk di Sekolah Menengah 
Pertama.  
4) Upaya remaja putri untuk mengatasi citra tubuh negatif 
a) Subjek Dh 
Dh melakukan berbagai macam cara untuk 
mendapatkan bentuk atau keadaan terbaik pada bagian-bagian 
tubuhnya. Dh mengkonsumsi pula berbagai jenis obat dan atau 
bahan kimia yang dapat membantu perubahan secara signifikan 
pada bagian tubuh yang diinginkan Dh. Dh sering minum susu 
penggemuk yang serta-merta meningkatkan nafsu makannya. 
Nafsu makan yang bertambah diyakini Dh dapat menaikkan 
berat badan Dh. Dh memutuskan minum susu penggemuk 
karena Dh merasa bahwa berat badannya sangat tidak ideal 
untuk seorang wanita. Berikut penuturan Dh saat proses 
wawancara: 
“Aku minum susu terus biar cepet berisi. Nafsu 





Penuturan Dh diatas, mendapat pengutan dari Wi 
dengan pernyataan sebagai berikut: 
“Iya bener, dah dua kali aku nemenin beli susu. dia 
tu pengen banget naikin berat badannya,…”(7 Mei 
2014) 
 
Selain itu, Ss juga turut memberikan penguatan tentang 
nafsu makan yang bertambah pada Dh dengan ungkapan 
sebagai berikut: 
“Iya bener mas, sekarang nafsu makannya gede tu. 
Minum susu juga katanya sekarang kalau 
dikost.”(20 Juni 2014) 
 
Bersamaan dengan minum susu untuk menaikan berat 
badan, Dh juga melakukan perubahan pada bagian tubuhnya 
dengan bantuan para ahli dan atau medis. Seperti halnya yang 
dijelaskan tentang keinginan Dh mempunyai rambut yang 
bagus, maka Dh memutuskan memakai hair ekstention  yang 
hanya dapat dilakukan oleh ahlinya. Dh memilih memakai hair 
ekstention karena menurut Dh akan membuat rambutnya 
tampak indah dan sehat. Selain itu, hair ekstention juga sangat 
mirip dengan rambut yang tumbuh secara alami. Berikut 
penuturan Dh saat proses wawancara: 
“…makanya aku pakai sambungan. Udah beberapa 
bulan ni aku pakai. Mana gak murah lagi” (1 april 
2014) 
 
Penguatan tentang pemakaian hair ekstention 
diungkapkan oleh Wi dengan pernyataan sebagai berikut: 
88 
 
“…, orang dia aja sekarang pakai sambungan tu. 
Dulu pernah juga pakai hairclip gitu, tapi gara-gara 
gak bisa diatur jadi pakai sambungan.”(7 Mei 2014) 
 
Bantuan oleh medis dan atau ahli, juga didapat oleh Dh 
pada saat pemasangan behel pada giginya. Dh memutuskan 
memakai behel karena tuntutan trend dan gaya semata. 
Menurut Dh, dengan memakai behel maka Dh akan tampak 
fashionable. Berikut penuturan Dh saat proses wawancara: 
“Kalau gigi si cuma ikut-ikut temen aja mas, 
fashion gitu. Biar gak ketinggalan zaman.walaupun 
ngabisin duit sana-sini. heheh” (2 april 2014) 
 
Dalam hal pemakaian behel gigi, Wi memberikan 
penguatan dengan ungkapan sebagai berikut: 
“Kalau behel buat ngikutin trend aja, biar 
fashionable katanya. Tapi emang iya si. Hehe”(7 
Mei 2014) 
 
Sementara itu, Ss menambahkan penguatan pada 
pernyataan Wi diatas dengan ungkapan sebagai berikut: 
“ibu gak tega larangnya mas. Wong katanya temen-
temannya semua pakai behel.”(20 Juni 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa cara yang dilakukan Dh 
untuk mendapatkan kesempurnaan fisik adalah dengan minum 
susu dan dengan bantuan ahli atau medis. Minum susu diyakini 
Dh akan menambah berat bedannya. Sementara bantuan oleh 





b) Subjek Dn 
Berkebalikan dengan Dh, Dn yang merasa badannya 
tidak ideal karena berat yang berlebih membuat Dn 
menggunakan cara-cara penurunan berat badan. Cara yang 
dipilih Dh untuk yang pertama adalah dengan melakoni 
program diet. Dh tidak mau makan-makanan yang berbau amis 
sama sekali. Berikut pengungkapan Dn saat proses wawancara: 
“Kemaren juga pernah diet kok sampai mau pingsan 
malah…”(26 April 2014) 
 
Pengauatan tentang program diet yang dilakoni Dn 
didapat dari pengakuan S saat proses wawancara sebagai 
berikut: 
“Iya mas, sering diet dia, tapi gak konsisten. Berapa 
minggu diet, trus berhenti, terus diet lagi, berhenti 
lagi… gitu terus….ya jadinya gak optimal ya 
mas?”(30 April 2014) 
 
Selain dengan program diet, Dn juga minum ’scots’ 
untuk menaikkan tinggi badannya. Masalah tinggi badan 
menjadi salah satu fokus yang ingin diperbaiki oleh Dn. 
Berikut penuturan Dn saat proses wawancara: 
“…, kalau buat tambah tinggi aku juga masih 
minum scots, masa iya dah gak bisa tinggi lagi?”(26 
April 2014) 
 
Untuk permasalah jerawat, Dn tidak lupa memakai krim 
anti jerawat untuk pencegahan dan memakai krim penghilang 
jerawat apabila jerawatnya tumbuh tidak terkontrol. Pemakaian 
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krim tersebut diakui Dn dipakai secara rutin. Dn sudah 
memakai krim pencegahan untuk jerawat semenjuak Dn duduk 
dibangku Sekolah Menengah Atas. Pemakaian secara rutin 
dijalani Dn karena bila berhenti memakai krim anti jerawat, 
tidak sampai satu minggu jerawatnya langsung muncul. Berikut 
penuturan Dn saat proses wawancara: 
“Pakai dong, nah kalau sampai aku berenti pakai 
krim anti jerawat,gak sampai satu minggu langsung 
mulai muncul jerawat satu, dua, trus banyak…”(28 
April 2014) 
 
Penguatan tentang pemakaian krim anti jerawat juga 
diungkap oleh S sebagai berikut: 
“Iya mas, Dn sering beli krim anti jerawat mas. “(30 
April 2014) 
 
Qm juga menguatkan pernyataan S dengan ungkapan 
sebagai berikut: 
“…dia pakai krim anti jerawat udah sejak kita awal 
kenal dulu…”.(23 Juni 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa cara yang ditempuh Dn untuk 
merubah kondisi tubuhnya dari tidak memuaskan menjadi 
memuaskan adalah dengan diet dan obat atau bahan kimia. Diet 
dipilih Dn untuk menurunkan berat badannya. Sementara 
pemakaian obat anti jerawat dilakukan Dn untuk mencagah 
munculnya jerawat di wajahnya. Akan tetapi, apabila jerawat 




c) Subjek Ti 
Sejalan dengan Dh dan Dn, Ti juga tidak kalah dalam 
memakai obat dan atau bahan kimia sebagai cara untuk 
mendapatkan kesempurnaan pada tubuhnya. Dari ujung rambut 
hingga ujung kaki dibalut dengan berbagai macam obat dan 
atau bahan kimia. Ti memakai obat untuk rebonding, pelembab 
dan pemutih wajah, lulur saat mandi, dan berbagai vitamin 
yang dikonsumsinya. Berikut penuturan Ti saat proses 
wawancara: 
“aku selalu pakai lulur, minum vitamin buat kulit, 
yang pasti buat wajah pakai make up dan jangan 
harap kamu liyat aku tanpa jaket kalau siang hari 
keluar kost”.(23 Mei 2014) 
 
Penguatan tentang banyaknya obat yang dikonsumsi Ti 
muncul dari pernyataan TG sebagai berikut: 
“kumplit mas obat-obatan Ti, dari obat buat rambut 
sampai obat buat kaki pecah-pecah selain itu krim 
pelembab gitu, bedak, krim pagi, krim malem, 
macem-macem deh”(27 Juni 2014) 
 
Penguatan senada juga muncul dari M sebagai berikut: 
“paling kumplit dari semua temen-temenku, aku aja 
sering minta vitamin dia”.(25 Juni 2014) 
 
Selain menggunakan berbagai macam bahan kimia, Ti 
juga memilih olahraga sebagai cara mendapatkan 
kesempurnaan tubuhnya. Ti memilih olahraga berenang untuk 
meningkatkan tinggi badannya. 
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“aku sering berenang kok da, biar tambah tinggi, 
hehe”(21 Mei 2014) 
 
Penguatan tentang olah renang yang dilakukan Ti 
didapat dari TG dengan ungkapan sebagai berikut: 
“kalau dirumah dia seringnya jogging dan 
berenang”(27 Juni 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa cara yang digunakan Ti 
untuk mendapatkan kesempurnaan pada bagian tubuhnya 
adalah dengan obat dan atau bahan kimia, dan dengan 
berolahraga. Obat dan atau bahan kimia yang Ti pakai, hampir 
meliputi sekujur tubuh Ti dari ujung rambut hingga ujung kaki. 
Smentara olahraga yang dipilih Ti adalah berenang. Menurut 
Ti, dengan berenang dapat menaikkan tinggi badannya. 
5) Dampak dari upaya remaja putri untuk mengatasi citra tubuh 
negatif 
a) Subjek Dh 
Karena saat ini Dh berfokus pada menaikan berat 
badan, maka Dh membatasi waktu keluar malam bersama 
teman-temannya. Menurut Dh, seringnya keluar malam 
membuat Dh sulit menaikkan berat badannya. Kegiatan yang 
dirasakan Dh membuat sulit menaikan berat badan adalah 
clubbing atau pergi ke diskotik. Saat clubbing, sangat sulit bagi 
Dh untuk menghindari minum bir dan minuman beralkohol 
lainnya.  Dh juga mengaku bahwa Dh mulai merasakan berat 
93 
 
badannya semakin turun semenjak Dh sering keluar malam 
sampai menjelang pagi dan membuatnya kurang tidur malam. 
Berikut penuturan Dh saat proses wawancara: 
“aku kan sekarang pengen punya badan yang berisi 
mas, nah kalau aku kluar malem terus, minum bir, 
gimana aku bias gendut”.(30 April 2014) 
Sayangnya, niat Dh untuk memperbaiki keadaan 
tubuhnya ditanggapi negatif oleh teman-teman yang biasa 
keluar malam bersama Dh. Teman-teman Dh tidak mau tahu 
dengan alasan Dh yang mengurangi keluar malam. Teman-
teman Dh justru menilai bahwa Dh sombong. Perkataan teman-
teman Dh membuatnya kecewa dan sedih bahkan sampai 
membuat Dh menangis. Berikut penuturan Dh saat proses 
wawancara: 
“…temen-temenku aja yang gak bisa paham, aku 
sering dibecandain sombong mas gara-gara gak 
pernah ikut tongkrong lagi”.(30 April 2014) 
 
Penguatan muncul dari Wi tentang terganggunya 
interaksi sosial Dh dengan ungkapan sebagai berikut: 
“Kalau sama aku mah, gak masalah mas. Tapi 
temen-temen yang lain tu, apalagi cowo-cowo. 
Sering nyindir-nyindir Dh soalnya dah gak mau 
keluar malem. Kasihan juga aku.”(7 Mei 2014) 
 
Selain Wi, Ss juga menambahkan penguatan tentang 




 “Kalau dijogja saya gak tahu mas, tapi kalau 
dirumah Dh tidak permah keluar rumah, , tapi 
alasannya takut item katanya”.(20 Juni 2014) 
 
Selain terganggunya interaksi sosial, dampak buruk 
yang dirasakan Dh adalah dari segi ekonomi. Bantuan medis 
untuk pemasangan behel gigi dan hair ekstention tidak 
didapatnya dengan gratis. Dh harus membayar dengan biaya 
total yang tidak sedikit. Berikut penuturan Dh saat proses 
wawancara: 
“…makanya aku pakai sambungan. Udah beberapa 
bulan ni aku pakai. Mana gak murah lagi” (1 April 
2014) 
 
Banyaknya biaya yang dikeluarkan Dh cukup menguras 
uang sakunya. Selain itu, dana untuk pembelian susu formula 
dan untuk kebutuhan kecantikan wajahnya memperparah 
kondisi keuangannya. Berikut penuturan Dh saat proses 
wawancara: 
“hadeh, kalau bahas duit aku nyerah mas. Makanya 
sekarang aku cari cowo yang tebel kantonge (kaya), 
aku gak sanggup kalau beli susu terus”.(29 April 
2014) 
 
Banyaknya uang yang dibutuhkan membuat Dh pernah 
memakai uang sana-sini termasuk uang kost untuk memenuhi 
kebutuhannya. Berikut penuturan Dh saat proses wawancara: 
 “Kalau gigi si cuma ikut-ikut temen aja mas, 
fashions gitu. Biar gak ketinggalan zaman.walaupun 




Penguatan muncul dari S yang menanggung kebutuhan 
keuangan Dh dengan ungakapan sebagai berikut: 
“Sering mas, kalau ibu punya ya ibu kasih, kalau 
gak punya mau gimana lagi. Pernah tu pakai uang 
kost juga. Ibu marahin abis-abisan.”(20 Juni 2014) 
 
Wi menambahkan penguatan tentang Dh yang pernah 
memakai uang kost dengan uangkapan sebagai berikut: 
“Pernah mas, sampai pakai duit kost juga pernah 
gara-gara perawatan.”(7 Mei 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa cara yang dilakukan Dh 
untuk mendapatkan rambut yang bagus, gigi yang trendy, dan 
berat badan yang naik menimbulkan dampak yang harus 
ditanggung Dh. Dampak yang ditanggung Dh adalah dari segi 
sosial dan ekonomi. Dari segi sosial, hubungan pertemanan Dh 
dengan teman-temannya menjadi renggang. Sementara dari 
segi ekonomi, kebutuhan uang yang banyak membuat Dh 
kehabisan uang dan pernah memakai uang kost untuk 
menutupinya. 
b) Subjek Dn 
Dampak negatif yang dirasakan oleh Dn sehubungan 
dengan pemakaian krim pencegahan dan penghilang jerawat 
adalah dampak secara pribadi. Ketakutan Dn dengan jerawat 
membuat Dn memakai berbagai jenis krim yang dapat 
membantu mencegah dan atau menghilangkan jerawat. Salah 
satu dari banyak krim yang pernah dipakai Dn ada yang pernah 
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membuat wajahnya iritasi parah. Dn selalu memakai krim 
untuk menghilangkan noda-noda bekas jerawat sebelum tidur 
malam. Pada suatu malam saat Dn pulang kerumah, Dn lupa 
membawa krimnya. Kebiyasaan Dn yang selalu memakai krim 
malam membuat Dn harus tetap memakai krim malam 
seadanya. Dn memutuskan memakai krim yang bisas dipakai 
oleh ibunya dan langsung tidur. Keesokan harinya ternyata 
wajah Dn ditubuhi bintil-bintil kecil yang berisi cairan mirip 
nanah. Berikut penuturan Dn saat proses wawancara: 
“Kalau iritasi yang pernah aku alami gara-gara 
pakai krim ibuku. Mukaku penuh bintil-bintil kecil 
ada cairan kaya nanahnya gitu….”(30 April 2014) 
 
Perihal iritasi yang dialami Dn mendapat penguatan dari 
S dengan ungkapan sebagai berikut: 
“iya mas, waktu SMA pernah  tu jerawatan semuka 
gara-gara pakai krim punya ibu, sampai gak mau 
masuk sekolah, takut malu katanya.”(30 April 2014) 
 
Sehubungan dengan iritasi yang dialami Dn, ada 
dampak lain yang diakui Dn terjadi karena iritasi tersebut. 
Kejadian iritasi terjadi saat Dn duduk di Sekolah Menengah 
Atas dan kebetulan bertepatan dengan Tes Uji Coba (TUC) 
yang biasa dilakukan saat mendekati ujian akhir. Ketika wajah 
Dn dilanda iritasi parah, Dn tidak masuk sekolah selama 
berhari-hari dan membuat Dn tidak ikut tes uji coba dari 
berbagai mata pelajaran. Hal tersebut dirasa Dn sebagai 
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penyebab nilai ujian akhir Dn menjadi jelek. Berikut penuturan 
Dn saat proses wawancara: 
“…. Mukaku penuh bintil-bintil kecil ada cairan 
kaya nanahnya gitu. Bikin aku Bikin aku gak 
brangkat sekolah beberapa hari. Sampai-sampai aku 
gak masuk pengayan buat dua mata ujian. Alhasil 
dua mata ujian itu hancur nilainya.”(30 April 2014) 
 
Penuturan Dn mendapat penguatan dari S dengan 
ungkapan sebagai berikut: 
“iya nilainya jelek, tapi ya Dn-nya aja tu yang 
memang gak pernah belajar mas.”(30 April 2014) 
 
Selain dua dampak diatas, permasalahan ekonomi juga 
dirasakan Dn. Pembelian krim dan obat untuk membersihan 
jerawat dan bekasnya yang terus menerus membuat keuangan 
Dn terganggu. Berikut penuturan Dn saat proses wawancara: 
“Pernah, tapi lebih tepatnya aku hampir kehabisan 
uang saku gara-gara aku beliin krim macem-macem. 
“(28 April 2014) 
 
Qm menambahkan sebagai penguatan bahwa Dn pernah 
kehabisan uang di Yogyakarta dengan ungkapan sebagai 
berikut: 
“Iya pernah mas, pernah kehabisan uang gara-gara 
dipakai ke salon yang bukan langganannya. 
Ceroboh banget, dulu ibu sebel banget mas. Masa 
seminggu kirim uang dua kali. Boros banget kan?tu 
Dn dah selesai mandinya, lama ya mas?”(30 April 
2014 ) 
 
Dapat disimpulkan bahwa Dn mengalami tiga dampak 
negative karena cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
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kesempurnaan kondisi badan yaitu dari sisi pribadi, akademis, 
dan ekonomi. Dari sisi pribadi Dn mendapatkan iritasi parah 
pada wajahnya. Iritasi parah membuat Dn tidak masuk sekolah 
saat diselenggarakan tes uji coba. Karena tidak ikut tes uji 
coba, nilai ujian akhir Dn menjadi jelek. Dari segi ekonomi, 
uang Dn habis untuk pembelian berbagai macam krim untuk 
menghilangkan noda dan jerawat. 
c) Subjek Ti 
Dampak negatif yang dirasakan Ti mirip seperti yang 
terjadi pada Dn. Dikarenakan Ti ingin memiliki warna kulit 
putih cerah, maka Ti memakai krim pemutih. Menurut Ti 
dengan memakai krim pemutih, maka kulitnya akan menjadi 
putih seketika. Sayangnya salah satu krim pemutih yang 
dipakai Ti ada yang pernah membuat wajahnya berbintil-bintil. 
Selain itu pada beberapa brand  yang dipakai Ti justru 
membuat wajahnya ditumbuhrambut halus. Berikut penuturan 
Ti saat wawancara: 
“pernah, pernah dulu aku pakai krim temenku gara-
gara krimku habis, tapi malah gatel-gatel gitu 
wajahku. Pernah juga beli krim sendiri, tapi mau 
coba brend lain, tapi bukannya lebih bagus malah 
wajahku tumbuh bulu-bulu halus gitu” (23 Mei 
2014)  
 
Berikut penguatan dari M yang kebetulan berada 
ditempat saat kejadian:  
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“… waktu mukanya gatel-gatel aku ada dikostnya 
mas, heboh gitu satu kost dia, haha”(27 Juni 2014) 
 
Selain iritasi, dampak yang didapat Ti adalah habisnya 
uang Ti untuk membeli krim pemutih, perawatan ke salon, dan 
berbagai obat lainnya. Bahkan Ti pernah memakai uang 
organisasi untuk membeli lulur mandi. Berikut penuturan Ti 
saat proses wawan meminjam uang kas salah satu organisasi 
yang dia pegang. 
“kalau masalah uang ya pasti kurang da, uang saku 
berapa, buat perawatan dll berapa, ya kalau kepepet 
akhirnya ambil duit kost lah yang paling kriminal 
aku pernah pakai uang organisasi buat beli lulur, 
tapi akhirnya si aku balikin juga, hehe”(23 Mei 
2014) 
 
Penguatan muncul dari M dengan ungkapan sebagai 
berikut: 
“yang pernah aku tahu, dia pinjem duit buat bayar 
listrik dari aku, padahal tiap bulan dia dapet jatah si, 
tapi aku juga gak tanya lebih lanjut”(27 Juni 2014) 
 
Dapat disimpulkan bahwa ada dua dampak yang 
dirasakan Ti yaitu dampak yang mengganggu fisik pribadinya 
dan ekonomi. Dalam hal pribadi, iritasi yang muncul diwajah 
adalah hal buruk yang dialami Ti. Sementara dalam hal 
ekonomi, keungan Ti sempat kacau karena pembelian kosmetik 
dan obat. Bahkan Ti pernah memakai uang organisasi untuk 




b.  Display Data  
  Dari data yang sudah direduksi diatas, data tersebut kemudian 
dirinci dalam bentuk display data sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Penelitian Faktor-faktor yang Melatarbelakangi 































Dh Dn Ti 
Budaya Awal mula Dh 





berambut bagus dan 
panjang. Pengaruh 
trend pada pergaulan 
membuat Dh merasa 
harus memakai behel 
walaupun gigi Dh 
sudah bagus.  
Dn mulai lebih tidak 
puas dengan tinggi 
badannya sejak Dn 




Ti mulai tidak puas 
dengan warna 
kulitnya semenjak 
Ti menjadi penari. 
Ketika menari, ti 
memakai pakaian 
yang lebih terbuka 
sehingga warna 
kulitnya yang gelap 
sangat mudah 
dilihat. 
Keluarga   Semenjak kecil, ibu 
Dn selalu memberi 
obat peninggi badan. 
Oleh karena itu, Dn 
semakin yakin bahwa 
menjadi gadis pendek 
adalah suatu masalah. 
 
Media Massa  Dn sering melihat 
artis idolanya di 
media masa, dan Dn 




Berat badan Dh merasa bahwa 
tubuhnya terlalu 
kurus, dalam benak 
Dh, badan seperti 





Dn merasa berat 








Tabel 7. Hasil Penelitian Bentuk-bentuk Citra Tubuh Negatif 


























Ti tidak puas 
dengan rambut, 



















































lebih tinggi dari 
sekarang. 
















pada bagian tubuh 
Subjek Dh Subjek Dn Subjek Ti 







membuat Dn susah 
melakukan 
kegiatan dengan 




mata para pria yang 
membuat Dn sangat 
tidak nyaman. 
















serta muka yang 
kusam membuat 




percaya diri hilang. 
Seperti itulah 
penjelasan tentang 
percaya diri pada 
Dn 
 Rendahnya 




lebih tinggi dan 




Karena Dh malu 
bertemu orang 
baru maka secara 
langsung interaksi 
social Dh terbatas 
Karena percaya diri 
hilang, maka Dn 
malas bersosialisasi 
dengan orang lain. 
 
















Tabel 9. Hasil Penelitian Upaya Remaja Putri Untuk Mengatasi 







Subjek Dh Subjek Dn Subjek Ti 
obat/kimia Kondisi badan Dh 
yang kurus 
membuat Dh rajin 
minum susu 
penggemuk. 
Dn memakai krim 
anti jerawat, krim 
penghilang noda, 










Medis Dh memakain 
behel untuk 
mengikuti trend  











Diet  Karena merasa 
gemuk, Dn 
melakukan 
program diet ketat 
 














Tabel 10. Hasil Penelitian Dampak Dari Upaya Remaja Putri 
Untuk Mengatasi Citra Tubuh Negatif 
Akibat dari upaya 
yang dilakukan 
untuk keluar dari  
ketidakpuasan 
pada bagian tubuh 
Subjek Dh Subjek Dn Subjek Ti 
Pribadi  Krim penghilang noda yang 
Dn pakai pernah 
menimbulkan petaka. 
Setelah memakai krim 
tersebut, wajah Dn justru 
muncul bintil bernanah 
yang meradang diwajahnya. 
Karena pemakain krim 
yang bukan biasanya, 
wajah Ti pernah gatal-
gatal dan berbintil, selain 
itu pernahn juga bulu 
halus diwajah menjadi 
tampak lebat gara-gara 
salah satu krim yang 
dipakai Ti 













   
Ekonomi Perilaku Dh yang 
sering pasang, 
sambung rambut 







Pembelian segala macam 
krim untuk perawatan 
wajah membuat Dn 
mengeluarkan banyak uang. 
Padahal Dn tidak memiliki 
anggaran khusus untuk 
perawatan. alhasil Dn ambil 
uang untuk keperluan lain. 
Ti tidak memiliki  




kehabisan uang Ti sering 
memakai uang kost, uang 
listrik, dan bahkan pernah 
meminjam uang kas salah 
satu organisasi yang dia 
pegang. 
akademis  Ketika Dn mengalami 
peradangan di wajah seperti 
di atas, Dn tidak masuk 
sekolah dan kebetulan hari 
tersebut ada hal penting 
yang berkaitan dengan trik 
untuk mngerjakan dua mata 
pelajaran, maka karena Dn 











Berdasarkan hasil reduksi dan penyajian data mengenai ketidakpuasan 
remaja putri pada keadaan tubuhnya ditemukan fakta bahwa ketiga subjek 
berada diusia remaja akhir dengan rentang usia 19-22 tahun. Pada usia remaja 
akhir seharusnya merupakan persiapan akhir untuk memasuki peran-peran 
orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan 
vokasional dan mengembangkan kemampuan dan bakat yang remaja miliki. 
Keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok 
teman sebaya dan orang dewasa juga menjadi ciri dalam tahap ini (Konopka 
dalam Hendrianti, 2006: 29). Dengan demikian, apabila dalam rentang usia ini 
remaja masih memiliki ketidakpuasan pada keadaan tubuhnya secara 
berlebihan maka remaja dianggap tidak melewati tahap perkembangannya 
dengan benar. Seperti tugas perkembangan remaja yang dikemukakan Hurlock 
pada poin “a” yang berbunyi “mampu menerima keadaan fisiknya” atau dapat 
diartikan bahwa remaja harus mampu menerima keadaan fisiknya untuk dapat 
melewati tahap perkembangan usia remaja dengan baik. 
Pada subjek Dh penilaian berlebihan tentang badannya yang kurus 
membuat Dh berfikir bahwa badannya sangat kurus. Padahal, telah 
diungkapkan key informan Dh bahwa Dh sebenernya gak sekurus yang ada 
difikirannya. Selain itu, dari hasil observasi peneliti juga menganalisa bahwa 
Dh sebenarnya cukup ideal untuk seorang wanita seukurannya. Selain itu, 
perilaku memasang Behel gigi diakui Dh dipasang hanya karena trend, 
sementara hair ekstention dilakukan karena tekanan kekasihnya yang melihat 
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bahwa wanita cantik adalah wanita dengan rambut panjang dan indah. 
Kenyataan itu sejalan dengan pendapat Suryanie (Anwar Sasake, 2009: 1) 
yang menyatakan bahwa apabila individu secara terus menerus mendapat 
kritik atas penampilannya, individu menjadi terfokus pada pendapat orang lain 
dan berusaha menjadi pendapat orang lain tersebut. Hal ini membuatnya 
terpaksa berubah. Keterpaksaan perubahan yang akan atau telah dilakukan 
individu menunjukkan bahwa individu dipaksa tidak puas pada kondisi 
tubuhnya oleh pengaruh teman sebaya dan lingkungan sosial budaya. 
Selain dari kekurangan yang dirasakan oleh ketiga subjek, subjek Dh 
justru menyadari kelebihan pada dirinya. Akan tetapi hal yang awalnya 
dianggap kelebihan justru pada waktu tertentu semakin membuat Dh tidak 
nyaman. Dh merasa bahwa matanya yang besar cukup terlihat bagus dan 
menarik. Akan tetapi sayangnya orang lain justru menganggap Dh memakai 
kontak lens. Penilaian orang lain terkadang tidak dihiraukan Dh, akan tetapi 
jika mood jelek lain ceritanya. Dh pernah sakit hati saat ada yang bilang Dh 
korban fashion gara-gara mengira Dh memakai kontak lens. Selain subjek Dh, 
subjek Dn mengalami perlakuan yang hampir mirip dengan Dh. Jika pada 
subjek Dh, kelebihan pada tubuhnya dirasakan oleh Dh sendiri dan diakui oleh 
Dh sendiri. Akan tetapi pada subjek Dn, kelebihan justru diakui oleh teman 
sebayanya. Sayangnya pengakuan dari teman sebaya ditunjukan dengan cara 
yang tidak disukai Dn. Tubuh Dn yang dianggap bagus oleh teman-temannya 
lawan jenis sering menjadi bahan pembicaraan dan pusat perhatian. Dijadikan 
pusat perhatian dan pembicaraan membuat Dn sangat tidak nyaman. Dn 
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merasa dilecehkan dengan ungkapan-ungkapan yang dikeluarkan teman-
temannya sembari melihat keindahan tubuh Dn. Menurut Dn, pujian yang 
dilontarkan temannya didepan banyak orang sambil tertawa-tertawa justru 
menunjukan ketidakjujuran dalam memuji dan justru membuat Dn lebih 
merasa dilecehkan.  
Sementara itu dari tiga subjek, subjek Ti adalah yang paling suka 
membandingkan orang lain dengan dirinya. Ti merasa minder karena 
badannya tidak sebagus teman-temannya penari yang lain, serta mukanya juga 
tidak secantik teman-temannya yang lain. Perilaku Ti yang suka 
membandingkan dirinya dengan orang lain akan membuat terobsesi pada 
pembandingnya sehingga Ti merasa tidak puas dengan apa yang dimiliki 
(Suryanie dalam Anwar Sasake, 2009). Salah satu kelebihan Ti dan diinginkan 
oleh subjek Dh adalah badan yang berisi. Akan tetapi, pada subjek Ti, dada 
yang terlalu besar terkadang justru menimbulakan masalah. Dadanya yang 
besar seringkali membuat kostum-kostum tari tradisional tidak cukup 
dipakainya. Dalam acara tertentu dengan keterbatasan kostum, tidak muatnya 
kostum Ti dapat membuat rencana dan semua gimmick berantakan. Maka dari 
itu, sesuatu yang sebenarnya adalah kelebihan yang dimiliki Ti justru 
dianggapnya sebagai kekurangan.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian ini peneliti menyadari masih terdapat 
banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses pelaksanaan penelitian. 
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Kekurangan dan keterbatasan tersebut antara lain adalah peneliti tidak 
mengikuti semua aktivitas yang dilakukan subjek, dikarenakan faktor budaya 
dan waktu. Peneliti harus menjaga jarak dan intensitas dengan subjek yang 
adalah seorang wanita dan sudah memiliki kekasih. Dari segi waktu, waktu 
peneliti di Yogyakarta memang lebih sedikit daripada di rumah, sehingga 
penelitian tidak dapat dilakukan secara terus menerus. Peneliti juga kesulitan 
saat mencari subjek yang mampu dan mau terbuka pada peneliti. Peneliti 
hanya mengambil subjek remaja putri dibanding harus memilih remaja putri 
dan putra atau remaja secara umum. Selain itu tidak lengkapnya dokumentasi 
saat melakukan observasi dan wawancara menjadikan hasil penelitian kurang 
mendetail. Namun peneliti berharap dengan keterbatasan yang ada tidak akan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada tiga remaja 
putri yang terindikasi mengalami ketidakpuasan pada keadaan tubuh, dapat 
dicermati beberapa kesimpulan dalam uraian sebagai berikut: 
1. Faktor –faktor yang melatarbelakangi citra tubuh negatif pada 
remaja putri. 
a. Subjek Dh mulai merasa tidak puas sejak mempunyai kekasih yang 
memiliki gambaran bahwa wanita cantik adalah wanita yang 
berambut panjang. Dh juga terpengaruh trend yang berkembang di 
lingkungan pergaulannya. Selain itu, badan yang dinilai Dh terlalu 
kurus juga menimbulkan ketidakpuasan pada tubuhnya. 
b. Subjek Dn mulai merasa tidak puas semenjak tinggal bersama 
teman-temannya yang bertubuh tinggi di Yogyakarta. Selain itu, 
perilaku ibu Dn yang sejak kecil memberi Dn obat peninggi badan 
membuat Dn yakin bahwa menjadi pendek adalah suatu masalah. 
Berat badan Dn yang dia anggap tidak sesuai dengan tingginya 
membuat Dn ingin menguruskan badan. 
c.  Subjek Ti mulai merasa bahwa kulit hitamnya adalah suatu 
kekurangan setelah lebih mendalami tari dan sering menari. 
Dengan sering menari mengenakan baju tari yang terbuka 




2. Bentuk-bentuk citra tubuh negatif  pada remaja putri 
a. Subjek Dh tidak puas dengan kondisi rambut yang kering, gigi 
yang tidak dibehel, kulit wajah yang berminyak dan kusam, badan 
yang terlalu kurus, kakinya yang ber-keloid dan warna kulit 
kakinya yang cenderung hitam atau gelap. 
b. Subjek Dn tidak puas dengan kulit wajah yang sensitif, wajah 
berjerawat, kaki yang pendek. 
c. Ti tidak puas dengan kondisi rambut yang keriting, kulit wajah 
yang gelap, dada yang terlalu besar, dan kaki yang pendek. 
3. Dampak citra tubuh negatif pada remaja putri  
a. Pada subjek Dh akibat yang dialami dari ketidakpuasan pada 
keadaan tubuh adalah stress, percaya diri rendah dan 
terganggunya interaksi sosial. 
b. Pada subjek Dn akibat yang dialami dari ketidakpuasan pada 
keadaan tubuh adalah stress, percaya diri yang rendah, 
terganggunya interaksi sosial dan gangguan makan. 
c. Pada subjek Ti akibat yang dialami dari ketidakpuasan pada 
keadaan tubuh adalah stress dan rendahnya percaya diri. 
4. Upaya remaja putri untuk mengatasi citra tubuh negatif  
a. Upaya yang dilakukan Dh untuk mendapatkan kondisi terbaik 
pada bagian tubuh yang diinginkan adalah dengan obat kimia dan 
medis (susu, behel, hair ekstention). 
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b. Upaya yang dilakukan Dn untuk mendapatkan kondisi terbaik 
pada bagian tubuh yang diinginkan adalah dengan obat kimia dan 
diet (obat pelangsing, berbagai macam krim untuk wajah, dan 
diet).  
c. Upaya yang dilakukan Ti untuk mendapatkan kondisi terbaik pada 
bagian tubuh yang diinginkan adalah dengan obat kimia dan 
olahraga (krim wajah, pemutih, dan vitamin, serta obat untuk 
rambut yang dipakai saat rebonding, berenang). 
5. Dampak dari upaya remaja putri untuk mengatasi citra tubuh 
negatif 
a. Dampak yang dialami Dh dari cara-cara yang dilakukan adalah 
dari aspek sosial dan ekonomi (jauh dengan teman tongkrong, dan 
kehabisan uang). 
b. Akibat yang dialami Dn dari cara-cara yang dilakukan adalah dari 
aspek pribadi dan ekonomi (iritasi pada wajah, dan kehabisan 
uang). 
c. Akibat yang dialami Ti dari cara-cara yang dilakukan adalah dari 




Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Remaja Putri yang mengalami citra tubuh negatif 
Bagi remaja putri yang merasakan ketidakpuasan pada bagian 
tubuh hendaknya tidak hanya mengikuti pandangannya saja, akan 
tetapi bertanyalah kepada orang terdekat tentang pandangan jujur 
mereka pada fisik kita. Apabia menemukan kekurangan pada fisik kita 
yang orang lain juga menganggap itu sebagai kekurangan yang harus 
diubah, maka ubahlah. Akan tetapi ingatlah bahwa diluar sana masih 
sangat banyak remaja-remaja putri yang tidak memiliki kesempatan 
untuk menjadi lebih baik. Selain itu, belajarlah mensyukuri apa yang 
telah diberikan oleh Tuhan kepada kita. Syukuri nikmatnya pada 
kesempurnaan anggota tubuh yang kalian miliki. Gunakanlah apa yang 
sudah diberikan dengan maksimal sebelum diambil kembali oleh sang 
maha pemberi. Dan, ketahuilah, bahwa bukan kecantikan wajah dan 
kesempurnaan fisik saja yang menjadi patokan kesuksesan seseorang 
dan kebahagiaan didunia. 
2. Bagi Orang Tua 
Sebagai orang tua hendaknya lebih memperhatikan 
perkembangan anaknya serta lebih peka terhadap keluhan anaknya. 
Jadilah teman bagi anak sehingga lebih mamahami kebutuhan anak 
pada saat itu. Hindarkan anak menjadi budak fashion, trend, dan 
menjadi anak yang konsumtif. Arahkan pemikiran anak menuju 




3. Bagi Konselor 
Konselor hendaknya mengetahui lebih dini tentang peluang 
munculnya ketidaksempurnaan pada tubuh yang dirasakan remaja 
putri, agar konselor dapat melakukan pencegahan terhadap dampak 
yang berkelanjutan. 
4. Bagi Masyarakat 
Masyarakat hendaknya lebih peduli terhadap perasaan remaja 
putri yang ada disekitar kita. Ketika melihat kekurang penampilan 
yang ada pada remaja putri, janganlah menjadi hakim atas kekurangan 
penampilah itu. Akan tetapi galilah keunggulan remaja putri 
bersangkutan dan sampaikan. Niscaya pemikiran negatif akan 
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PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
Nama Subjek   :  
Waktu Wawancara  :   
Tempat   :  
Wawancara ke  :  
1. Apabila kamu menjadi cinderala, perubahan pada anggota badan mana 
yang ingin kamu minta pada ibu peri? 
2. Apa yang membuat kamu menginginkan perubahan pada bagian tubuh 
tersebut? 
3. Pernahkah kamu mengalami kerugian atau kejadian memalukan akibat 
dari salah satu bentuk pada bagian tubumu atau kondisi tubuhmu sehingga 
kamu ingim merubah kondisi atau bentuk tubuh tersebut? Jelaskan! 
4. Pada kenyataannya, kamu bukan cinderela. Dengan cara apa kamu 
merubah bagian tubuh yang kamu rasa tidak memuaskan? 
5. Dalam proses yang kamu jalani menuju perubahan pada bagian tubuh yang 
tidak memuaskan menuju seperti yang kamu inginkan, adakah kerugian 







PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke : 
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai penampilan subjek secara umum? 
3. Tahukah anda tentang keinginan subjek untuk merubah bentuk tubuhnya? 
Jelaskan pada bagian mana! 
4. Pernahkan subjek mengalami kerugian atau hal yang memalukan yang 
disebabkan oleh salah satu bagian tubuh yang menurut subjek tidak 
memuaskan?  
5. Tahukah anda tentang cara apa saja yang dilakukan subjek demi 
mendapatkan keadaan tubuh yang sempurna? Jelaskan! 
6. Tahukah anda tentang dampak buruk yang dialami subjek karena salah 











Aspek yang akan diobservasi : Kondisi psikologis, keadaan fisik, kehidupan 
sosial, keadaan ekonomi, kondisi keluarga.  
Nama        : 
Waktu observasi   : 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan  
1. Keadaan Psikologis c. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
d. Perilaku subjek saat 
beraktifitas. 
 
2. Keadaan Fisik c. Kondisi kesehatan subjek saat 
wawancara. 
d. Ekspresi wajah subjek saat 
wawancara. 
 
3. Kehidupan Sosial   c. Sikap dan perilaku subjek 
dengan lingkungan 
masyarakat. 
d. Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan 
masyarakat. 
 
4.  Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola 
kehidupan subjek dalam 
kesehariannya.  
 
7. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah. 
 




IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 
 
Nama   : Dh (inisial) 
Usia   : 19 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Alamat  : Purworejo 
Agama   : Islam 
Status Pendidikan : Mahasiswa  
Pekerjaan ayah : Wirausaha 
Pekerjaan ibu  : Ibu Rumah Tangga 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 
 
Nama   : Dn (inisial) 
Usia   : 21 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Alamat  : Purworejo 
Agama   : Islam 
Status Pendidikan : Mahasiswa  
Pekerjaan ayah : Wirausaha 




IDENTITAS DIRI SUBJEK 3 
 
Nama   : Ti (inisial) 
Usia   : 21 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat  : Purworejo 
Agama   : Islam 
Status Pendidikan : Mahasiswa  
Pekerjaan ayah : Pensiunan PNS 















IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Dh” 
 
Nama  : Ss (inisial) 
Alamat : Purworejo 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 45 Tahun 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Status  : Ibu subjek 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Dh” 
 
Nama  : Wi (inisial) 
Alamat : Klaten 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 18 Tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa 







IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Dn” 
 
Nama  : S (inisial) 
Alamat : Purworejo 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 52 Tahun 
Pekerjaan : PNS 
Status  : Ibu subjek 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Dn” 
 
Nama  : Qm (inisial) 
Alamat : Boyolali 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 19 Tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa 










IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Ti” 
 
Nama  : Tg (inisial) 
Alamat : Purworejo 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 52 Tahun 
Pekerjaan : PNS 
Status  : Ibu subjek 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Ti” 
 
Nama  : M (inisial) 
Alamat : Makassar 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 21 Tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa 









WAWANCARA SUBJEK Dh (Pertama) 
Waktu Wawancara : 1 April 2014 
Tempat  : Kost Dh 
Deskripsi  : 
 
Terimakasih sebelumnya sudah mengizinkan saya kesini. Bagaimana kabar kamu? 
“Santai aja mas, kaya sama syapa aja. Alhamdulillah kabar aku baik mas. 
Mas sendiri gimana kabarnya?” 
 
Alhamdulillah aku luarbiasa baik, hari ini benar-benar gak sibuk kan? 
“Iya mas, mau kemana lagi coba wong dah gak punya cowo aku.” 
Lha yang kemaren itu dah putus lagi? 
“Iya mas, gak jodoh anggap aja… udah jangan dibahas, mulai aja 
pertanyaannya!” 
 
Gitu ya? Oke. Pertama aku mau tahu biodata termasuk tinggi dan berat badan, 
bisa dijelaskan! 
“Oke, namaku DH, umur 18 tahun sebentar lagi 19 tahun, tinggi badan 
163cm, berat badan 42kg.” 
 
Aku mau tahu juga riwayat hidup kamu, bisa dijelaskan! 
“Aku sekarang mahasiswa di UGM jurusan Akuntansi. Di Yogyakarta aku 
kost didaerah Catur tunggal. Aku hampir tiap minggu pulang purworejo, 
kecuali kalau ada acara atau ada kerjaan. Soalnya kalau nganggur disuruh 
pulang sama ibu.” 
 
Kalau boleh tahu, orang tua kamu kerja dimana? 
“Ibu aku gak kerja mas, kalau ayah aku kan tahu sendiri kamu kalau ternak 
burung puyuh. Kadang aku jadi suruh nganter ibu kemana-mana.” 
 
Oiya ding. Lha dirumah gak ada saudara kamu yang lain po? 
“Sekarang sudah gak ada, kakakku sudah pergi merantau semua.” 




“Tiga bersaudara mas, aku anak ke-3. Kakakku yang pertama cewe, dia 
udah nikah. Sekarang ikut suaminya di Batam. Yang ke kedua cowo, 
sekarang kerja di Surabaya mas. “ 
 
Gitu ya, berarti tugas kamu juga jagain orang tua ya? 
“Bisa juga dibilang gitu mas.” 
Okelah, semoga bisa jadi anak yang berbakti ya D. sekarang aku mau Tanya 
tentang kamu, dirimu, dan tubuhmu, boleh? 
“Amien mas. Ya kalau gak boleh gak mungkin kan kamu duduk disini mas? 
Monggo!” 
 
Tahu cinderela kan D? dia punya ibu peri dan bisa jadi putri cantik. Kita main 
berkhayal sedikit ya. Kalau seandainya kamu punya ibu peri yang bisa ngabulin 
semua permintaanmu, kamu pengen minta bagian mana dari tubuh kamu buat 
dirubah? 
“Kaya anak kecil aja, tapi ya boleh deh. Aku pengen banget ngrubah 
rambutku mas.” 
 
Rambut, memangnya ada apa sama rambutmu? Bagus gitu. 
“Bagus apanya, ini rambut tu nyita pikiranku banget mas, udah pakai 
segala macam cara juga tetep aja, bikin malu aja ni rambut, makanya aku 
pakai sambungan. Udah beberapa bulan ni aku pakai. Mana gak murah 
lagi” 
 
Pantesan cepet banget panjangnya, lha rambut asli kamu ada masalah po D? 
“Bukan masalah lagi mas, kutukan kali. Sama rambutmu aja bagusan 
rambutmu. Bikin gak PD lho mas. 
 
Ah, ya gak segitunya kali, emangnya parah banget po? 
“Buktinya cowokku yang kemaren aja gak suka mas, makanya aku mutusin 
sambung rambut. Tapi bentar lagi juga mau aku lepas.” 
 
Lho katanya gak bagus, kok dilepas? 
“Lha gimana lagi, dah susah diatur gini mas. Aku juga dah putus sama 
cowokku, jadi terserah aku kan sekarang.” 
 





Lho kok enggak. Memangnya rambut seorang cewek tu harus gimana si D? 
“Ya sebenere si gak harus gimana-gimana, sesuaiian sama wajah aja udah 
cukup. Tapi kalau buat aku ya yang bagus tu rambut panjang, item, lurus, 
tebel, dan wangi. Gak kaya rambutku, udah merah, kering, bercabang, tapi 
masih wangi si.” 
 
Gitu ya, lha kayaknya dulu waktu SMA rambutmu juga gini kan, kok gak 
sambung rambut dari dulu D? 
“Ya dulu kan aku belum kenal sama cowokku yang kemaren itu.” 
Lho, emang apa hubungannya D? 
“Aku tu awalnya gak masalah mas sama rambutku, tapi pas jadian sama tu 
cowo, dia kritik terus. Yaudah aku kepaksa sambung biar dia seneng, biar 
gak selingkuh juga. Tapi lama-lama malah kebawa, dulu sempet putus sama 
tu cowo trus aku lepas sambungannya kok aku jadi gak PD gitu. Akhirnya 
aku pasang lagi, gak lama kemudian aku jadian lagi sampai akhirnya putus 
lagi belum lama kemaren mas. Jadi bikin galau aja, berat badanku jadi 
turun mas. Kemaren aku juga sakit gara-gara males makan. Eh malah jadi 
curhat.” 
 
Nggak apa-apa D, curhat aja terus.. aku kan calon guru BK. 
“pernah aku dimarah-marahin didepan temen-temenku mas sama dia..” 
Lha kamu salah apa memangnya D? 
“aku juga nggak tahu mas, malu banget rasanya…tpi dia emang gitu kok, 
sama orang tuanya aja berani bentak-bentak lho mas… 
Obrolan berikutnya dilanjutkan dengan obrolan pribadi dengan subjek 
Dh….. 
 
WAWANCARA SUBJEK Dh (Ke-dua) 
Waktu Wawancara :  2 April 2014 
Tempat  : - (wawancara lewat pesan singkat menggunakan gadget) 
Deskripsi  : 
 
Langsung nyambung yang kemaren ya D, selain rambut ada yang mau kamu 
rubah lagi gak D? itu, gigi dikasih pager buat kesehatan apa kecantikan D? 
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“Kalau gigi si Cuma ikut-ikut temen aja mas, fashions gitu. Biar gak 
ketinggalan zaman.walaupun ngabisin duit sana-sini. heheh” 
 
Lainnya adalagi gak D? oiya, jerawat, cewe kan biyasanya takut jerawat. Kalau 
kamu gimana? 
“Iya mas, itu juga bikin gak PD. Tapi aku punya cara jitu buat ngatasin 
jerawat.” 
 
Cara jitu? Memangnya kamu pakai obat apa? 
“Obat si paling Cuma sabun muka biasa, tapi cara jitunya bukan itu. Aku 
kalau jerawatan selalu pakai masker mas. Mau maen, kekampus, pacaran, 
kemana aja pokoknya. Kalau ditanya bilang aja flu gitu.” 
 
Wah, cara jitu macam apa itu D? memangnya gak risih gitu pakai masker terus? 
“Risih mana coba pakai masker apa diliyati cowo-cowo gara-gara 
jerawat?” 
 
Oke deh, terus lainnya ada lagi yang D yang pengen kamu rubah? 
“Lainnya paling badanku ini mas, aku kurusan kan?” 
Iya D, gara-gara habis sakit tadi po? 
“Iya mas, abis sakit berat badanku turun. Selain itu sering insomnia aku. 
Gak enak punya badan kurus, susah pilih baju yang pas, apalagi kalau 
rambutku gak aku sambung, ngrasa mirip cabe-cabean mas aku. Apalagi 
mantanku yang kemarin, males banget mukanya kalau liyat aku kaya cabe-
cabean” 
 
Lha kok lagi-lagi bawa-bawa mantanmu, katanya takut gak move on? 
“iya juga ya… tpi kalau inget bikin sebel si mas…” 
 




WAWANCARA SUBJEK Dh (Ke-tiga) 
Waktu Wawancara :  6 April 2014 
Tempat  : -(lewat media social facebook) 
Deskripsi  : 
 
Hai D, gimana kabar? 
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“Baik mas, kmu gimana? Mau Tanya-tanya lagi ya?” 
 
Baik D aku, iya …tahu aja..gak sibuk kan? 
“Enggak sibuk mas, wong dah nggak sama mantanku…coba kalau aku 
masih sama dia, pasti gak boleh kamu wawancara aku…” 
 
Waduh, berarti aku harus bersyukur kamu dah putus dong? Hehe 
“Hehehe, gak gitu juga kali mas…tapi bener juga sih…aku jadi lebih tenang 
dan bebas sekarang…” 
 
Makin tenang tapi kok kurusan D kayaknya kemaren? 
“Itu kan efek putus itu mas…tunggu aja bentar lagi juga gendut akunya..” 
 
Waduh, Lha kalau badanmu gendut memangnya mau? 
“Ya nggak juga lah, aku pengennya ideal aja mas. Banyak si yang bilang 
badanku kurus banget, sampai-sampai aku sering minta dibandingin sama 
orang-orang kurus yang aku liyat dikampus.” 
 
Bikin gak PD banget ya D? 
“Iyalah mas, apalagi sama orang yang baru kenal, apaliagi kalau cowo 
ganteng.” 
 
Lha kalau dirumah juga gak PD gitu D? 
“Kalau dirumah malah enggak mas, tahu sendiri kan orang-orang desa. 
Pakai baju seadanya juga PD aja aku.” 
Lha memangnya apa bedanya dirumah sama dijogja? Bukannya kalau dijogja 
malah orangnya cuek.. 
“Iya sih, tpi kalau aku juga cuek nanti gak dapet cowo lagi mas…” 
Gitu ya?.. tapi jadi beban gak tu D buat kamunya kalau dijogja? 
“ya iya sih, tapi mau gimana lagi wong tuntutan cewek kan, harus biso dong 
keliyatan maksimal…” 
Okelah kalau begitu, tapi alangkah baiknya jangan terlalu memaksakan D, tapi 
cukup berusaha maksimal aja..oke.. 
“emmm…oke-oke mas.”. 
Yasudah D, aku off dulu… besok kabar-kabar kalau gak ada acara ya.. aku mau 
ambil gambar..oke? 





WAWANCARA SUBJEK Dh (Ke-empat) 
Waktu Wawancara :  29 April 2014 
Tempat  : Kost Dh 
Deskripsi : 
 
Setelah sekian lama kita bertemu lagi D. 
“Iya kamu lama banget si mas waktu jedanya.” 
Sempetnya baru sekarang D. bagaimana kabar sekarang? Gendutan ya sekarang 
kamu? 
“baik mas. Serius mas aku gendutan?” 
Iya aku liyatnya gitu, dah punya cowo lagi pasti? 
“Iya mas, baru jalan satu minggu.” 
Pantes jadi gendutan, kok drastic gini gendutnya? 
“Aku minum susu terus biar cepet berisi. Nafsu makanku jadi naik 5-6kali 
lipat mas” 
 
Berarti budget tambah lagi dong D? buat beli susu terus kan? 
“hadeh, kalau bahas duit aku nyerah mas. Makanya sekarang aku cari cowo 
yang tebel kantonge (kaya), aku gak sanggup kalau beli susu terus”. 
 
Emang dulu pengen banget gendut ya D? 
“Enggak gendut juga kali mas, aku pengen badanku berisi kaya gitar 
spanyol. Aku juga pengen pantatku berisi dan gak tepos. Cewe kalau tepos 
dilihat gak bagus mas.” 
 
Ya emang bagus si kalau cewe badannya kaya gitar spanyol, tapi gak semua cewe 
harus gitu kan D? 
“Ya kalau cewe lain aku gitu mungkin, tapi kalau aku ya kudu mas. Biyar 




Jadi semua yang kamu lakuin demi cowomu D? sering pakai hot pants aja biyar 
cowok kamu seneng? 
“Ya gitu mas, tapi ya gak gitu juga si. Aku juga nglakuin demi fashion kan. 
Gimana mau punya fashion yang oke kalau gak ditunjang badan yang 
sempurna. Aku gak pernah ya pakai hot pants.” 
 
Gak boleh sama cowomu po D? 
“soalnya gak tahu knapa warna kakiku tu cenderung gelap. Lagian buat 
gaya gak harus pakai hot pants kok.” 
Kamu termasuk yang sering up date fashion ya? 
“Iya lah mas, dikampus harus fashionable biyar diliyatin cowo-cowo.” 
Cowo terus kamu mah D, pernah gak ngalami kejadian menarik gara-gara 
fashion? 
“Pernah si mas, waktu aku awal pakai sambung rambut, semua temenku 
yang tahu rambut awalku pada melotot trus pada muji-muji gitu mas.” 
 
Lha itu kan pengalaman senengnya, pengalaman yang kurang senang pernah D? 
“Palingan gara-gara aku dianggap gila fashion aku sering dibikin 
omongan. Pernah aku denger sendiri mas ada anak kelas sebelah yang 
ngobrolin aku pakai kontaks lens biar eksis lah, pokoknya njelekin aku juga. 
Waktu itu aku risih banget trus pulang kost mas. Padahal aku masih nunggu 
kelas.” 
 
Sampai kaya gitu to D?  
“Iya mas, gak tahu kenapa tu cewek…seneng banget kayaknya jelek-jelekin 
aku…sekalian aja gebetannya aku ambil..sukurin… 
 
Waduh, sama-sama kejam dong D kamu? 
“biarin aja mas, orang cowoknya juga yang kegatelan…sekalian aja biar 
tahu rasa mereka” 
 
Yasudah, kita lanjutkan besok lagi saja D…kayaknya kamu mulai ngantuk tu… 
“iya juga mas, makasih ya dah dengerin aku cerita” 
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Sama-sama D, aku seharusnya yang terimakasih malah,.. besok aku bener-bener 
ambil gambarnya ya… 
Oke mas… siappp.. 
 
CATATAN WAWANCARA Dh (Ke-lima) 
Tanggal : 30 April 2014 
Tempat : Kost Dh 
Deskripsi : 
Kali ini aku langsung bahas salon dulu ya D.. 
“oke mas,,..siap”  
Kalau cewe kan pasti kalau mampu suka ke salon D, kalau kamu, paling sering ke 
salon ngapain D? 
“Kalau ke salon ya kaya yang aku jelasin, pertama masalah rambut tadi 
mas, kedua paling bersihin muka mas.” 
 
Bersihin muka gara-gara masalah jerawat tadi?  
“Ya itu salah satunya mas,” 
Lha memang salahduanya apa D? 
“Sejak kecil mukaku kusam kan mas?aku pengen banget gak kusam lagi. 
Pengen mukaku seger gitu mas. Mana berminyak lagi.” 
 
Lha krim atau sabun muka buat ngurangi minyak wajah kan banyak D. 
“Iya banyak, tapi gak ada yang cocok. Kalau kusam kan bikin gak PD 
mas.” 
 
Sampai gak PD banget po D? 
“Ya kalau banget banget ya nggak mas, tapi cukup bikin aku gak mood 
dikampus seharian mas.” 
 
Lha berarti sering dong gak PD tiba-tiba gitu? 
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“Iya mas, mood juga langsung drop.” 
Lha mengganggu hubunganmu sama teman-temanmu gak tu? 
“Kan udah dibilangin mas, kalau teman yang dah kenal kan dah pada 
paham aku. Tapi paling masalahnya sama orang baru kenal. Apalagi pas 
rambutku jelek, malu banget mas mau sosialisasi.” 
 
Berarti cukup keganggu juga ya D? 
“Iya mas, tapi ya udahlah biyarin aja, yang penting sekarang aku punya 
cowo lagi. Hehe” 
 
Satu pertanyaan lagi D, dulu kan kamu sering banget keluar malem, clubbing gitu, 
sekarang masih? 
“aku kan sekarang pengen punya badan yang berisi mas, nah kalau aku 
kluar malem terus, minum bir, gimana aku bias gendut”  
 
Berarti dah gak pernah? Temen-temen gak ada masalah kalau kamu gak pernah 
ikut lagi 
“iya dah gak pernah, gitu aja jadi masalah berarti temen-temenku aja yang 
gak bisa paham, aku sering dibecandain sombong mas gara-gara gak 
pernah ikut tongkrong lagi”. 
 
Okedeh, karena aku sudah cukup banyak Tanya, hari juga dah malem, aku pulang 
dulu ya D. terimakasih banyak buat waktu dan keterbukaannya. Tapi sebelumnya 
kita foto dulu ya… 









WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Dh) 
Nama Informan : Ss (inisial) 
Waktu Wawancara : 20 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Dh/Ss 
Wawancara ke : 1 
 
Selamat siang bu, Dh kalau dirumah sering bantuin ibu gak si? 
“siang juga mas, Sering mas, dia sering nganter ibu kemana-mana kok.” 
 
Kalau dirumah, berarti Dh lebih dekat dengan ibu daripada dengan ayahnya? 
“Sebenernya lebih deket dengan ayahnya, lengket banget kalau dengan 
ayahnya, makanya rajin ngnter ibu soalnya sering diiming-iming uang saku 
sama ayahnya tu.” 
 
Lha kalau curhat masalah pribadi lebih sering ke ibu atau ke ayahnya? 
“Kalau sama ibu seringnya masalah hal kewanitaan mas, kaya dandan, 
kecantikan, permasalahan wanita, dsb. Tapi kalau masalah cowo sering 
sama ayahnya.” 
 
Menurut ibu, bagaimana penampilan Dh sekarang bu? 
“Beda banget mas, udah gak mau diarahin tu sama ibu. Tapi kalau baju-
baju formal, masih sering minta saran ibu.” 
 
Kalau soal kecantikan sering bu? 
“Bukan sering lagi mas, semenjak dijogja jadi aneh-aneh.” 
Aneh-aneh? Misalnya seperti apa ya bu? 
“Rambutnya sekarang kan disambung mas, padahal dulu yang sering 
motong ibu lho. Pakai „pager‟ juga giginya. Gigi Dh bagus-bagus padahal 
mas. Baju-bajunya juga banyak yang kurang bahan.” 
 
Kurang bahan?  Berarti sering pakai hot pants juga bu? 
136 
 
“Enggak kalau itu mas, ibu pernah ngobrol katanya kalau dia gak suka 
pakai hot pants, soalnya kakinya item katanya. Padahal kalau ibu yang liyat 
si gak item juga.” 
 
Kalau dari semua itu, yang paling dijadikan obrolan diah ke ibu bagian apa bu? 
“Semua sering mas, kalau sudah ngobol kecantikan akhirnya semua 
dibahas, ujung-ujungnya minta duit buat perawatan katanya.” 
 
Kalau rambut bu? 
“Semenjak kuliah dijogja jadi disambung gitu. Kalau ibu Tanya si 
rambutnya kering bercabang gitu, makanya disambung.” 
 
Memanggnya kalau kalau masalah rambut tu sampai bikin dia stress gak bu? 
“ya kalau ibu si gak mau bilang dia sampe stress tapi sampai kehabisan 
akal mas Dh kalau urusan rambut, dah pake cara model apa aja tu sampai 
ibu gak paham” 
 
Kalau masalah gigi bu? Dilarang gak sama ibu? 
“ibu gak tega larangnya mas. Wong katanya temen-temannya semua pakai 
behel.” 
 
Katanya Dh punya masalah sama kulit wajah yang keliyatan kusam sama 
berminyak gitu ya bu? 
“sejak kecil emang wajahnya berminyak mas, tapi seingat ibu smpe dia 
SMP gak pernah ngeluh soal wajahnya yang berminyak, tapi sekarang 
kalau dirumah dikit-dikit cuci muka dia.” 
 
Kalau buat kosmetik sering minta uang ke ibu gak? 
“Sering mas, kalau ibu punya ya ibu kasih, kalau gak punya mau gimana 
lagi. Pernah tu pakai uang kost juga. Ibu marahin abis-abisan.” 
 
Oiya, kata Dh dia pengen gendutin badan ya bu? 
“Iya bener mas, sekarang nafsu makannya gede tu. Minum susu juga 
katanya sekarang kalau dikost.” 
 
Dh kan sering ngrawat ini itu bu, pernah gak bu ada kecelakaan atau iritasi gitu? 
“Setahu ibu gak pernah mas, “ 
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Katanya sekarang hubungan Dh sama temen-temannya sedang kurang baik bu, ibu 
tahu itu gak bu? 
“Kalau dijogja saya gak tahu mas, tapi kalau dirumah Dh tidak permah 
keluar rumah, tapi alasannya takut item katanya”. 
 
Kalau dirumah Dh pemalu gak bu? 
“Kalau dirumah enggak juga si, paling kalau lama gak nyalon jadi sering 
BT. Kalau disuruh nemenin tamu juga gak pernah mau jadinya.” 
 
Kalau BT gara-gara kehabisan kosmetik pernah bu memangnya? 
“Sering itu mas, apalagi kalau dah lama gak nyalon ditambah kosmetiknya 
habis, mesti ngamar terus dia.” 
 
Kalau sering nyalon, beli kosmetik, pasang ini itu berarti butuh dana banyak dong 
bu? 
“Iya lah mas, mana sekarang kalau yang ecek-ecek bahaya mas. Jadi 
kepaksa yang bagus atau paling nggak lumayan lah.” 
 
 
WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Dh) 
Nama Informan :  Wi (inisial) 
Waktu Wawancara :  7 Mei 2014 
Tempat Wawancara : Kost Wi 
Wawancara ke : 1 
 
Seberapa sering W kamu maen sama Dh? 
“Kalau maen berdua si gak sering banget, tapi kalau tongkrong rame-rame 
sering banget mas. Kalau dulu malah hamper tiap malam.” 
 
Kalau mau maen, Dh rempong buat dandan gak W? 
“Rempong banget mas dulu, tapi sekarang dah mulai elegan. Tapi lipstick 
sama eyeliner tetep harus pakai. “ 
 
Kalau yang kamu tahu, dh kalau kesalon paling sering perawatan apa W? 
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“Rambut lah mas jelas, orang dia aja sekarang pakai sambungan tu. Dulu 
pernah juga pakai hairclip gitu, tapi gara-gara gak bisa diatur jadi pakai 
sambungan.” 
 
Memangnya rambutnya kenapa W? 
“Kalau aku yang liyat ya Cuma kering kemerahan gitu. Tapi kata dia 
rambutnya cacat.” 
 
Katanya sampai bikin stress Dh ya W? 
“kan udah dibilang mas, kalau masalah rambut tu sering bikin dia stress, ya 
direbonding, dipasang hairclip, disambung, dilepas lagi, bentar lagi ya 
palingan dipasang lagi” 
 
Selain rambut apa lagi W? wajah? 
“Iya mas, sering banget ngrasa wajahnya kusem tu, kemana-mana bawa 
kaca terus, dikit-dikit ngaca. Apalagi kalau ada gebetannya, bingung pasti 
dia.” 
 
Kalau masalah behel? 
“Kalau behel buat ngikutin trend aja, biar fashionable katanya. Tapi emang 
iya si. Hehe” 
 
Dia gendutan kan W sekarang? 
“Iya mas, padahal sebelum jadian sama yang sekarang sempet kurus lho. “ 
Katanya minum susu terus si sekarang. 
“Iya bener, dah dua kali aku nemenin beli susu. dia tu pengen banget naikin 
berat badannya, padahal menurut aku si dia gak sekurus yang dia pikir” 
 
Oiya, memangnya gara-gara rambut dia jadi gak PD ya? 
“Gak Cuma rambut mas, wajahnya yang kusem juga bikin gak PD, ada lagi 
mas, warna kulit kakinya lebih gelap dari wajahnya dan drastic banget 
bedanya kata Dh. Makanya gak bakal berani pakai yang mini-mini dia.” 
 
Kalau pas ngrasa gak PD biasanya dia ngapain W? 
“Langsung ngacir mas, pulang kost, bolos kuliyah, dan aku yang 
ngabsenin.” 
 
Lha itu kan pas dikampus, kalau pas tongkrong gitu gimana? 
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“Kalau pas tongkrong dia malah gak ngacir, paling dia maenan hape aja 
mojok sendirian. Apalagi kalau pas tongkrong, trus temenku ada yang bawa 
temennya lagi. Keliyatan banget malunya dia.” 
 
Berarti kalau gitu, sering banget perawatan ya? 
“Iyalah mas, daripada minder-minder gitu.. maen jadi gak nyaman, 
dikampus gak nyaman, “ 
 
Iya si, tapi ngabisin banyak duit dong berarti? 
“Ya iya lah,” 
Pernah sampai kehabisan duit belum tu si Dh? 
“Pernah mas, sampai pakai duit kost juga pernah gara-gara perawatan.” 
Terus kalau sering perawatan jadi berkurang dong waktu tongkrong sama kamu? 
“Kalau sama aku mah, gak masalah mas. Tapi temen-temen yang lain tu, 
apalagi cowo-cowo. Sering nyindir-nyindir Dh soalnya dah gak mau keluar 
malem. Kasihan juga aku.” 
 
Waktu aku wawancara dia, dia bilang kalau warna kulit kakinya item, emang 
bener gitu? Soalnya tiap aku dating dia pake celana panjang terus. 
“oiya mas dulu dia pernah cerita ke aku, dia ngrasa kalau kakinya item dan 
punya keloid. Padahal ya mas, q pernah iseng bandingin sama kakiku tu 
masih putih kaki dia lho”. 
 
Iseng juga kamu, tapi itu mungkin Cuma perasaan Dh aja ya. Yasudah, 
terimakasih banyak atas waktunya ya.. 









WAWANCARA SUBJEK Dn (Pertama) 
Waktu Wawancara :  26 April 2014 
Tempat  : Rumah Dn 
Deskripsi  : 
 
Hai D, gmna kabar? Gak lagi sibuk kan? 
“Hai juga, hari ini aku free kok…santai aja.” 
Oke kalau gitu, langsung aja ya D, tapi mulai dengan perkenalan dulu ya? Kamu 
berapa bersaudara ? 
“Cuma dua bersaudara kok, Aku anak ke dua, kakakku cewek sekarang 
kerja di Jakarta.” 
 
Kalau orang tua, beliau kerja dimana? 
“Kalau ayah sin gurus partai, kalau ibu kerja di PLN.” 
Sibuk semua ya? Jarang ngawasin kamu dong kalau dirumah? 
“Sibuk si iya, tapi kalau masalah pengawasan jangan salah, intens bnget, 
matanya dimana-mana orang tuaku. Terutama ibu, seneng banget ngecek 
aku.” 
 
Lha dijogja punya mata-mata juga gak tu? 
 “Kalau dijogja sih aman, makanya aku sering maen sama temen-temen.” 
Kalau maen, sampai malam ya? 
“Iya, malah kalau dah kemaleman mending sampai pagi sekalian, jalan-
jalan keliling jogja.” 
 
Sama siapa jalan-jalannya? 
“Kadang sama temenku kadang sama kakakku.” 
Kakak? Katanya kamu Cuma punya satu kakak yang sekarang dijakarta.. 
“Kakak kakak‟an aja.. hehe, eh..gimana kalau kita sambil jalan aja 
yuk…gak enak dirumah berdua aja, nanti dikira macem-macem sama 
tetangga..” 




Nama  : Dn (inisial) 
Tanggal : 26 April 2014 
Tempat : - (sepanjang perjalanan dan pusat kota)  
Deskripsi : 
Setelah diperjalanan dan setelah ngobrol tidak penting lalu mulai ke poin 
wawancara… 
 
Oiya, aku boleh tahu gak bagaimana kamu menceritakan tentang tubuhmu, 
kekurangan dan kelebihan tubuhmu, kategori badan misal gendut, langsing, dsb… 
“Oke, aku punya tinggi badan 153cm dan berat badan kira2 45kg. kalau 
menurut aku, badanku termasuk pendek, tapi kata temen-temenku aku 
semog. Apa lagi aku bingung…” 
 
Yasudah cukup segitu aja dulu, main berkhayal dulu ya. Kalau kamu punya ilmu 
sihir, kamu punya kemampuan untuk berubah wujud… kamu pengen berubah jadi 
kaya artis siapa? 
“Bingung juga si, karena aku seneng Laudya Cintya Bella, aku pengen jadi 
dia aja…” 
 
Memangnya apa yang kamu suka dari Bella? 
“Aku suka fashionnya, dia kalau pakai baju selalu bagus, apalagi matanya 
sayu-sayu gitu.” 
 
Kalau dari postur tubuh, ingin berubah jadi artis siapa? 
“Tetep Bella, badannya dia kan bagus, ideal gitu, apalagi matanya tadi” 
Kalau ditubuh kamu, bagian mana yang kamu rasa belum ideal? 
“Ya badanku ini, kakiku pendek cenderung gendut lagi, gak ideal kaya 
Bella..” 
 
Kamu bener-bener ngrasa pendek to sama gendut juga? 
“Iya lah, masa pura-pura…” 
Emangnya apa masalahnya kalau cewe punya badan pendek to?  
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“Ya kalau buat aku jelas masalah banget, dari segi fashion jelas nggak 
banget, dari segi kesehatan  aku tu ngrasa gak lincah, dari segi masa depan 
aku pasti minder kalau besok cari kerja, mana cita-citaku semua mentingin 
tinggi badan, dari segi percintaan, syapa sih cowo yang lebih milih cewe 
pendek gendut dari cewe kutilang (kurus, tinggi, langsing)? Gak bakalan 
ada…paling kalau didunia tinggal ada satu cowo, satu cewe pendek gendut, 
sama pohon kelapa, tu cowo bakal lebih milih nikah sama pohon kelapa..” 
 
Sampai segitunya D? memangnya jadi pendek gendut ganggu banget gitu buat 
kehidupanmu selama ini? 
“Ya iyalah, apalagi sekarang susah cari pakaian yang pas sama usiaku 
juga, masa udah gede masih pake baju kaya anak SD..” 
 
Lha tapi kenyataanya kan kamu ngrasa pendek gendut? Terus gimana kamu 
ngakalin itu D? dalam keseharian kamu gitu.. 
“Ya kadang aku pasrah aja, kadang kalau gak mood banget aku males 
keluar kost. Kadang paling pakai high heels, tapi tetep aja kalau ada kaca 
langsung ngaca.. pantes gak sih, lucu gak sih, aneh gak sih… jadi serba 
salah..” 
 
Lha kamu ngrasa pendek gendut gitu sejak kapan? 
“Sebenernya belum lama ini si, semenjak dijogja, trus aku sekontrakan 
sama temen yang badannya bagus-bagus.” 
 
Lha emangnya temen-temenmu ada yang suka ngledek kalau kamu pendek 
gendut? 
“Enggak si, paling Cuma komentar “kamu kok gendutan to”, “kamu kok 
cubby‟an sekarang”, males banget kalau dengaer gitu… apalagi kalo 
ketemu temen SMA, banyak yang bilang “kok masih pendek aja si”, sebel 
banget dengaernya.. adalagi yang suka muji kalau aku montok, risih banget 
dengernya..” 
Bukannya cewek suka kalau dipuji montok? 
“Enggak juga, gimana coba kalau mujinya sambil liyatin dada pula. Pengen 
aku tonjok rasanya.” 
 
Kalau gendutnya kan tinggal diet atau olahraga, tapi kalau tinggi, bukannya dah 
gak bisa tambah ya kalau dah usia segini? 
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“Kemaren-juga pernah diet kok sampai mau pingsan malah, olahraga 
sampai mau pingsan juga pernah, kalau buat tambah tinggi aku juga masih 
minum scots, masa iya dah gak bisa tinggi lagi?” 
 
Gak tahu juga deng bisa tambah tinggi lagi apa gak. Kalau masalah diet sama 
olahraga, pernah beneran sampe mau pingsan? Gimana ceritanya tu? 
“Jadi gini, waktu itu aku diet makanan amis, kaya ayam, telur, daging gitu, 
trus aku juga rajin lari pagi, nah pas paginya lari, siangnya aku males 
makan, trus sorenya kebetulan diajak temen ke tempat fitness, aku nyobain 
treatmeal lama-lama mataku kunang-kunang sama kepala pusing..” 
 
Kalau yang diet sampai mau pingsan juga, gimana ceritanya? 
“kalau yang diet, aku gak mau makan nasi seharian, padahal biyasanya 
makan banyak aku, sehari Cuma makan apel sama minum air putih aja, 
alhasil jadi pusing-pusing lemes gitu” 
 
Berarti berlebihan tu kamunya. Yasudah D kita cukupkan sekian dulu aja, besok 




WAWANCARA SUBJEK Dn (Ke-dua) 
Nama Subjek  : Dn (inisial) 
Waktu Wawancara :  28 April 2014 
Tempat  : Rumah Dn 
Deskripsi  : 
 
Selain bentuk badan, ada bagian yang lebih spesifik gak? Misalnya warna kulit 
kok kurang hitam, hidung kurang pesek, atau yang lainnya.. 
“Enak aja, kulitku putih ya, secara luluran terus aku, hidung juga mancung 
gini masak suruh pesek, paling kurang cantik aja…” 
 
Kalau cantik kan penilaian orang, emang ada yang pernah bilang kamu kurang 
cantik? 
“Ya gak ada sih, “ 
Lha yang buat kamu ngrasa kurang cantik bagian mana? 
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“Jerawat, kulit wajahku sensitive banget. Gampang jerawatan, kalau dah 
jerawatan, semuka sampai penuh kali…” 
 
Gak suka banget ya berarti kalau jerawatan? 
“Liyat orang jerawatan aja aku males, apalagi kalau wajahku sendiri 
jerawatan, males ngaca aku…, males juga mau gaul sama temen-temen” 
 
Ganggu banget ya memangnya? 
“Pasti, malu aku kalau pas jerawatan banyak gini, mending mudik, ngamar 
dirumah sambil pakai obatnya.” 
 
Pakai obat, kamu pakai obat penyembuh jerawat gitu?  
“Iya, pakai krim gitu, “ 
Pakainya kalau pas jerawatan aja? Kalau gak jerawatan gak pakai pencegah gitu? 
“Pakai dong, nah kalau sampai aku berenti pakai krim anti jerawat,gak 
sampai satu minggu langsung mulai muncul jerawat satu, dua, trus 
banyak…” 
 
Bukannya krim-krim gitu cocok-cocoka ya? 
“Bener banget, sabun juga cocok-cocokan, kadang kalau gak cocok bikin 
iritasi.” 
 
Memangnya pernah sampai iritasi gitu? Gara-gara apa? 
“Kalau iritasi yang pernah aku alami gara-gara pakai krim ibuku.” 
 
Suka pakai krim ibu juga kamu? 
“Gak sering, Cuma kalau kehabisan aja..” 
Lha kalau kehabisan kan tinggal minta ibu buat beliin kan? 
“ya tapi kalau kepepet kan harus pakai saat itu juga.. kalau malem gimana? 
Kalau gak ada yan anter gimana? Kalau pas gak ada duit gimana?” 
Jadi sepenting itu to, sampai harus selalu pakai krim setiap hari… 
“ya iyalah, kamu gak ngrasain jadi cewe si..” 
Emangnya kenapa kalau jadi cewek, sama aja kan? Katanya sekarang harus 
menjunjung tinggi emansipasi pada wanita… 
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“ya beda lah kalau udah bahas penampilan, cowo mah kalau 
penampilannya biyasa, temen-temen asik-asik aja kan?” 
Ya iya lah, emang kalau cewek enggak? 
“iya lah, aku aja kalau pas nggak banget pasti jadi sasaran kritik temen-
temen cewe, makannya akau sebenernya males kalau jalan sama temen 
cewe” 
Jadi kamu berusaha mati-matian gitu Cuma buat bikin temen-temenmu gakbisa 
kritik kamu? 
“malah gak kepikiran ke situ aku, tapi iya juga si…intinya aku pengen 
tampak sempurna dihadapan mereka..” 




WAWANCARA SUBJEK Dn (Ke-tiga) 
Tanggal : 30 April 2014 
Tempat :  - (perjalanan Purworejo-Yogyakarta) 
Deskripsi : 
Setelah ngobrol panjang kali lebar dan peneliti teringat sebuah pengakuan 
Dn yang belum sempat peneliti kupas secara mendalam… 
 
Oiya, kemaren kamu cerita pernah iritasi, memangnya gimana cerita pas iritasi 
itu? 
“Dulu waktu SMA kejadiannya. Kalau malem kan aku selalu pakai krim 
malem, nah pas kebetulan krim punyaku habis, aku pakai krim punya ibu. 
Malem aku pakai, paginya pas mau berangkat sekolah aku liyat mukaku 
dikaca. Mukaku penuh bintil-bintil kecil ada cairan kaya nanahnya gitu. 
Bikin aku gak brangkat sekolah beberapa hari. Sampai-sampai aku gak 
masuk pengayan buat dua mata ujian. Alhasil dua mata ujian itu hancur 
nilainya.” 
 
Nilai kamu hancur gara-gara gak masuk sehari? 
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“Tiga hari aku gak masunya. Mana hari kedua ada kisi-kisi gitu. Dijelasin 
temen gak mudeng.” 
 
Selain pakai krim, suka kesalon juga gak? 
Iyalah, cewe mana juga yang gak suka nyalon. Tapi gak sering banget si, 
tergantung dana juga.” 
 
Lha kamu ada budget khusus gitu gak dari ibu buat kesalon? 
“Ada si, tapi bukan buat ke salon aja, buat beli kosmetik juga. Tapi kan 
kalau pas kebetulan mau nyalon tapi kosmetik habis ya aku pilih salah 
satu.” 
 
Pernah gitu sampai kehabisan uang buat ngrawat kecantikan?  
“Pernah, tapi lebih tepatnya aku hampir kehabisan uang saku gara-gara 
aku beliin krim macem-macem. “ 
 
Pernah sampai ambil duit spp gitu? 
“Gak berani kalau spp, kalau duit kost sering. Sampai bingung balikinnya. 
Akhirnya minta lagi dan dimarahin pula.” 
 
Baik, saya kira saya telah mendapat cukup informasi yang saya inginkan, jadi 
wawancara ini saya akhiri. Terimakasih banyak buat waktunya. 














WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Dn) 
Nama Informan : S (inisial) 
Waktu Wawancara : 30 April 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Dn/S 
Wawancara ke : 1 
 
Selamat pagi bu, Dn ada bu? 
“Iya ada mas, masih tidur tu jam segini mas., silahkan masuk mas. Silahkan 
duduk dulu.” 
 
Memangnya Dn tiap hari kalau dirumah bangunnya siang terus ya bu? 
“Iya mas, kalau malem betah banget melek, giliran bangunnya siang 
banget. Kalau gak ada mas palingan juga gak mau bangun tu.” 
 
Dn kalau dipwrjo lebih sering dirumah atau main bu? 
“Lebih sering dirumah mas, jarang ibu bolehin main, apalagi pakai motor 
sendiri. “ 
 
Kalau dirumah memangnya kesibukan Dn apa bu? 
“Kalau dirumah paling ya tiduran aja dia, paling bantu-bantu ibu masak,” 
Sering curhat sama ibu gak? 
“Sering mas, dulu pas ada kakaknya sering sama kakaknya, tapi sekarang 
sama ibu terus.” 
 
Berarti dekatnya sama ibu ya dibanding sama ayahnya? 
“Iya mas, ayahnya jarang dirumah, ngurus partai terus…” 
Dn sering curhat masalah kecantikan gak bu? 
“Sering banget mas, maklum lah anak gadis..” 
 
Setahu ibu, deni paling sering ngeluhin apa bu kalau soal kecantikan? 
“Paling sering ya minta duit mas buat beli macem-macem.. yang lipstick 
lah, bedak, krim malam, pelembab, “ 
 
Kalau ngeluh masalah badan pernah bu? 
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“Pernah mas, tapi masalah apa ibu lupa…” 
Kalau masalah tinggi badan bu? 
“Sering banget mas kalau masalah tinggi, dikit-dikit kalau disuruh ngambil 
barang dirak pasti bilang “gak bisa bu, aku kan pendek”  
Lha menurut ibu sendiri, apa Dn memang pendek? 
“Ya iya lah mas, ibunya saja segini..” 
Maaf bu, bukan bermaksud begitu.. terkait tinggi badan, pernah cerita kalau 
pengen nambah tinggi badan gak bu si Dn? 
“Dulu pas SMP sering ibu beliin  obat apa itu ibu lupa, tapi intinya buat 
nambah tinggi, tapi gk pernah diminum, sekarang malah beli sendiri dia.” 
 
Kalau disbanding kakaknya, tinggi siapa bu? 
“Tinggi kakaknya mas, dari dulu dia memang paling pendek diantara 
temen-temennya, tapi cuek aja. Tapi kalau sekarang, dikit-dikit banding-
bandingin tingginya sama kakaknya.” 
 
Sampai stress gak bu gara-gara tinggi badan? 
“Kalau spesifik tinggi si enggak mas, Cuma ibu pernah denger Dn telfon 
sama temennya bilang “punya badan kok bikin stress aja” trus ibu Tanya 
kenapa, trus dia nunjukin lemak diperutnya. Agak gendutan dia sekarang.” 
 
Lha memangnyakalau dirumah makannya banyak ya bu?’ 
“Malah nggak mau makan mas, pernah tu berminggu-minggu gak mau 
makan ayam, sama telur takut lemaknya nambah katanya.” 
 
Waktu itu sedang diet mungkin bu.. 
“Iya mas, sering diet dia, tapi gak konsisten. Berapa minggu diet, trus 
berhenti, terus diet lagi, berhenti lagi… gitu terus….ya jadinya gak optimal 
ya mas?” 
 
Iya bu, oiya bu apa Dn juga bermasalah sama kulit wajahnya? 
“Iya mas, sering banget jerawatan.. sering begadang si mungkin..” 
kalau pas jerawatan gitu, Dn jadi gak PD gitu gak bu? 
“Gak PD banget mas, jangan harap Dn mau nemenin ibu kondangan, ada 
temennya maen aja gak mau nemuin, ibu yang disuruh ngebohong jadinya.” 
 
Lha kalau sehari-harinya, Dn rutin pakai krim anti jerawat gak bu? 
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“Iya mas, Dn sering beli krim anti jerawat mas. “ 
Kalau pakai punya ibu pernah bu? Katanya pernah iritasi juga? 
“iya mas, waktu SMA pernah  tu jerawatan semuka gara-gara pakai krim 
punya ibu, sampai gak mau masuk sekolah, takut malu katanya.” 
 
Terus apa bener bu nilai UN Dn jelek gara-gara gak masuk itu? 
“iya nilainya jelek, tapi ya Dn-nya aja tu yang emng gak pernah belajar 
mas.” 
kalau dari segi keuangan bu, ibu kasih budget khusu gak buan Dn buat perawatan 
kecantikan? 
“Ada si mas, tapi gak banyak, ibu gak gitu suka juga kalau uang banyak 
Cuma buat gitu.” 
 
Lha terus kalau budget habis, Dn minta lagi dikasih gak bu? 
“Ya kalau pas ada si ibu kasih, tapi kalau pas gak ada uang sisa ya gak ibu 
kasih..” 
 
Apa Dn pernah cerita bu kalau dia pernah kehabisan uang dijogja, gara-gara buat 
perawatan kecantikan. 
“Iya pernah mas, pernah kehabisan uang gara-gara dipakai ke salon yang 
bukan langganannya. Ceroboh banget, dulu ibu sebel banget mas. Masa 
seminggu kirim uang dua kali. Boros banget kan?tu Dn dah selesai 
mandinya, lama ya mas?” 
 












WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Dn) 
Nama Informan : Qm (inisial) 
Waktu Wawancara : 23 Juni 2014 
Tempat Wawancara : rumah Qm 
Wawancara ke : 1 
 
Selamat siang Q, terimakasih sebelumnya dah ngeluangin waktu buat aku.. 
“siang juga, iya sama-sama” 
Dn sering maen kerumahmu ini gak Q? 
“kalau maen kesini belum pernah” 
Kalian kan satu kost, kalau dikost sering maen bareng? 
“kalau keluar jarang si sebenernya, punya temen maen sendiri-sendiri si” 
Ogitu, lha kalau dikost sering curhat-curhatan ya? 
“nah kalau curhat sering banget, tiap bareng dikost pasti akhirnya curhat, 
ngobrol apa aja akhirnya jadi curhat” 
 
Pernah curhat masalah trend mode terbaru gak? 
“nomor dua itu mah, kalau gak mode ya cowok” 
Masalah kecantikan, perawatan badan juga iya? 
“iya juga tu, tapi gak sesering kalau curhat masalah cowo” 
Kalau masalah perawatan kecantikan, seringnya dia ngerawat apa ya? Antara 
wajah, rambut, dan kulit? 
“paling sering wajah si, soalnya kebetulan wajahku satu tipe sama dia, 
sama-sama langganan jerawat” 
 
Kalau pas jerawat gitu kalian ngapain aja Q? dikost aja, apa perawatan ke salon, 
apa cuek aja terus maen kemana-mana? 
“Kalau aku si cuek aja, tapi kalau Dn setahu aku pemalu banget kalau pas 
jerawatan gitu. Apalagi keluar siang, susah banget diajaknya.” 
 




“sama aja mas, dari semua temenku Cuma Dn yang gakmau ketemu temen-
temen waktu jerawatnya muncul, katanya kalau ada jerawat mukanya jadi 
jelek” 
 
Kalau dikost, sering pakai pakai krim anti jerawat ya? Sejak kapan? 
“iya, dia pakai krim anti jerawat udah sejak kita awal kenal dulu, jadi aku 
tahunya ya sejak itu” 
 
Katanya gara-gara jerawat pernah gagal berlibur ya kalian? 
“dulu si pernah mas kami gagal liburan ke dieng gara-gara Dn. Satu hari 
sebelum berangkat jerawatnya muncul puluhan, ya gimana mau berangkat, 
ke warung aja malu” 
 
Sampai separah itu to, biasanya anak kost sering ngobrolin budget, Dn pernah gak 
ngobrolin budget buat beli-beli kosmetik atau buat kecantikan? 
Sering sih, katanya dia ada budget sendiri kok 
Terus kalau budgetnya habis gitu pernah? 
“yang aku inget si 2-3 kali pernah kehabisan dana dijogja” 
Memangnya katanya buat apa duitnya kok sampai kehabisan?  Bisa ceritai Q! 
“dulu pernah, dia diajak makan kok susah banget dalam waktu satu minggu, 
padahal biyasanya selalu mau, tpi minggu itu kalau makan mesti sama 
cowoknya. Minggu depannya dia baru cerita kalau duitnya habis buat beli 
obat”. 
 
Oiya, aku Cuma mau klarifikasi, apa bener dia malah risih kalau ada yang 
nyinggung soal badannya yang berisi? 
“iya aneh banget dia, malunya bukan malu-malu tapi seneng, tapi 
cenderung BT gitu” 
 
Kok kamu bisa tahu? 
“aku ngira-ngira si, soalnya diulu ada kejadian dikelas, dia pernah aku sms 
waktu ada temen kelasku yang liyatin itunya (payudara) terus, abis baca 
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mukanya merah gitu trus diem aja sambil nutupin pakai tas, keliatan banget 
BTnya” 
Kalau masalah tinggi badan? 
“kalau masalah tinggi badan jangan ditanya mas, dia sering banget bilang 
kalau pengen kaya aku(QM memiliki tubuh yang kurus tinggi langsing)” 
Cuma omongan pengen aja apa memang dia usaha juga buat jadi lebih tinggi? 
“setahu aku si bukan Cuma omongan tapi juga gak konsisten” 
Maksudnya gimana? Bisa diceritain! 
“dia minun scotts, tapi dah lama banget gak habis-hanis, berarti kan gak 
niat ” 
Oiya, menurut kamu dia gendut gak? 
“enggak ah mas, montok berisi tadi itu aja” 
Tapi Dn ngerasa dia gendut lho, pernah mergokin dia Diet? 
“pernah cerita si kalau dia diet, tpi yang keliyatan paling cuma dia kalau 
makan dikit banget mas” 
Terus cerita gak kalau gara-gara badannya gak perfect, Dn sampai stress 
“stress atau nggak q gak tau mas, tapi q pernah tahu kalau Dn sering ganti-
ganti obat, katanya buat kecantikan gitu” 
Ganti-ganti obat kalau apes malah bisa jadi senjata makan tuan lho, bisa bikin 
iritasi, Dn pernah cerita nggak kalau dia dulu pernah iritasi gara-gara salah pakai 
krim wajah? 
“belum pernah si kalau cerita gitu,” 








WAWANCARA SUBJEK Ti (Pertama) 
Waktu Wawancara : 21 Mei 2014 
Tempat  : Kost Ti 
Deskripsi  : 
  
Hai, apakabar T? 
“Baik mas, kamu gimana?” 
Aku baik juga, langsung aja ya wawancaranya. Pertama-tama aku pengen tahu 
keluargamu secara ringkas, padat, namun jelas, bisa tolong kamu jelasin T? 
“maksudnya kayak statusku, anak ke berapa, dll gitu mas?” 
Iya T. 
“aku anak bungsu dari 5 bersaodara, empat kakakku semuanya cowo. 
Ayahku pensiunan PNS. Ibu aku kerja di SD Doplang sebagai guru. Selain 
Pensiunan PNS, ayah dan kakakku punya usaha jual beli kayu dan 
pembuatan perbot dari kayu. Cukup segitu mas?” 
 
Oke sementara cukup dulu. Kita loncat langsung ke permainan berhayal kecil ya. 
Kalau seandainya kamu punya ilmu sihir, kamu bisa merubah wujud kamu 
menjadi semau kamu, kamu pengen berubah menjadi seperti artis siapa? 
“aneh-aneh saja mas, aku gak ada artis idola ah, lainnya aja 
pertanyaanya!” 
 
Oke aku ganti, misal kamu bisa merubah bagian tubuhmu dari ujung rambut 
sampai ujung kaki, kamu pengen merubah bagian mana dari tubuh kamu itu? 
“semua pengen aku rubah” 
 
Lho kok semua? Kalau yang paling dari yang paling ingin kamu rubah bagian 
mana? 
“wajah, rambut, kulit, perut, kaki” 
Waduh, kok jadi semua gitu.. emang wajah kamu kenapa T? kayaknya gak ada 
yang salah deh? 
“Gak salah gimana, gak cantik gini?” 
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Emang sayapa yang bilang? Bukannya kalau cantik tu relative ya? 
“lha emang gak cantik kok, gak ada yang bilangpun aku emang gak cantik” 
Oke, anggap aja kamu gak cantik. Terus yang cantik tu yang kaya gimana? 
“jangan pura-pura gak tahu deh, ” 
Aku tahu, tapi aku kan cwo, jadi menilainya lebih ke seleraku. Memangnya 
menurut kamu cewe cantik itu kalau dia punya fisik seperti apa? 
“ya rambutnya gak kriting, kulitnya pulih, tinggi, hidung mancung, mata 
lebar, kaya boneka berbie gitu” 
 
Waduh, kalau mau jadi gitu, ya kudu jadi boneka T. kita kupas satu persatu ya.. 
pertama, daritadi kamu bahas rambut. Apa yang salah dengan rambut lurusmu itu? 
“rambut asliku kan kriting, kaya gak tahu aja.” 
Lha tapi kan sekarang sudah lurus? 
“lurus si lurus, tapi kan tetep gak alami, tetep harus rebonding lagi 
rebonding lagi, dikira gak makan biaya apa?” 
 
Lha memangnya sering direbonding gitu? 
“sering si enggak, tapi kan kalau udah hamper balik keriting, aku langsung 
rebonding lagi” 
 Memangnya kalau rambut kamu keriting kenapa T? toh banyak juga artis-artis 
holywood yang rambutnya keriting. 
“beda lah, rambut aku tu cenderung kribo aslinya” 
Kalau punya rambut kribo bikin malu kah? 
“iya lah, sekarang juga gak trend, sering dikira orang ambon juga, bikin 
bête aja” 
Bête kenapa? Banyak lho model-model canik yang justru pengen di kribo.. 
“emang iya? Syapa contohnya” 
Edi brokoli…kribo juga tu.. 
“hish, itu cowo kali…kalau cewe kan gak banget…” 
Tapi kribo juga anugerah Tuhan lho T.. 
“iya aku tahu, tapi apa salah kalau aku gak suka..” 
Iya-iya terserah kamu deh..maap-maap…yasudah T, kita akhiri dulu aja, besok 
disambung lagi kalau kamu ada waktu.. 




WAWANCARA SUBJEK Ti (Ke-dua) 
Tanggal : 23 Mei 2014 
Tempat : Kost Ti 
Deskripsi : 
 
Oiya, kemarin kita belum jadi kupas semua bagian-bagian tubuh yang kamu 
pengen rubah kan, kemarin kita dah bahas rambut, nah kalau kulit, kemarin 
menurut kamu kalau cewe cantik salah satunya harus putih kan kulitnya. Terus 
kamu bilang kalau kamu jelek, tapi kulit kamu aku liyat putih kok buat ukuran 
cewek. 
“iya si, sekarang udah gak gitu keliyatan itemnya, tapi sampai SMP kulitku 
masih item lho, liyat deh fotoku waktu SMP. Untung aja dulu aku pakai 
jilbab terus, jadi gak gitu aku fikirin” 
 
Dulu pakai jilbab tapi item, sekarang gak pakai jilbab tapi putih. Kok bisa gitu? 
“ah, kamu pura-pura terus, ya aku perawatan kulit lah,” 
Perawatan kulit? Misalnyaseperti apa? 
“aku selalu pakai lurur, minum vitamin buat kulit, yang pasti buat wajah 
pakai make up dan jangan harap kamu liyat aku tanpa jaket kalau siang 
hari keluar kost” 
 
Banyak juga ya treatmentnya. Gak takut efek sampingnya? Terus pernah gak 
ngalami efek sampingnya? Misalnya alergi gitu. 
“pernah, pernah dulu aku pakai krim temenku gara-gara krimku habis, tapi 
malah gatel-gatel gitu wajahku. Pernah juga beli krim sendiri, tapi mau 
coba brend lain, tapi bukannya lebih bagus malah wajahku tumbuh bulu-
bulu halus gitu”  
 
Setelah ngalami kejadian itu, apa kamu jadi kapok pakai bahan kimia gitu buat 
badanmu? 
“enggak juga, itu kejadian gara-gara salah kan, jadi kalau krimnya tepat ya 




Sampai segitunya T? memangnya sejak kapan kamu mulai rajin pakai krim-krim 
gitu? 
“sebenernya, kalau perawatan wajah pakai sabun gitu ya dari SMP, tapi 
kalau jadi sering ke salon ya mulai kuliah aja” 
 
Lha terus bedanya waktu kuliah sama SMA apa buat perawatan ke salon? 
“ya kan kalau sekarang uang saku aku bulanan, lumayan lagi. Gak kayak 
dulu sedikit, kalau mau beli ini itu kudu minta ibu, mau ke salon minta ibu, 
jarang banget dikasih lagi” 
 
Lha kalau dijogja kan pengeluaran utama kamu banyak, ada budget khusus juga 
gak dari ibu buat kecantikan? 
“gak ada, aku nabung sendiri kalau buat beli kosmetik dan buat ini itu” 
Lha, terus uangnya kurang gak buat perawatan kecantikan dan beli ini itu? 
“kalau masalah uang ya pasti kurang da, uang saku berapa, buat 
perawatan dll berapa, ya kalau kepepet akhirnya ambil duit kost lah, yang 
paling kriminal aku pernah pakai uang organisasi buat beli lulur, tapi 
akhirnya si aku balikin juga, hehe” 
 
Parah, terus ketahuan ibu gak tu? 
“iya, dimarahin habis-habisan aku. hehe” 
Lebih baik jangan sampai diulangi yang gitu-gitu. Belajar prihatin lah. 
“iya, aku juga dah gak mau lagi, kalau gak kepepet si” 
Gitu dong, nabung kek, apa kek… yang penting jangan sampai korupsi sama 
nyuri T…walau punya ibu sendiri… 
“iya-iya…” 










WAWANCARA SUBJEK Ti (Ke-tiga) 
Tanggal : 25 Mei 2014 
Tempat : Kost Ti 
Deskripsi : 
 
Kemarin kita sudah bahas banyak kan tentang kamu yang pengen rubah beberapa 
anggota badan atau tubuhmu? 
“iya, ” 
Sekarang aku Tanya, kalau menurut kamu, badanmu sudah ideal belum?  
“gila aja kalau yang begini dibilang ideal” 
Memangnya ada apa sama badanmu? 
“tu kan pura-pura lagi. Litay sendiri deh, badanku pendek, buncit lagi, gak 
ideal banget” 
 
Kalau buat kamu. Sesetress apa punya badan pendek dan gak ideal kaya yang 
kamu bilang? 
“enak saja aku dibilang stress. tapi kalau q yang paling bikin stress tu 
Cuma waktu mau pentas tari, susah cari kemben yang pas, gara-gara 
ini(bagian dada Ti terlalu besar atau tidak proporsional dengan ukuran 
badannya)” 
 
 Selain stress, apakah pendek gak ideal tu bikin kamu minder dan gak percaya 
diri? 
“percaya diriku habis kalau sama temen-temen yang lebih tinggi, apalagi 
mereka cantik-cantik” 
 
Usaha apa yang kamu lakukan untuk mendapat tubuh yang ideal? 
“aku sering berenang kok da, biar tambah tinggi, hehe” 
Jadi, intinya kamu pengen punya rambut lurus secara alami, kulit putih dan 





WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Ti) 
Nama Informan : Tg (inisial) 
Waktu Wawancara : 27 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Ti/Tg 
Wawancara ke : 1 
 
Selamat sore bu, sedang santai saja bu? 
“iya da, sini-sini masuk, katanya Ti kamu mau wawancara ibu soal Ti, buat 
skripsi ya?” 
 
Iya bu, kalau buleh saya mau banyak Tanya hari ini. 
“iya silahkan” 
Terimakasih bu, langsung aja ya bu. Kalau dirumah, Ti paling deket dengan siapa 
bu? 
“kalau Ti si sama semua deket, maklum anak bontot, kakaknya juga laki-
laki semua” 
 
Kalau sama ibu, apa Ti sering curhat-curhat gitu bu? 
“kalau curhat si dari dulu sama ibu terus da” 
Boleh saya tahu curhat masalah apa bu? 
“ya banyak, dari masalah pendidikan, uang saku, cara berpakaian, 
kecantikan, cowok, masalah sama temen, dll. Hamper semua kejadian pasti 
cerita sama ibu” 
 
Kalau masalah kecantikan, biyasanya curhat masalah apa bu? 
“ya paling curhat kalau yang lagi trend tu model dandan gini, atau kalau 
ada kosmetik baru, atau ada salon buka promo, yang gitu-gitu pokoknya” 
 
Berarti Ti sering pakai product-product kecantikan gitu ya bu? Biyasanya paling 
sering pakai apa bu kalau product gitu? 
“kumplit mas obat-obatan Ti, dari obat buat rambut sampai obat buat kaki 
pecah-pecah selain itu krim pelembab gitu, bedak, krim pagi, krim malem, 
macem-macem deh”  
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 Dari yang udah ibu sebutin, itu semua buat wajah ya bu? Waktu aku wawancara 
Ti, dia ngerasa gak cantik gitu bu, apa pernah ada keluh kesah soal itu? 
“apa iya da? Kalau sama ibu si gak pernah cerita itu secara langsung, tapi 
emang dia rajin banget mempercantik diri gitu” 
 
Berarti dirumah juga sering mempercantik diri pakai krim-krim yang macem-
macem itu bu? Katanya pernah iritasi terus gatel-gatel gitu, gak kapok ya bu? 
“namanya juga Ti, mana ada kapoknya, pokoknya yang penting jadi cantik. 
waktu mukanya gatel-gatel Ti telpon ibu mas, nangis tu malemnya, takut 
jadi parah, tapi pas dah sembuh juga pakai lagi” 
 
Keluar banyak duit ya bu pakai beli ini itu? Katanya pernah pakai duit organisasi 
juga dia. 
“ibu marahin abis-abisan waktu pakai duit organisasi, awalnya gak ngaku, 
tpi akhirnya ngaku juga, bilangnya si buat beli lulur” 
 
Masalah rambut juga bu, Ti ngerasa gak gak PD sama rambut aslinya yang 
keriting, makanya dia rebonding, apa benar demikian bu? 
“kalau rambut si emang bener, mati-matian dia pengen punya rambut lurus, 
tapi kenyataanya malah sekarang jadi kering bercabang gitu, sempet ibu 
marahin dia. Pokoknya sering bnget ngeluh sama ibu masalah rambut sama 
kulit, abis mau gimana lagi mas, lha rambut ibu sama bapaknya dasarnya 
kriting.” 
 
Kalau masalah kulit bu? Dia ngerasa warna kulitnya kurang memuaskan kalau 
buat cewe bu. 
“ibu jadi baru sadar kalau dia semenjak masuk sekolah menengah atas jadi 
pemalu, apa gara-gara kulitnya item ya? Mau gimana lagi, wong 
sekeluarga item semua” 
 
Ada lagi bu, dia tu pengen banget tinggi badannya bertambah bu. Pernah ngeluh 
ke ibu belum? 
“iya pernah, tapi ibu dengerin aja. lha dia aneh mas, wong keluarga kami 
emang keluarga pendek kok mau punya badan tinggi” 
 
Emangnya sampai sekarang Ti masih bener-bener pengen tambah tinggi bu? 
Usahanya apa aja tu? 
160 
 
“nah itu dia, ibu dengerin aja soalnya dia Cuma bilang pengen-pengen tapi 
gak ada action” 
 
Satu lagi bu, katanya dia ngerasa badannya gak ideal ya bu? Pernah ngeluh ke ibu 
belum bu? 
“kalau itu si bisa dilihat sendiri kan, makin gendut aja dia, makan si dikit 
tapi ngemilnya banyak, tapi gak pernah si cerita sama ibu” 
 
Lha ibu pernah liyat Ti minum obat pelangsing apa nglkuin program diet, apa 
olahraga berlebihan gitu bu? 
“palingan olahraga da, kalau dirumah dia seringnya jogging dan 
berenang” 
 
Baik bu, cukup sekian dulu wawancaranya, terimakasih banyak informasinya, 
nanti kalau saya butuh informasi lagi, saya dating lagi ya bu. 




WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Ti) 
 
Nama Informan : M (inisial) 
Waktu Wawancara : 25 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Kost M 
Wawancara ke : 1 
Hai, salam kenal..  
“salam kenal juga” 
Terimakasih banyak ya dah mau bantuin aku 
“sama-sama mas, aku tahu kok” 
Langsung aja ya, seberapa sering si kamu bareng sama Ti? 





Wah aku juga gak tahu kalau itu, aku gak ikut si. Tapi kalau maen bareng udah 
pernah kan? 
“kalau maen bareng si dulu sering banget, aku aja kadang ikut kalau pas 
dia kumpul FKMP” 
Kalau mau berangkat maen, dia rempong buat dandan gak M? 
“banget mas, aku aja sering sampai marahin dia buat cepet-cepet” 
Paling rempong dandan bagian mana to M? 
“semua mas, dari ujung rambut sampai kaki kudu perfect” 
Lha kalau curhat soal penampilan, bagian mana aja bisanya yang jadi bahan 
curhatan dia? 
“pusing aku mas denger dia pengen macem-macem, pengen rambut lurus 
lah, mata kaya berbie lah, kulit mulus lah” 
 
Lha memang kalau masalah rambutnya itu kenapa M? 
“kriting mas, kaya orang ambon,,haha” 
Kalau masalah dia pengen nambah tinggi badan, pernah ngungkapin ke kamu 
gak? 
“secara langsung si gak pernah ngungkapin mas, tpi q liyat banyak artikel 
teknik-teknik peninggian badan di laptopnya” 
 
Oiya, katanaya dia stress banget ya kalau gak dapat kostum gara-gara badannya 
yang makin melar? 
“haha, satu grup jadi ikut panik kalau masalah gak dapet kostum mas, 
pernah waktu nari di muntilan  titik sampai nangis mas” 
 
Apa gara-gara masalah-masalah itu Ti jadi gak PD? 
“iya mas, liyat aja mas kalau pas kumpul-kumpul sama temen-temen, gak 




Terus, apa dia minum obat-obatan atau product tertentu buat perawatan 
kecantikannya? 
“Obat-obatan banyak dia. Paling kumplit dari semua temen-temenku, aku 
aja sering minta vitamin dia” 
Selain obat, apa dia pakai krim wajah, atau sabun khusus gitu,? 
“Seingetku dia pakai krim wajah apa gitu..” 
Nah, terus apa benar kalau dia pernah alergi gitu gara-gara krim wajahnya? 
“Kalau gara-garanya aku kurang tahu, tapi waktu mukanya gatel-gatel aku 
ada dikostnya mas, heboh gitu satu kost dia, haha” 
 
Dia kan pakai banyak cara buat tampak lebih cantik, berarti kan butuh dana 
banyak juga dong? Pernah ngeluh kehabisan dana gak dia? 
“yang pernah aku tahu, dia pinjem duit buat bayar listrik dari aku, padahal 















Lampiran 6  
CATATAN OBSERVASI Dh (Pertama) 
Tanggal : 1 April 2014 
Tempat : Kost Dh  
Deskripsi : 
 Pada hari pertama observasi, Dh terlihat tidak bersemangat dengan 
matanya yang sayu-sayu karena beberapa hari sering menangis. Perilaku Dh 
cukup normal walaupun ditunjukan dengan gerakan yang tidak bersemangat. 
Kesehatan fisik Dh tidak ada masalah dari segi medis, akan tetapi dari segi 
psikologis, cukup terlihat apabila subjek Dh cukup terguncang. Perilaku Dh 
dengan teman-teman kostnya saat itu tidak terlihat baik atau buruk karena saat 
wawancara pertama Dh baru saja sampai kost setelah beberapa hari tidak tidur di 
kostnya. Gaya hidup Dh terlihat glamor yang terlihat dari tampilan sehari-hari Dh 
dan ditunjang dengan rambut yang berwarna kemarahan serta behel yang dipakai 
Dh. Suasana rumah Dh saat wawancara dengan Dh tidak teramati, kareana peneliti 
tidak dating kerumah Dh. 
 
CATATAN OBSERVASI Dh (Kedua) 
Tanggal : 29 April 2014 
Tempat : Kost Dh 
Deskripsi : 
Pada tahap kedua pertemuan peneliti denga  Dh secara langsung, ada 
perbedaan yang sangat drastis. Perilaku Dh yang pada wawancara pertama tampak 
tidak bersemangat, pada kali ini Dh sangat terlihat bersemangat. Wajahnya 
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tampak cerah dan senyumnya sering kali dipancarkan dari wajah yang pada 
dasarnya cantik. Dari semua keceriaan itu, peneliti tidak melihat satupun hal yang 
mengisyaratkan bahwa fisik dan psikologisnya tidak sehat. Keramahan Dh dengan 
teman satu kostnya juga tampak pada wawancara dan observasi kali ini. Beberapa 
kali Dh menyapa teman kostnya yang terlihat olehnya. Dh juga tampak lebih 
terawat dan makin terlihat glamor dengan rambut yang tampak baru dirawat di 
salon. 
 
CATATAN OBSERVASI Dh (Ketiga) 
Tanggal : 30 April 2014 
Tempat : Kost Dh 
Deskripsi : 
 Pada observasi sekaligus wawancara yang ke-tiga, peneliti tidak mendapat 
perbedaan yang besar pada Dh. Hanya saja pada sosialisasi dengan teman satu 
kostnya, ternyata Dh lebih akrab dari yang peneliti lihat pada observasi ke-dua. 
Pada observasi ke-tiga Dh bahkan bercanda dan beramah tamah dengan salah satu 
penghuni kost. Penghuni kost tersebut diminta Dh untuk mengambil gambar 








CATATAN OBSERVASI Dn (Pertama) 
Tanggal : 26 April 2014 
Tempat : Rumah subjek Dn 
Deskripsi : 
 . Pada wawancara dan observasi yang pertama, perilaku Dn menunjukan 
keramahan dan wajah yang ceria walaupun pengakuan awalnya Dn merasa 
ketakuatan. Kondisi kesehatan Dn saat wawancara terlihat baik, terlihat dari 
gerakannya yang cekatan. Selama proses wawancara, Dn menunjukan ekspresi 
yang membuat peneliti nyaman. Dn banyak tersenyum dan menunjukan muka 
yang tulus dalam menjawab pertanyaan peneliti. Peneliti tidak menemukan 
interaksi social Dn dengan lingkungan sekitar rumahnya. Keadaan ekonomi Dn 
termasuk berkecukupan, terlihat dari prabotan dirumah Dn yang cukup banyak. 
Selain itu, kesan berkecukupan juga tampak dari penampilan Dn dirumah dan 
menerima tamu. Kondisi rumah Dn cukup sejuk, tertata dan bersih.  
 
CATATAN OBSERVASI Dn (Kedua) 
Tanggal : 28 April 2014 
Tempat : Rumah Dn 
Deskripsi : 
Pada wawancara dan observasi ke-dua, peneliti menemukan perbedaan, subjek Dn 
terlihat kurang segar karena baru siang harilah Dn bangun tidur. Subjek Dn 
terlihat lusuh dan tidak bersemangan dalam bergerak. Akan tetapi, keadaan 
tersebut tidaklah mengisyaatkan bahwa Dn tidak sehat. Selama proses wawancara 
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ekspresi wajah Dn cenderung dingin dan tanpa banyak senyum, hal tersebut 
dipengaruhi oleh kondisi Dn yangbaru bangun tidur. Peneliti tidak menemukan 
kegiatan sosial dilingkungan rumah subjek yang dilakukan oleh subjek 
 
CATATAN OBSERVASI Ti (Pertama) 
Tanggal : 21 Mei 2014 
Tempat : Kost Ti 
Deskripsi : 
Sikap dan perilaku ti saat wawancara pertama terlihat nyaman dengan kehadiran 
peneliti, terbukti dari kehangatan saat menerima kedatangan peneliti dan 
pertanyaan yang langsung ditanyakan dengan nada yang ceria. Kondisi fisik 
terlihat tidak bermasalah kecuali hanya kelaparan ditengah wawancara. Ekspresi 
wajah berseri-seri tanpa murung sedikitpun. Sikap dan perilaku kepada masyarakt 
dilingkungan kost tidak terlihat oleh peneliti. Keadaan ekonomi ti secara umum 
adalah berkecukupan. Akan tetapi pada saat wawancara dan observasi pertama, ti 
hanya memakai pakaian yang sederhana. Akan tetapi, urusan wajah memang 
utama, hanya untuk proses wawancara dengan peneliti di kamar kostnya saja Ti 
terlihat memakai makeup lengkap dahulu. Keadaan rumah Ti tidak didapat 
peneliti saat itu, tetapi peneliti memandang keadaan rumahnya cukup berantakan 
diluarnya karena rumah Ti sekaligus digunakan sebagai bengkel dan penjualan 





CATATAN OBSERVASI Ti (Ke-dua) 
Tanggal : 23 Mei 2014 
Tempat : Kost Ti 
Deskripsi : 
 
Pada observasi yang dilakukan bersama wawancara kedua inila kebaikan 
hati Ti dapat dilihat oleh peneliti. Kebaikannya terlihat karena Ti tetap 
membayarkan makanan peneliti  walaupun secara tidak langsung penelitilah yang 
membutuhkan bantuanya. Tidak ada yang berbeda mengenai sikap dan perilkaku 
Ti saat wawancar ke-dua dan yang pertama kemarin. Kesehatan Ti juga tampak 
tidak ada masalah, dengan gerakannya yang cekatan. Untuk ekspresi wajah, entah 
karena kosmetik atau tidak, Ti terlihat lebih bersinar dari saat wawancara pertama. 
Perilaku dan sikapnya terhadap lingkungan dapat terlihat baik dan welcome, 
terlihat karena saat itu subjek baru saja selesai membantu temannya untuk merias 
wajah dan rambut guna mengikuti ujian menari temannya tersebut tanpa dibayar. 
Keadan ekonomi Ti yang sebenarnya terlihat saat wawancar ke-dua. Ti 









Lampiran 7  
CATATAN LAPANGAN Dh (Pertama) 
 
Nama  : Dh (inisial) 
Tanggal : 1 April 2014 
Tempat : Kost Dh  
Deskripsi : 
 Proses wawancara pertama kali dilakukan di tempat kost Dh yang berada 
di desa catur tunggal. Peneliti disambut baik seperti saat bermain biasa. Pada saat 
peneliti meminta izin untuk wawancara, Dh juga tampak senang. Dh 
mempersilahkan pula peneliti untuk mencicipi makanan kecil yang Dh punya. 
 Dengan kondisi yang mulai mencair, peneliti memutuskan untuk 
menyelipkan pertanyaan pada obrolan yang sedang berlangsung. Awalnya Dh 
menjawab tanpa tahu kalau wawancara sudah dimulai. Akan tetapi setelah peneliti 
terus memfokuskan pertanyaan, Dh mulai sadar jika wawancara sudah dimulai. 
Beberapa waktu berlalu dan proses Tanya jawab makin asyik dan terkadang out of 
topic. Karena mulai sering out of topic, peneliti memutuskan untuk mengakhiri 
wawancara hari itu. Wawancarapun berakrir dengan kesepakatan wawancara lagi 
pada hari berikutnya. 
 
Nama  : Dh (inisial) 
Tanggal : 2 April 2014 




 Setelah wawancara pertama, diperjalanan pulang peneliti baru teringat 
tentang beberapa pertanyaan yang tadinya akan ditanyakan namun terlewatkan 
karena pembicaraan sering out of topic. Peneliti memutuskan untuk mengirim 
pesan singkat ke Dh di pagi hari berikutnya, peneliti menanyakan hal yang lebih 
pribadi. Dh menjawab dengan sesekali emoticon cemberut dan tulisan “haha” 
yang mengisyaratkan tertawa. Pada saat itu, Dh belum lama putus dengan 
kekasihnya. Keadaan tersebut diceritakan oleh Dh dan membuat proses 
wawancara lewat pesan singkat lagi-lagi out of topic. Peneliti menjadi pembaca 
curhatan lewat pesan singkat dengan setia selama beberapa menit kemudian. 
Wawancara pagi akhirnya dipastikan terhenti karena Dh semakain asyik untuk 
curhat dan jiwa konselor penelitipun semakin bangkit. Peneliti memutuskan untuk 
tidak meneruskan wawancara akan tetapi mendengarkan curhatan Dh yang 
sebenarnya ada beberapa poin dalam list pertanyaan.   
 
Nama  : Dh (inisial) 
Tanggal : 6 April 2014 
Tempat : - (lewat media social facebook) 
Deskripsi : 
Tiga hari berlalu, peneliti tidak ada niat untuk wawancara malam itu. Saat 
peneliti membuaka media social facebook, peneliti melihat bahwa subjek Dh juga 
tengah online malam hari saat itu. Peneliti memutuskan untuk menyapa Dh lewat 
kolom chatting. Sapaan peneliti  ditanggapi Dh dengan baik dan kami mulai 
salaing mengobrol. Dh langsung mencuri start untuk bertanya dahulu dan ditimpa 
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dengan curhatan tentang kekasihnya yang sudah mantan. Beberapa menit berlalu 
sampai Dh mulai lelah menceritakan kekasihnya. Setelah Dh dirasa cukup dalam 
menceritakan kisah cintanya, peneliti langsung menimpang dengan pertanyaan 
wawancara selanjutnya hingga pertanyaan untuk hari itu dirasa dapat melengkapi 
pertanyaan yang belum terjawab lewat pesan singkat tiga hari yang lalu. 
 Dikarenakan informasi sudah cukup lengkap, peneliti memutuskan untuk 
mengakhiri wawancara malam itu. Sebelum off, peneliti mengatur janji untuk 
wawancara tahap ke dua. Setelah waktu disepakati, peneliti langsung off. 
 
CATATAN LAPANGAN Dh (Kedua) 
Nama  : Dh (inisial) 
Tanggal : 29 April 2014 
Tempat : Kost Dh 
Deskripsi : 
 Pada wawancara tahap dua, peneliti berfokus untuk mendapatkan bukti 
gambar dan mengulang beberapa pertanyaan yang telah mendapatkan jawaban 
dari Dh. Peneliti kembali melakukan wawancara di kost Dh karena Dh tidak mau 
diajak keluar. Dh tidak mau diajak keluar karena pada saat itu Dh baru mendapat 
kekasih lagi. Pada tahap dua ini Dh terlihat lebih ceria, bersinar, dan lebih terawat. 
Di dalam kamar kost Dh juga terlihat banyak makanan dan susu formula yang 
pada tahap pertama tidak peneliti lihat.  
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 Peneliti mengulangi beberapa pertanyaan dan menggali beberapa 
informasi yang peneliti butuhkan. Tidak ada jawaban Dh yang timpang dengan 
jawabannya yang terdahulu. Lagi-lagi Dh memulai untuk sedikit curhat yang 
membuat jiwa konselor peneliti lagi-lagi muncul. Setelah beberapa lama, karena 
Dh tampak mengantuk maka peneliti memutuskan tidak jadi mengambil gambar 
dahulu dan memilih pulang dengan mengatur janji untuk pengambilan gambar 
pada hari berikutnya. 
 
CATATAN LAPANGAN Dh (Ketiga) 
Nama  : Dh (inisial) 
Tanggal : 30 April 2014 
Tempat : Kost Dh 
Deskripsi : 
 Pada hari berikutnya, peneliti berniat hanya ingin mengambil gambar 
tanpa melakukan proses wawancara. Sebelum memulai mengambil gambar, 
peneliti memilih untuk berbasa-basi dahulu. Saat proses basa-basi, Dh justru 
menanyakan soal seberapa kurus dirinya. Pertanyaan tersebut mengawali beberapa 
pertanyaan balik dari peneliti dan membuat wawancara secara mendadak. Setelah 
beberapa pertanyaan dijawab dan beberapa jawaban di konfrontasi, peneliti 
memutuskan untuk mengakhiri wawancara dadakan tercebut dengan pengambilan 
gambar. Peneliti meminta teman kost Dh untuk mengambil foto peneliti dan Dh. 
Setelah semua beres peneliti memutuskan untuk pulang tanpa membuat janji lagi. 
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CATATAN LAPANGAN Dn (Pertama) 
Nama  : Dn (inisial) 
Tanggal : 26 April 2014 
Tempat : Rumah subjek Dn 
Deskripsi : 
 Proses wawancara pertama kali dilakukan dirumah Dn. Pada waktu itu, 
peneliti diminta untuk menemani Dn dirumah saat orang tuanya pergi. Awalnya 
peneliti hanya diminta menemani karena Dn takut sendiri saat malam hari. Akan 
tetapi kesempatan berkunjung kerumah Dn diambil peneliti untuk wawancara dan 
menggali informasi sebanyak-banyaknya. 
 Saat peneliti sampai rumah Dn sambutan hangat diberikan lewat senyum 
dan sapaan basa-basi. Dn memakai pakaian yang alakadarnya, akan tetapi setelah 
Dn mempersilahkan masuk dan membuatkan minuman, Dn berganti pakaian yang 
cukup bagus.  
 Setelah wawancara dan obrolan saling silang dilontarkan, waktu mulai 
larut akan tetapi orang tua Dn belum juga pulang. Peneliti dan Dn memutuskan 
untuk keluar rumah dami menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Disisi lain, 
pada saat itu peneliti tidak ingin memberikan nama jelek pada ayah Dn yang 
sedang maju menjadi caleg salah satu partai politik.  
 
Nama  : Dn (inisial) 
Tanggal : 26 April 2014 




 Selama dijalan raya, peneliti memutuskan untuk menanyakan beberapa 
pertanyaan yang peneliti ingat dan peneliti belum mendapatkan jawaban yang 
pasti. Setelah bingung akan kemana, peneliti dan Dn memutuskan untuk duduk 
dialun-alun kota Kutoarjo. Lagi-lagi dalam kesempatan ngobrol tersebut, peneliti 
menggiring Dn masuk dalam pertanyaan-pertanyaan wawancara. Sampai 
beberapa waktu lamanya, Dn mendapat kabar jika ayah dan ibunya sudah sampai 
rumah. Peneliti dan Dn bergegas untuk pulang kerumah Dn. 
 Dalam perjalanan pulang, lagi-lagi peneliti menyisipkan pertanyaan 
wawancara dan Dh tetap menjawab dengan terbuka. Setelah sampai rumah Dn, 
peneliti memutuskan untuk langsung pamit pulang karena malam sudah cukup 
larut. 
 
CATATAN LAPANGAN Dn (Kedua) 
Nama  : Dn (inisial) 
Tanggal : 28 April 2014 
Tempat : Rumah Dn 
Deskripsi : 
 Pada sesi wawancara kedua, peneliti datang kerumah Dn pagi hari. Peneliti 
datang pagi hari dan hari libur agar bertemu dengan orang tuanya. Saat peneliti 
sampai, peneliti disambut oleh ibunda Dn yang langsung mempersilahkan duduk 
dan member komentar mengenai Dn yang malas. Pada saat peneliti sampai, Dn 
belum bangun dari tidur. Pada saat Dn membersihkan muka dan badan, Ibu Dn 
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menemani peneliti ngobrol dan peneliti memanfaatkan kesempatan itu untuk 
wawancara. 
 Setelah beberapa lama, Dn kembali dari bersih-bersih dan bergantian 
dengan ibunya untuk menamani peneliti ngobrol. Pada awal obrolan, Dn masih 
terlihat mengantuk dan peneliti kurang mendapatkna jawaban yang memuaskan. 
Pada beberapa pertanyaan, Dn tidak memahami pertanyaan yang peneliti 
tanyakan. 
 Setelah beberapa lama, akhirnya Dn membuatkan peneliti minuman hangat 
yang disusul dengan makanan kecil. Saat wawancara terhenti untuk menikamati 
sajian yang ada, ibu dan ayah Dn pergi ke pasar. Setelah ibu dan ayah Dn pergi, 
peneliti mempunyai kesempatak untuk menanyakan hal-hal lebih spesifik yang 
beberapa termasuk pertanyaan yang sangat pribadi. Hingga beberapa waktu, ayah 
dan ibu Dn pulang dan Peneliti juga berpamitan untuk pulang. 
 
Nama  : Dn (inisial) 
Tanggal : 30 April 2014 
Tempat :  - (perjalanan Purworejo-Yogyakarta) 
Deskripsi : 
 Dua hari berselang dari penelitian ke-dua, Dn meminta bantuan peneliti 
untuk bersama-sama berangkat ke Yogyakarta mengendarai sepeda motor. 
Sebelum berangkat, peneliti menyempatkan untuk ngobrol dengan ibunya sembari 
Dn mempersiapkan barang bawaannya. Selama di perjalanan, peneliti dan Dn 
saling mengobrol. Peneliti saat itu benar-benar membutuhkan banyak data tentang 
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pribadi Dn dan permasalahannya. Kepentingan peneliti membuat peneliti tidak 
menyianyiakan satu detikpun kesempatan mengobrol menjadi suatu proses 
wawancara. Sepanjang perjalanan dari Kutoarjo menuju Yogyakarta, peneliti 
selalu mengajak Dn untuk mengobrol dengan sisipan beberapa poin wawancara. 
Sesampainya di Yogyakarta, peneliti langsung pulang kekost teman peneliti 
karena sudah larut malam.  
 
CATATAN LAPANGAN Ti (Pertama) 
Nama  : Ti (inisial) 
Tanggal : 21 Mei 2014 
Tempat : Kost Ti 
Deskripsi : 
 Pada proses wawancara Ti yang pertama ini peneliti melakukan proses 
wawancara dirumah kost Ti. Pada awal perjumpaan, Ti menyambut peneliti 
dengan baik. Ti langsung bertanya masalah yang ingin dipertanyakan peneliti. 
Namun karena peneliti baru sampai, maka peneliti memulai dengan ngobrol 
ringan dulu. 
 Ketika asik mengobrol, peneliti baru mulai menyisipkan pertanyaan yang 
mengarah pada ketidakpuasan yang dialami Ti yang berkaitan dengan keadaan 
tubuhnya. Tanpa sadar Ti menjawab dengan jawaban yang lantang. Muka Ti yang 
kala itu berseri dengan sedikit senyuman ditangkap peneliti bahwa Ti anak yang 
terbuka dalam membahas masalah ketidakpuasan yang dialami Ti. Maka dari itu, 
peneliti langsung saja terus bertanya dan terus bertanya. Akan tetapi, 
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dipertengahan perbincangan, Ti tersadar kalau wawancara telah peneliti mulai 
sejak dari tadi. Awaknya Ti sempat mengatakan kalau dia berbohong, akan tetapi 
akhirnya semua diakui bahwa ternyata Ti tidak bohong dalam menjawab 
pertanyaan peneliti.  Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan 
kesadaran penuh pada Ti hingga peneliti merasa cukup mendapatkan informasi 
yang kala itu peneliti inginkan. Setelah mendapat informasi yang cukup, peneliti 
memutuskan untuk menyudahi wawancara hari itu. 
 
CATATAN LAPANGAN Ti (Kedua) 
Tanggal : 23 Mei 2014 
Tempat : Kost Ti 
Deskripsi : 
 Pada wawancara kedua, saat itu peneliti dan Ti sedang saling kirim pesan 
singkat dengan maksud peneliti untuk wawancara lewat pesan singkat. Akan 
tetapi setelah beberapa menit saling kirim pesan singkat, Ti merasa lapar dan 
mengajak peneliti membeli makan di dekat kost Ti. Kesempatan bertemu tidak 
peneliti siasiakan dengan mengiyakan ajakan Ti. Selama menunggu makanan 
peneliti sedikit-sedikit menyinggung poin-poin wawancara yang belum peneliti 
tanyakan. Kebaikan Ti terlihat saat Ti justru membayarkan makanan peneliti yang 
sebenarnya justru sedang meminta bantuan Ti untuk diwawancara. Setelah selesai 




 Sesampainya di kost Ti, karena Ti sedang menunggu temannya untuk 
suatu keperluan, maka wawancara peneliti akhiri. Peneliti mengakhiri wawancara 
karena disisi lain peneliti telah mengumpulkan informasi yang cukup banyak pada 
hari itu. 
 
Tanggal : 25 Mei 2014 
Tempat : Kost Ti 
Deskripsi : 
 
 Pada wawancara ke-tiga, peneliti melakukan lewat pesan singkat karena 
waktu itu peneliti sedang sibuk menganalisa hasil wawancara. Untuk subjek Ti, 
meneliti lupa menyakan beberapa poin penting dalam permasalahan Ti. Karena 
mood peneliti sedang bagus untuk mengerjakan skripsi, jadi peneliti memilih 
menanyakan kekurangn informasi tentang subjek Ti seraya mereduksi data di 
rumah peneliti. Ti dapat memahami keadaan peneliti tersebut dan dengan senang 
hati membalas sms peneliti dengan jawaban-jawaban yang sangat membantu. 
Setelah beberapa menit dan semua kekurangan informasi telah terlengkapi, maka 










DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 









Dh Dn Ti 
Budaya Awal mula Dh merasa 
tidak puas pada 
rambutnya karena 
menurut kekasihnya, 
wanita cantik harus 
berambut bagus dan 
panjang. Pengaruh 
trend pada pergaulan 
membuat Dh merasa 
harus memakai behel 
walaupun gigi Dh 
sudah bagus.  
Dn mulai lebih tidak 
puas dengan tinggi 
badannya sejak Dn 




Ti mulai tidak puas 
dengan warna kulitnya 
semenjak Ti menjadi 
penari. Ketika menari, 
ti memakai pakaian 
yang lebih terbuka 
sehingga warna 
kulitnya yang gelap 
sangat mudah dilihat. 
Keluarga   Semenjak kecil, ibu 
Dn selalu memberi 
obat peninggi badan. 
Oleh karena itu, Dn 
semakin yakin bahwa 
menjadi gadis pendek 
adalah suatu masalah. 
 
Media Massa  Dn sering melihat 
artis idolanya di 
media masa, dan Dn 




Berat badan Dh merasa bahwa 
tubuhnya terlalu kurus, 
dalam benak Dh, badan 
seperti dirinya lebih 
mirip dengan gadis-
gadis remaja yang 
perilakunya kurang 
baik. 
Dn merasa berat 

















Dh sangat tidak 
percaya diri 
dengan rambutnya 












Ti tidak puas 
dengan rambut, 






Secara umum Dh 




Dh merasa kurus 
dan ingin memiliki 





Dn miliki pada 











 tubuh bagian 
bawah (pantat, 
kaki) 
Dh risih dengan 
kakinya yang ber-






dia lebih tinggi 
dari sekarang. 




















Subjek Dh Subjek Dn Subjek Ti 






membuat Dn susah 
melakukan 
kegiatan dengan 




mata para pria 
yang membuat Dn 
sangat tidak 
nyaman. 














Rambut cacat serta 
muka yang kusam 








diri pada Dn 
 Rendahnya 




lrbih tinggi dan 




Karena Dh malu 
bertemu orang baru 
maka secara 
langsung interaksi 
social Dh terbatas 
Karena percaya 
diri hilang, maka 
Dn malas 
bersosialisasi 
dengan orang lain. 
 





















Subjek Dh Subjek Dn Subjek Ti 
obat/kimia Kondisi badan Dh 
yang kurus 
membuat Dh rajin 
minum susu 
penggemuk. 
Dn memakai krim 
anti jerawat, krim 
penghilang noda, 
dan obat peninggi 
badan. 
Ti memakai krim 
wajah, pemutih, 
dan vitamin, serta 
obat untuk rambut 
yang dipakai saat 
rebonding. 
medis Dh memakain 
behel untuk 
mengikuti trend  





   
diet  Karena merasa 
gemuk, Dn 
melakukan 
program diet ketat 
 
olahraga   Ti sering berenang 













5. Dampak dari upaya remaja putri untuk mengatasi citra tubuh 
negatif. 
 
Akibat dari upaya yang 
dilakukan untuk keluar 
dari  ketidakpuasan 
pada bagian tubuh 
Subjek Dh Subjek Dn Subjek Ti 
pribadi  Krim penghilang noda 
yang Dn pakai pernah 
menimbulkan petaka. 
Setelah memakai krim 
tersebut, wajah Dn justru 
muncul bintil bernanah 
yang meradang 
diwajahnya. 
Karena pemakain krim 
yang bukan biasanya, 
wajah Ti pernah gatal-
gatal dan berbintil, selain 
itu pernahn juga bulu 
halus diwajah menjadi 
tampak lebat gara-gara 
salah satu krim yang 
dipakai Ti 
sosial Hubungan Dh dengan 
teman-teman tongkrong 
menjadi renggang karena 
Dh sedang focus 
melakukan program 
penggemukan badan. Dh 
menolak setiap diajak 
tongkrong sampai pagi 
seperti sebelumnya. 
   
ekonomi Perilaku Dh yang sering 
pasang, sambung rambut 
dan segala upaya yang 
dilakukan untuk 




Pembelian segala macam 
krim untuk perawatan 
wajah membuat Dn 
mengeluarkan banyak 
uang. Padahal Dn tidak 
memiliki anggaran 
khusus untuk perawatan. 
alhasil Dn ambil uang 
untuk keperluan lain. 
Ti tidak memiliki  




kehabisan uang Ti sering 
memakai uang kost, 
uang listrik, dan bahkan 
pernah meminjam uang 
kas salah satu organisasi 
yang dia pegang. 
akademis  Ketika Dn mengalami 
peradangan di wajah 
seperti di atas, Dn tidak 
masuk sekolah dan 
kebetulan hari tersebut 
ada hal penting yang 
berkaitan dengan trik 
untuk mngerjakan dua 
mata pelajaran, maka 
karena Dn tidak masuk, 












Gambar 1: Subjek Dh saat proses wawancara di tempat kostnya. 
 













 Lampiran 12 
 
 
 
